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ABSTRAK

Nama : Desy Sonya Nasution

NIM : 2120500193

Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Menggunakan Media Kantong Bilangan Pada Siswa Kelas I
SD Negeri 200508 Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Matematika siswa kelas I di SD
Negeri 200508 Padangsidimpuan yang disebabkan media pembelajaran yang cenderung
berpusat pada guru (feacher- centered) dan bersifat konvesional, dan didominasi metode
ceramah serta tugas yang kurang melibatkan siswa, sehingga sulit bagi siswa untuk
memahami pembelajaran matematika. Untuk itu diperlukan media pembelajaran yang
membantu siswa agar aktif dalam proses belajar salah satunya dengan menerapkan media
kantong bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media
kantong bilangan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas I di SD Negeri
200508 Padangsidimpuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK), yang merupakan peneclitian reflektif dengan melakukan langkah-langkah untuk
memperbaiki atau meningkatkan hasil belajar sampel penelitian ini adalah siswa kelas I di
SD Negeri 200508 Padangsidimpuan yang berjumlah 20 siswa. Data dikumpulkan melalui
tes dan observasi. Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa rata-rata belajar siswa pada
Prasiklus mencapai 53 dengan persentase kelulusan siswa sebesar 20% dan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 4 siswa. Maka dilakukan perbaikan pada Siklus I peretemuan I
mencapai 63 dengan persentase kelulusan siswa sebesar 50% dan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 10 siswa. Pada pertemuan kedua, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 75
dengan persentase kelulusan siswa mencapai 60% dimana 12 siswa telah tuntas dan pada
siklus II pertemuan I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 77 dengan persentase kelulusan
70% dimana 14 siswa telah tuntas. Pada siklus II pertemuan II, nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 81 dengan persentase kelulusan siswa 80% dimana 16 siswa telah tuntas.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa media kantong bilangan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, disarankan kepada guru untuk
menerapkan media pembelajaran ini guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci : Media Kantong bilangan; Hasil Belajar; Matematika
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ABSTRACT

Name : Desy Sonya Nasution
Reg. Number : 2120500193
Title : Efforts To Improve Mathematics Learning Outcomes

Using Number Bags Media For First Students Of
State Elementary school 200508 Padangsidimpuan

This research is motivated by the low learning outcomes of first-grade students in
Elementary School 200508 Padangsidimpuan Mathematics caused by learning
media that tends to be teacher-centered and conventional, and dominated by lecture
methods and assignments that do not involve students, making it difficult for students
to understand mathematics learning. For this reason, learning media is needed that
helps students to be active in the learning process, one of which is by implementing
number pockets media. This study aims to determine whether the use of number
pockets media can improve the learning outcomes of first-grade students in
Elementary School 200508 Padangsidimpuan Mathematics. The type of research
used is classroom action research (CAR), which is a reflective research by taking
Steps to improve or increase learning outcomes. The sample of this study was first-
grade students in state elementary school 200508 Padangsidimpuan with twenty
students. Data were collected through tests and observations. The results of this
study indicate that the average student learning in the Pre-cycle reached fifty-three
with a student passing percentage of twenty percent and the number of students who
completed was four students. Then improvements were made in Cycle I meeting [
reached sixty-three with a student passing percentage of fifty percent and the number
of students who completed was ten students. In the second meeting, the average class
score increased to seventy-five with a student passing percentage reaching sixty
percent where twelve students had completed and in cycle Il meeting I, the average
class score increased to seventy-seven with a passing percentage of seventy percent
where fourteen students had completed. In cycle II meeting II, the average class
score increased to eighty-one with a student passing percentage of eghty percent
where sixteen students had completed. Based on the results of this study it can be
seen that the number bag media can improve student learning outcomes. Therefore,
it is recommended for teachers to apply this learning media to improve student
learning outcomes.

Keywords: Number Pocket Media; Learning Outcomes; Mathematics
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Ibu Suti juraida Nasution, S.Pd Guru kelas yang telah memberikan
kesempatan untuk melaksanakan penelitian di kelas I SD Negeri 200508
Padangsidimpuan

Terkhusus dan teristimewah untuk kedua Orang Tua Tercinta saya
Ayahanda Zuslan Nasution dan Ibunda Derliana Hasibuan. Terimakasih
telah mengusahkan segalanya untuk anak perempuanmu ini, untuk ayah
terimakasih atas semua yang telah engkau lakukan jasa dan
pengorbananmu tidak akan pernah terbalaskan, terimakasih sudah
memberikan kasih sayang dan dukungan yang tak pernah saya dapatkan
dari siapapun, engkaulah ayah terbaik dan terhebat didalam hidupku
engkaulah raja diduniaku. Untuk ibu terimah kasih untuk kasih sayang dan
pengorbanan yang engkau berikan, jasamu tak kan pernah terbalaskan,
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kelancaran untuk masa depan anakmu ini, engkaulah ibu terbaik dan
terhebat serta ratu dihidupku dan bidadari diduniaku. Terima kasih banyak
untuk kedua orang tuaku tersayang anakmu tidak akan jadi apa-apa tanpa
doa dan rhido dari kalian berdua.. / LOVE YOU MORE ayah bunda.
Saudara Kandung saya Junita Nasution (kakak), Junhaidir Nasution
(abang), dan Daliah Zahra Nasution (adik) terimakasih sudah menjadi
garda terdepan untuk penulis. Terimakasih selalu mengusahakan yang
terbaik untuk penulis, serta memberikan dukungan, moral yang tak ternilai
kepada penulis. Terimakasih banyak sudah menjadi saudara terbaik. Maaf
jika penulis hanya bisa mengucapkan terimakasih.

Terimakasih untuk sahabat terbaikku Tiomin Harahap yang menjadi tempat
curhatku mau itu suka ataupun duka.Gak terasa ya, waktu cepat banget
berlalu. Banyak banget cerita gila dan seru yang udah kita lewatin bareng.
Terimakasih atas dukungan, semangat, dan inspirasi yang selalu kamu
berikan. Kamu bukan hanya teman kuliah, tetapi juga keluarga kedua bagi
penulis. Terimakasih telah menjadi bagian tak terpisahkan dari perjalanan

ini. Terimaksih untuk kebersamaan ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lai dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin.

Iil:;ﬁf Na?ig::ruf Huruf Latin Nama
\ Alif | i Tidak di lambangkan
ambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa 5 es (dengantitik di atas)
z Jim J Je
c ha h ha(dengantitik di bawah)
¢ Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 zal 7 zet (dengantitik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
o sad S s (dengantitik di bawah)
o= dad d de (dengantitik di bawah)
L ta t te (dengantitik di bawah)
L za z zet (dengantitik di bawah)
& ‘ain L Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
) Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
) Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah W Apostrof
¢ Ya Y Ye

iX



B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
—_— Kasrah I I

5 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathahdanya Ai adani
3, fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama Hurut;;l;nTan Nama
- fathahdanalifatau a
S....) 5 .
ya dangarisatas
S Kasrahdanya - I dangaris di
d : bawah
S dommahdanwau 0 u dangaris di
atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.




Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya 7a Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 7a

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberitanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu :
J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

xi



maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan
Agama, 20
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
individu baik kepamdaian, tingkah laku dan motivasi yang dihasilkan
dari pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya. Pendidikan
adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.
Terjadinya perubahan tingkah laku baik pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan diharapkan membentuk individu yang berkompeten di
bidangnya dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK).!

Pendiidkan terdiri dari berbagai jenjang, dan jenjang yang paling
dasar dan utama adalah pendidikan sekolah dasar (SD). Sekolah dasar

merupakan salah satu penyelenggara tingkat pendidikan yang

" Putra, S. H. J, Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (Jas): Dampaknya Terhadap Aktivitas
Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Smp, (Journal Of Natural Science And Integration 2021 b),
hlm. 204.



mengembangkan potensi siswa bukan hanya kongnitif, tapi juga
afektif dan psikomotorik.”

Secara lebih spesifik, pembelajaran di sekolah dasar
menekankan pada tiga kemampuan dasar yaitu membaca, menulis dan
berhitung. Keterampilan dasar yang universal adalah membaca,
menulis dan berhitung.’> Keterampilan ini menjadi prasyarat bagi
setiap orang untuk hidup di dalam masyarakat. Sehingga penting
sekali bagi peserta didik untuk diajarkan ketiga aspek tersebut.”

Matematika adalah salah satu mata pelajaran disekolah dasar
yang bersifat abstrak. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang
berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus
dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu.
Dalam proses pembelajaran seperti ini diperlukan alat bantu atau
media yang bersifat kongkrit sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa.’

Konsep-konsep dalam matematika itu bersifat abstrak,
sedangkan pada umumnya siswa sekolah dasar (SD) berpikir dari hal-

hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, maka salah satu

2 Portanata, L., Lisa, Y., & Awang, I. S, Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran
Ipa Sd, (Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa 2017), hlm. 337-348.

3 Kusniati, T, Meningkatkan Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Pecahan Dengan
Kartu Bilangan Siswa Kelas Vi Sdn 3 Mangliawan Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, (Buana
Pendidikan: Jurnal Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 2020), hlm. 52—-64.

* Basri,P. A.(2021). Pemerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (Tgt) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada siswa Kelas IV Sd
Negeri 75 Malewang Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. In Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fip Unm (Vol. 3, Issue 2).

> AnandaY., & Damri, D, Peningkatan Kemampuan Menentukan Nilai Tempat
Bilangan Melalui Media Tangga Pintar Bagi Anak Kesulitan Belajar Berhitung Kelas Iv Di Sdn
06 Batang Anai. (Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 2021), hlm. 1138-1146.



jembatan agar siswa mampu berpikir abstrak tentang matematika
adalah menggunakan media pendidikan dan alat peraga (media).’

Guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengelola
kelasnya. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat
berpengaruh pada proses pembelajaran di kelas. Dengan media
pembelajaran yang tepat membuat siswa dapat belajar secara aktif dan
bermakna. Tentu pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa sehingga dapat mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya memahami materi yang baru
diterima.’

Namun pada kenyataan di lapangan masih banyak ditemukan
guru yang masih menitik beratkan pembelajaran langsung yang
didominasi oleh guru, kurangnya penggunaan media pembelajaran
sehingga siswa bersifat pasif menerima apa yang diberikan guru.
Umumnya siswa hanya menyimak penjelasan dari guru yang di
lanjutkan dengan mengerjakan soal-soal di papan tulis sehingga
pembelajaran yang demikian kurang bermakna bagi siswa dan

berdampak terhadap hasil belajar siswa .

6 Kamsurya, R., & Masnia, M, Desain Pembelajaran Dengan Pendekatan Matematika
Realistik Menggunakan Konteks Permainan Tradisional Dengklaq Untuk Meningkatkan
Keterampilan Numerasi Siswa Sekolah Dasar. (Jurnal Ilmiah Mandala Education 2021), hlm.
67-73.

" Kundarsih, S., Su’ad, S., & Santoso, S, Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis Kantong Bilangan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I Sd.
(Jurnal Pajar: Pendidikan Dan Pengajaran 2022), him. 140.



Salah satu upaya yang dapat memberikan peluang kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dan dapat membangun pengetahuan dengan
sendirinya sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar adalah
dengan penggunaan media kantong bilangan. Media kantong
bilangan berfungsi sebagai penanaman konsep, pemahaman konsep,
dan pembinaan keterampilan. Dengan media ini siswa diharapkan
lebih mudah memahami suatu konsep karena dilibatkan langsung
dengan media yang menyajikan hal-hal yang bersifat konkret,
memudahkan siswa untuk mengetahui letak nilai tempat suatu
bilangan, sehingga dapat mengetahui cara pengerjaan penjumlahan
dan pengurangan secara sistematis.®

Pemilihan kelas I dilakukan karena masih rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hal ini terlihat dari
dokumen daftar nilai yang dibuat guru yang menunjukkan nilai rata-
rata siswa kelas I. Secara singkatnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

Tabel 1.1
Presentasi Ketuntasan Nilai Ulangan Harian
KKM Predikat Jumlah Presentase
siswa
70 Tuntas >170 6 30 %
Belum tuntas <170 14 70 %
Jumlah 20 100%

(Sumber Suti Zuraida Nasution, S,Pd, Wali Kelas I)

¥Isnaini, R. (2021).Pengembangan Media Pakpindo (Papan Kantong Pintar Doraemon)
Pada Pembelajaran Tematik Kelas I ii Mi Nurul Iman Pematang Gajah



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pada
tanggal 29 November 2024 nilai hasil ketuntasan siswa kelas I masih
tergolong rendah, seperti yang ditunjukkan oleh ketuntasan nilai
ulangan siswa selama proses pembelajaran . Dari 20 siswa kelas I,
hanya 30%pyang mencapai KKM dan 70% siswa lainnya belum
mencapai KKM, kurang fokus saat guru menerangkan, nilai KKM
yang harus dicapai adalah 70. Sedikitnya partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran di kelas maka akan mempengaruhi hasil belajar
yang dicapai. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, guru dalam
mengajar masih menggunakan media konvensional yang membuat
siswa merasa jenuh dan membosankan sehingga hasil belajar siswa
tergolong rendah.

Hasil penelitian ini terbukti bahwa media pembelajaran kantong
bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Eko Andang Darmawan yang
berjudul “Upaya Mengkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Penjumlahan Bersusun Dengan Mengunakan Media Kantong
Bilangan Siswa Kelas 1 MI YAPPI Banjaran Tahun Pelajaran
2013/2014. Hasil analisis menunjukkan bahwa Peningkatan
kemampuan siswa di kelas I MI YAPPI Banjaran dalam proses
pelaksanaanya dapat berjalan efektif dan efisien atau tergolong baik.
Hal ini berdasarkan pada hasil persentase dari siklus I dengan hasil

persentase 60% menjadi 90% pada siklus II. Kemampuan siswa dalam



menyelesaikan soal penjumlahan bersusun yaitu dengan hasil
persentase dari 66,66% pada siklus I meningkat menjadi 88,88% pada
siklus II.

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Andi Askar
Anugrah Sakti pada tahun 2020 dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Melalui Kantong Bilangan Pada Siswa Cerebral
Palsy Kelas Dasar III Di SLB Negeri 1 Bulukumba.” Dengan
melakukan penelitian eksperimen yaitu teknik tes perbuatan.
Kemampuan hasil belajar matematika dalam operasi hitung
pengurangan siswa cerebral palsy kelas III di SLB Negeri 1
Bulukumba sesudah penggunaan media kantong bilangan menunjukan
kategori baik. Dapat dilihat bahwa media kantong bilangan
berpengaruh secara signifikan dan berpengaruh posistif terhadap hasil
belajar siswa kelas III di SLB Negeri 1 Bulukumba.

Faktor yang menyebabkan turunnya hasil belajar matematika
siswa, melalui hsil penelitian yang telah dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Bahwasanya penyebab turunnya hasil
belajar matematika siswa adalah penggunaan media pembelajaran.
Media pembelajaran sangat penting pada saat proses belajar mengajar,
yang mana media pembelajaran merupakan salah satu cara
penyampaian materi ajar agar siswa mudah memahami pelajaran.
Namun, pada saat penelitian berlangsung peneliti tidak menemukan

atau melihat media pembelajaran yang di bawa guru pada saat



pembelajaran, yang mana pembelajaran matematika tidak mudah
untuk dipahami tanpa menggunakan media serta metode yang pas.

Hasil belajar mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru
tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan- tujuan
belajar nya melalui proses kegiatan belajar mengajar. Adapun faktor
yang mempengaruhi hasil belajar matematika yaitu factor internal dan
faktor eksternal. Untuk mengatasi permasalhan tersebut, guru harus
bijaksana dalam menentukan suatu model pembelajaran yang sesuai,
yang mana nantinya dapat menciptakan situasi dan kondisi yang
kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang diharapkan dan siswa lebih aktif.’

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media
Kantong Bilangan Pada Siswa Kelas I SD Negeri 200508

Padangsidimpuan.”

Belajar

9

Hidayati, P.,Syafrizal, Fadriati, “Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Hasil
Matematika Pada Siswa Kelas V  Sekolah  Dasar, http://Jurnal.raden

fatah.ac.id/index.php/limas pgmi, 2023.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa kurang aktif saat mengikuti pembelajaran matematika.
2. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan.
3. Keterbatasan penggunaan media pada pembelajaran matematika.
4. Hasil belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan
masih rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan
batasan masalah yaitu hanya meneliti tentang Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media Kantong Bilangan
Pada Siswa Kelas I SD Negeri 200508 Padangsidimpuan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah
penggunaan media kantong bilangan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas I di SD Negeri 200508 Padangsididimpuan?”’
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penggunaan media kantong bilangan dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa kelas I di SD Negeri 200508 Padangsdidimpuan.



F. Manfaat Penclitian

Adapun manfaast penelitian yang diharapkan peneliti dari hasil

penelitian ini  adalah:

a. Bagi Sekolah

Sebagai  bahan pertimbangan  dalam meningkatkan mutu

b. Bagi Siswa

a.

Dapat  meningkathkan "'““"' =

pembelajaran dikelas.

. Memngkatkan minat dan mohvasi dalam pembelaaran maten

penjumlahan dan pengurangan.
Meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika

materi penjumlalan dan pengurangan.

¢. Bagi Guru

a.

Menambzh wawasan  bagi  guru  dalam  memilih  dan
menggunakan media pada mata pelajaran matematika.
Dapat menciptakan pembelajaran  yang aktif, kreatif dan

menyenangkan melatui media pembelajaran.

d. Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti tentang

upaya peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media
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kantong bilangan dalam proses pembelajaran matematika,
khususnya materi penjumlahan dan pengurangan.
F. Indikator Tindakan

Guru menentukan keberhasilan penelitian ini, maka dirumuskan
indikator kinerja yang digunakan sebagai acuan keberhasilan.
Indikator keberhasilan dalam upaya meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas I SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
berdasarkan keberhasilan secara individu dan klasikal.

Indikator keberhasilan secara individu dapat dilihat dengan
melihat hasil belajar matematika, dimana anak dikatakan tuntas jika
setiap anak mendapatkan nilai sesuai dengan nilai kegiatan belajar
mengajar (KBM) > 70.

Adapun indikator keberhasilan secara klasikal yang diharapkan
adanya peningkatan hasil belajar matematika dimana presentase rata-
rata hasil belajar secara keseluruhan anak yang tuntas mencapai 75%,
yang dilihat dari jumlah ketuntasan keseluruhan siswa.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam proses penelitian ini yaitu Bab I
pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, indkator tindakan, dan sistematika

pembahasan.
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Bab II landasan teori, bab ini memuat uraian dari landasn teori,
penelitian terdahulu, dan hipotesis tindakan. Dalam bab ini
menjelaskan teori mengenai pengetian hasil belajar, pembelajaran
matematika, pengertian penjumlahan dan pengurangan, media
pembelajaran kantong bilangan.

Bab III yaitu metodologi penelitian, bab ini memuat secara rinci
tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian, baba ini membahasa temuan penelitian
berdasarkan data yang diperoleh. Menguraikan hasil penelitian yang
diperoleh, yaitu dari data prasiklus, siklus I pertemuan 1 sampai siklu
II pertemuan 2 serta analisis data.

Bab V Kesimpulan, bab ini berisi ringkasan dari hasil penelitian,
implikasi penelitian, dan saran untuk pihak terkait. Di dalamnya
terdapat kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah

dan menggambarkan tujuan penelitian berdasarkan temuan di Bab IV.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha dasar yang dilakukan
oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar dari tidak terampil
menjadi terampil melakukan sesuatu. Belajar tidak hanya sekedar
memetakan pengetahuan atau informasi yang disampaikan. Namun
bagaimana melibatkan individu secara aktif, membuat ataupun
merevisi hasil belajar yang diterimanya menjadi suatu pengalaman
yang bermanfaat bagi pribadinya.

Belajar pada umumnya melibatkan interaksi dengan lingkungan
eksternal, dan diduga belajar itu terjadi bila sesuatu perubahan atau
modifikasi perilaku terjadi, dan perubahan itu tetap dalam masa
yang relatif lama dalam masa kehidupan individu.'

Belajar memberi kontribusi terhadap adaptasi yang diperlukan
untuk mengembangkan proses yang logis, sehingga perkembangan
tingkah laku adalah hasil dari efek belajar yang kumulatif. Lebih

lanjut ia menjelaskan bahwa belajar itu bukan proses tunggal.

' Arsa, I Putu Suka, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Media Akademi, 2015),
hlm. 1.

12
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Belajar menurut Gagne tidak dapat didefinisikan dengan mudah,

karena belajar bersifat kompleks. Setelah belajar, orang memiliki

keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Gagne membagi proses

belajar berlangsung dalam empat fase utama, yaitu:

)]

2)

3)

Fase Pengenalan

Pada fase ini peserta didik memperhatikan stimulus
tertentu kemudian menangkap artinya dan memahami stimulus
tersebut untuk kemudian ditafsirkan sendiri dengan berbagai
cara. Ini berarti bahwa belajar adalah suatu proses yang unik
pada tiap siswa, dan sebagai akibatnya setiap siswa
bertanggung jawab terhadap belajarnya karena cara yang unik
yang dia terima pada situasi belajar.
Fase Perolehan

Pada fase ini peserta didik memperoleh pengetahuan baru
dengan menghubungkan informasi yang diterima dengan
pengetahuan sebelumnya.
Fase Penyimpanan

Fase ini adalah fase penyimpanan informasi, ada informasi
yang disampaikan dalam jangka pendek, ada yang dalam
jangka panjang, melalui pengulangan informasi dalam memori

jangka pendek dapat dipindahkan ke memori jangka panjang.
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4) Fase Pemanggilan
Fase ini adalah fase mengingat kembali atau memanggil
kembali informasi yang ada dalam memori. Kadang-kadang
dapat saja informasi itu hilang dalam memori daya ingat maka
perlu informasi yang baru dengan yang lama disusun secara
terorganisasi, diatur dengan baik atas pengelompokan-
pengelompokan menjadi kategori, konsep sehingga lebih

mudah dipanggil."'

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa selama
melakukan kegiatan belajar. Kemampuan yang diperoleh itu
menyangkut pengetahuan, pengertian dan pekerjaan yang dapat
dilakukan oleh siswa. Dalam konteks pendidikan formal pada
umumnya dinyatakan bahwa hasil belajar adalah pernyataan yang
mendeskripsikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki

siswa setelah menempuh pelajaran tertentu.

Dari pengertian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar dalam kurun waktu tertentu yang
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar

peserta didik yang sudah melakukan kegiatan belajar biasanya

' Ertikanto, Chandra, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Media Akademik,
2016), hlm. 11.
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ditunjukkan dengan nilai atau skor.'?
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
sebagai berikut:
1) Kecerdasan Anak
Kemampuan intelegensi seseorang sangat memengaruhi
terhadap cepat dan lambatnya penerimaan informasi serta
terpecahkan atu tidaknya suatu permasalahan. Kecerdasan
siswa sangat membantu pengajar untuk menentukan apakah

siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang diberikan.
2) Kesiapan atau Kematangan

Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan
dimana individu atau organ-organ sudah berfungsi
sebagaimana mestinya. Dalam proses belajar, kematangan
atau kesiapan ini sangat menentukan keberhasilan dalam
belajar.

3) Bakat Anak

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan

datang.

12" Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Konsep, Teori, dan
Aplikasinya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), him. 56.
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Kemauan Belajar

Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanakan ialah
membuat anak menjadi mau belajar atau menjadi giat untuk
belajar. Keengganan siswa untuk belajar mungkin disebabkan
karena ia belum mengerti bahwa belajar sangat penting untuk
kehidupannya kelak. Kemauan belajar yang tinggi disertai
dengan rasa tanggung jawab yang besar tentunya berpengaruh
positif terhadap hasil belajar yang diraihnya.
Minat

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.
Model penyajian materi pelajaran

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada
model penyjian materi. Model penyajian materi yang
menyenangkan, tidak membosankan, menarik, dan mudah
dimengerti oleh para siswa tentunya berpengaruh secara

positif terhadap keberhasilan belajar.
Pribadi dan Sikap Guru

Kepribadian dan sikap guru yang kreatif dan penuh
inovatif dalam perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya
yang aktif dan kreatif ini. Pribadi dan sikap guru yang baik

tercermin dari sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh
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kasih sayang, tidak cepat marah, tanggap terhadap keluhan
atau kesulitan siswa, antusias dan semangat dalam bekerja
dan mengajar, memberikan penilaian yang objektif, rajin,
disiplin, serta bekerja penuh dedikasi dan bertanggung jawab
dalam segala tindakan yang ia lakukan.
Suasana pengajaran

Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa
dalam belajar adalah suasana pengajaran. Suasana pengajaran
yang tenang, terjadinya dialog yang kritis antara siswa dengan
guru, dan menumbuhkan suasana yang aktif diantara siswa
tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses pengajaran.
Kompetensi Guru

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan
tertentu, kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa
dalam belajar. Keberhasilan siswa belajar akan banyak

dipengaruhi oleh kemampuan guru yang profesional.

10) Masyarakat

Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku
manusia dan berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh
karena itu, pantaslah dunia pendidikan lingkungan masyarakat
pun ikut memengaruhi kepribadian siswa. Kehidupan modern
dengan keterbukaan serta kondisi yang luas banyak

dipengaruhi dan dibentuk oleh kondisi masyarakat ketimbang
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keluarga dan sekolah."
b. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian merupakan sebuah proses ataupun aktivitas dalam
mengumpulkan dan mengelola suatu informasi untuk mengukur
pencapaian dari hasil belajar peserta didik pengumpulan informasi
yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik ini
biasanya harus lengkap akurat agar data yang dihasilkan hendaknya
akurat dan valid. Untuk mengumpulkan atau mengelola data informasi
pencapaian hasil belajar peserta didik biasanya membutuhkan teknik
dan juga Instrumen penilaian. Selain itu juga diiringi dengan prosedur
analisis yang sesuai dengan karakteristik pada masing-masing
penilaian. Penilaian yang baik tentu akan menghasilkan kualitas
pembelajaran yang baik pula.'

Jadi, salah satu yang dinilai dalam penelitian ini adalah penilaian
hasil belajar kognitif yaitu hasil belajar yang menyangkut terbentuknya
kemampuan kognitif siswa setelah menempuh pembelajaran tertentu.
Kemampuan kognitif yang dimaksud adalah mengingat, memahami
dan mengaplikasikan.

¢. Indikator Hasil Belajar
Salah satu pendapat terpopuler dalam dunia pendidikan tentang

indikator hasil belajar adalah pendapat Bejamin S.Bloom. Indikator

13 Ahmad, Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
media Group, 2016), him. 14-18.

' Tkhya Ulumuddin Dkk, Pemanfaatan Penilaian Hasil Belajar Dlam Meningkatkan
Mutu (Jakarta: PT INDEKS,2019).
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hasil belajar menurut benjamin S.Bloom dengan Taxonomy Of
Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah,
yaitu ranah

kognitif, yakni semua berhubungan dengan otak serta intelektual.
Afektif adalah semua yang berhubungan dengan sikap, dan
psikomotorik adalah sesuatu yang berkaitan dengan gerak atau ucapan

baik verbal maupun non verbal.'’

Hasil belajar meliputi:
1) Ranah kognitif
Ranah ini mengenai hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yaitu:
a) Pengetahuan (knowledge)
Tipe hasil pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah.
Namun, tipe hasil belajar ini menjadi persyaratan bagi tipe
hasil belajar yang berikutnya. Hal ini berlaku bagi semua
bidang studi atau pelajaran. Misalkan hafal suatu rumus akan
menyebabkan paham bagaimana menggunakan rumus tersebut,
hafal kata-kata akan memudahkan dalam membuat kalimat.
b) Pemahaman

Dapat dilihat dari kemampuan individu dalam menjelaskan

suatu masalah atau pertanyaan.

'S Syamsul kifli, Gambaran Hasil Belajar Fisika Berdasarkan Kepribadian (MYERS
BRIGGS TYPE INDICATOR) MBTI Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika FTK UIN
ALUDDIN Makasar Angkatan 2020. Skripsi (2021). Hlm 14
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c) Aplikasi
Aplikasi merupakan penggunaan abtraksi pada situasi
konkret atau situasi khusus. Abtraksi tersebut mungkin berupa
ide, atau petunjuk teknis. Menerapkan abtraksi ke dalam
situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang menerapkannya
pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan
atau keterampilan.
d) Analisis
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunanya.
Analisis merupakan kecakapan yang kompleks yang
memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe seblumnya.
e) Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk
menyeluruh disebut sintesis. Berpikir sintesis adalah berpikir
divergen dimana menyatukan unsur-unsur menjadi integritas.
f) Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja,
pemecahan metode.
2) Ranah efektif
Pada ranah efektif disini berkenaan dengan sikap dan nilai.

Tipe hasil belajar efektif tampak pada siswa dalam berbagai
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tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru, kebiasaan belajar, dan
berhubungan sosial.
3) Ranah psikomotorik
Pada ranah psikomotorik ini hasil belajar psikomotorik
tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemapuan bertindak
individu.

Menurur Gagne dalam Thoborani, hasil belajar mencakup hal-hal

sebagai berikut:

1) Informasi verbal, yaitu mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.

2) Keterampilan intelektual, yaitu mempresentasikan konsep dan
bekerja sama.

3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan mengarahkan
aktivitas kognitifnya.

4) Keterampilan  motorik, yaitu = kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dan urusan dan koordinasi sehingga
terwujud otomtisme gerak jasmani.

5) Sikap adalah kemampuan meneriman atau menolak objek

berdasarkan penilian terhadap sesuatu.'®

' Abduloh, Dkk, Peningkatan Dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik.
Uwais Inspirasi Indonesia (2019). Hlm 204-206
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memilki  beberapa  indikator  dalam

penerapannya. Menurut Taksonomi Bloom ada bebrapa poin

penilaian untuk hasil belajar siswa dalam ranah kognitf, yaitu:

“pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis

(C4), sintesis (C5), dan penilaian (C6). Namun ranah kognitif

tersebut dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl pada ranah

kognitif, meliputi: Mengingat (C1), Memahami (C2), Menerapkan

(C3), Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5) dan Berkreasi (C6)”.

Berikut Taksonomi ranah kognitif yang disampaikan oleh

Lorin Anderson.!”

Tabel 11.1
Taksonomi Bloom Ranah Kognitif

a | Mengingat

Cl1

Mengurutkan, menjelaskan, mengidentifikasi,
menamai, menempatkan, megulangi,
menemukan kembali dan sebagainya.

b | Memahami

C2

Menafsirkan, meringkas, mengklasifikasikan,
membandingkan, menjelaskan, memaparkan
dan sebagainya.

¢ | Menerapkan

C3

Melaksanakan, menggunakan, menjalankan,
melakukan, mempraktikan, memilih,
menyusun, memulai, menyelesaikan,
mendeteksi dan sebagainya.

d | Menganalisis

C4

Menguraikan, membandingkan,
mengorganisasikan, menyusun ulang,
mengubah struktur, mengkerangkakan,
menyusun outline, mengintegrasikan,
membedakan, menyamakan, membandingkan,
mengintegrasikan dan sebagainya.

e | Mengevaluasi

C5

Menyusun hipotesis, mengkritik,

7 Rusman. Belajar & pembelajara berorientasi standar proses pendidikan. (Jakarta;

kencana 2017). Hlm 70




23

memprediksi, menilai, menguji,
membenarkan, menyalahkan, dan sebagainya.

f | Berkreasi Co6 Merancang, membangun, merencanakan,
memproduksi, menemukan, memperbaruhi,
menyempurnakan, memperkuat,

memperindah, mengubah dan sebagainya.'®

Dari penjelasan di atas Jika dapat menyimpulkan bahwa
dalam hasil belajar harus dapat mengembangkan Tiga Ranah
yaitu: Ranah kognitif, efektif dan psikomotor. Dalam penelitian ini
peneliti akan mengukur hasil belajar pada ranah kognitif yang
diambil dari dokumentasi guru Pendidikan guru Madrasah
Ibtidaiyah.

d. Teori Belajar Kontruktivisme

Teori belajar konstruktivisme merupakan salah satu pendekatan
penting dalam pendidikan modern yang menekankan bahwa proses
belajar adalah kegiatan aktif dan bermakna. Dalam pandangan ini,
siswa tidak hanya menjadi penerima pengetahuan, melainkan sebagai
subjek yang secara aktif membangun pemahamannya sendiri.
Pengetahuan terbentuk melalui pengalaman, interaksi sosial, dan
refleksi yang dilakukan siswa selama proses belajar berlangsung.
Dengan demikian, belajar bukan sekadar menghafal, tetapi merupakan

kegiatan mental yang kompleks dan kreatif."

'8 Syafrilianto & Maulana, “Micro T heaching di SD/MI” (Jakarta:27 Januari 2020) hlm,
30-33.

Sri Haryanto, Dasar-Dasar Kontruktivisme, (Malang: CV. Seribu Bintang, 2023), hlm.
20
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Konstruktivisme berlandaskan pada prinsip bahwa setiap
individu memiliki pengetahuan awal yang berbeda-beda. Pengetahuan
awal ini menjadi fondasi bagi siswa dalam memahami informasi baru.
Ketika siswa dihadapkan pada konsep baru, mereka akan
mengaitkannya dengan pengalaman dan pemahaman yang telah
dimiliki sebelumnya. Proses ini menunjukkan bahwa belajar adalah
proses internal yang menuntut keterlibatan aktif siswa.

Jean Piaget, salah satu tokoh utama konstruktivisme,
menekankan pentingnya perkembangan kognitif individu. Menurut
Piaget, proses belajar terjadi melalui mekanisme asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi memungkinkan siswa memasukkan informasi
baru ke dalam skema yang sudah ada, sedangkan akomodasi
mendorong siswa menyesuaikan struktur kognitifnya agar sesuai
dengan informasi baru. Kedua proses ini memungkinkan siswa
membangun pemahaman secara bertahap.*’

Selain Piaget, Lev Vygotsky memberikan kontribusi penting
melalui pendekatan sosial. Vygotsky menekankan bahwa interaksi
sosial dan lingkungan budaya sangat memengaruhi proses belajar.
Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) menunjukkan bahwa
siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih tinggi ketika

mendapatkan bimbingan dari guru atau teman sebaya. Dengan

% Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2001), hlm. 45.
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pendekatan ini, pembelajaran menjadi proses kolaboratif yang
memperkuat pemahaman siswa.”!

Dalam pembelajaran konstruktivisme, peran guru mengalami
transformasi dari sumber informasi menjadi fasilitator. Guru
menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa bertanya,
berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri. Guru memberikan
tantangan, memandu proses Dberpikir, dan membantu siswa
menghubungkan pengalaman baru dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan
berpusat pada siswa.

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran sejalan
dengan prinsip konstruktivisme, mendukung pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan kreatif, serta mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Khususnya dalam pembelajaran matematika, Media kantong
bilangan membantu siswa memahami materi penjumlahan dan
pengurangan secara lebih konkret dan aplikatif.

2. Ruang Lingkup Matematika
a. Pengertian Matematika

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai peran
penting yang wajib diberikan kesemua jenjang pendidikan di dunia
pendidikan baik bagi siswa, guru maupun orang lain untuk

mengembangkan daya pikir manusia, serta mendasari perkembangan

2 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1978), hlm. 86.
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teknologi yang modern. Matematika sangat dibutuhkan manusia dari
jenjang sekolah dasar hingga lanjutan untuk membekali peserta didik
dengan berpikir logis, kritis, sistematis, serta dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapin dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang
dilakukan.

Matematika ialah ilmu deduktif karena dalam proses mencari
kebenaran harus dibuktikan dengan toerema, sifat setelah dibuktikan.
Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
nalar yang menggunakan istilah definisi cermat, jelas dan akurat.**

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai
peranan yang cukup besar, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam pengembangan ilmu dan teknologi.”> Matematika adalah
pengetahuan yang merupakan produk dari sosial dan budaya yang
digunakan sebagai alat pikir dalam memecahkan masalah dan
didalamnya memuat sejumlah aksioma-aksioma.**

b. Pengerian Penjumlahan dan Pengurangan

Dalam pembelajaran matematika kegiatan berhitung merupakan

bagian pokok dari matematika, kegiatan berhitung sering kita jumpai

dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya operasi hitung memiliki 4

2 Maryati, I. dan Priatna, N, Integrasi Nilai-Nilai Karakter Matematika melalui
Pembelajaran Kontekstual, (Jurnal Mosharafa, 2017), him. 333-344.

» Sari, Melisa Intan., dkk, Peningkatan Hasil Belajar melalui Model Pembelajaran
Discovery Learning berbantu Media Video pembelajaran pada Siswa Kelas V Tema 8 di SD
Negeri 2 Tarub Tahun Pelajaran 2020/2021, (Jurnal Handayani, 2021), hlm. 67-73.

** Hutauruk, S. P, Perbandingan Pengaruh Penempatan Static VAR Compensator (SVC)
dan Thyristor Controlled Series Capasitor (TCSC) pada Jaringan Distribusi dengan Metode
Particle Swarm Optimization. (Skripsi, (2018), hlm. 10-13.



27

pengajaran yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
Namun dalam penelitian ini hanya membahas tentang operasi
penjumlahan dan pengurangan yang sering kita gunakan tanda tambah
(+) untuk penjumlahan dan tanda kurang (-) untuk pengurangan.

Operasi hitung penjumlahan merupakan operasi matematika
dasar yang pertama kali kita ajarakan kepada anak-anak. Operasi
penjumlahan digunakan untuk menggabungkan dua atau lebih bilangan
menjadi satu bilangan yang disebut hasil dari penjumlahan.”

Mengajarkan operasi penjumlahan dan pengurangan pada siswa
sekolah dasar SD kelas 1 dengan mengkaitkannya dalam konteks
kehidupan sehari-hari, yang memiliki arti materi dikaitkan dengan
lingkungan sekitar peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah
mengerti. Penjumlahan adalah dasar dari segala operasi aritmatika. Di
dalam bentuk terdasarnya, penjumlahan adalah menggabungkan 2
angka dalam 1 angka yang jumlah memiliki 2 jumlah angka tersebut.
Penjumlahan artinya penambahan sekelompok bilangan atau lebih
menjadi satu bilangan yang disebut jumlah.

Operasi pengurangan yaitu kebalikan dari operasi penjumlahan,
dimana operasi matematika dasar yang digunakan untuk mengurangi

satu bilngan dengan bilangan lainnya. Apabila 7 dikurangi 5 maka

# Vebrian, R., DKk, Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Literasi Matematika Kontekstual, (AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika,
2021), him. 2602-2614.
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pengurangan ditunjukkan dengan 7-5 jadi 2. Pada prinsipnya adalah
kegiatan mengambil/mengurangi dua buah bilangan menjadi sebuah
bilangan. Secara sederhana dapat diartikan bahwa penguranggan
kebalikkan dari penjumlahan. Dalam kalimat matematika yang
menunjukkan operasi pengurangan, ada beberapa unsur yang harus
diketahui yaitu bilangan yang mengurangi, bilangan yang dikurangi
dan hasil dari pengurangan.”
3. Konsep Media Kantong Bilangan
a. Pengertian Media Pembelajaran
Pembelajaran yang menggunakan media yang tepat akan
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, sehingga siswa dapat lebih
aktif dan mudah menangkap terhadap materi yang sedang
dipelajarinnya. Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan
bentuk jamak dari “medium”?’  National Education Association
(NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat didengar, dibaca,
dilihat, dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik
dalam kegiatan proses belajar mengajar serta dapat mempengaruhi
efektifitas program instruktional.
Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar

merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia

pendidiakn. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat

% Vebrian, R., Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Literasi Matematika Kontekstual, (AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika,
2021), hlm. 130
" Nurfadhillah, Septy, dkk, Media Pembelajaran SD, (Sukabumi: Jejak Publisher, 2021).
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digunkan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima,
sehingga dapat merangsang perhatian, pikiran, minat dan perasaan
siswa untuk belajar.”®

Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu berupa non fisik
maupun fisik yang digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik
dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran agar efesien
dan efektif. Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa
serta menarik perhatian peserta didik untuk belajar lebih lanjut. Dari
beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa media
merupakan sesuatu alat peraga atau sarana yang sangat penting
digunakan untuk menyampaikan pesan yang dapat merangsang pikiran
siswa, membantu proses pembelajaran serta membantu perasaan siswa
sehingga dapat mendorong siswa dalam proses belajar mengajar lebih
aktif.

b. Manfaat media pembelajaran

Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaranya itu
mempelancar interaksi guru dengan siswa sehingga meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa, pembelajaran akan lebih aktif, jelas,

menarik efesien, menjadi lebih interaktif serta mengubah peran guru ke

 Tafonao Talizaro, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa”, (Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2018).
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arah yang lebih produktif dan positif. Manfaat media pembelajaran di

dalam proses belajar mengajar yaitu :

1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera,waktu
dan ruang. Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan diruang
kelas dapat digantikan dengan film, foto, slide. Sedangkan objek
yang terlalu kecil dapat diberi dengan bantuan mikrosop.

2) Media pembelajaran dapat menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap materi pembelajaran dan pada saat proses pembelajaran.

3) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga meningkatkan serta mempelancarkan proses
pembelajaran dan hasil belajar.

4) Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa di lingkungan mereka.

5) Media Pembelajaran dapat membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran schingga siswa tidak mudah bosan.”

Ditarik kesimpulan dari pemahaman peneliti mengenai definisi
manfaat media pembelajaran bahwa manfaat media pembelajaran
ialah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah,
meningkatkan minat belajar siswa, serta meningkatkan keaktivitasan
belajar siswa.

1) Manfaat media pembelajaran bagi guru :

Memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan

him. 16.

¥ Amka, Media Pembelajaran Inklusi, (Banjarmasin: Nizamia Learning Center, 2018),
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pembelajaran sehingga dapat menjelaskan materi pembelajaran
dan membantu dalam penyajian materi yang menarik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Manfaat media pembelajaran bagi siswa :

Dapat meningkatkan belajar siswa sehingga dapat berpikir
dan menganalisis materi pelajaran yang di berikan oleh guru
media pembelajaran sangat berpengaruh besar terhadap siswa
terutama terhadap alat indra peserta didik. Menggunakan media
membuat siswa lebih cepat menangkap (menalar) pembelajaran
serta dapat membawa pembelajaran kedalam suasana senang,
gembira. Dalam pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, tepat untuk mendukung isi pembelajaran, dapat
dibawa kemana- mana dengan mudah, praktis.

Apapun media yang digunakan seorang guru harus terampil
menggunakan media tersebut karena manfaat dan nilai dari media,
ditentukan guru dalam menggunakan media tersebut. Pemilihan
media yang tepat dapat membantu proses belajar mengajar khusus
dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dan
pengurangan. Media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan
salah satunya yaitu media kantong bilangan. Media kantong
bilangan termasuk kedalam media visual. Penggunaan media

kantong bilangan diharapakan mampu meningkatkan hasil belajar
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siswa, mampu membuat siswa menjadi aktif, serta membuat waktu
belajar siswa di kelas menjadi efisien.*”
¢. Pengertian media pembelajaran kantong bilangan

Kantong bilangan merupakan suatu media sederhana yang
ditujukan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
penjumlahan dan pengurangan dengan teknik menyimpan dan
membuang serta membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran
sehingga peran siswa lebih banyak dari pada guru. Kantong bilangan
adalah suatu alat sederhana yang ditujukan untuk mempermudah siswa
dalam memahami matematika operasi hitung dalam matematika. Media
ini berbentuk segi empat dengan beberapa kotak yang menempel atau
disebut kantong bilangan.®!

Berdasarkan dari definisi tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
media kantong bilangan adalah alat peraga atau alat pembelajaran serta
sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas untuk
membantu siswa untuk memperoleh peningkatan hasil belajar siswa
dalam memahami konsep dan keterampilan yang terkait dengan bilangan
penjumlahan dan pengurangan. Dengan media pembelajaran kantong

bilangan siswa dapat secara konkret memanipulasi benda-benda seperti

" Ainul, N. Dkk, Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, dan
Penerapan Sistem Efilling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Surabaya Wonocolo, (Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan,
Ilmu Ekonomi, Dan Ilmu Sosial, 2021), hlm. 9-19.

' Devi Ratnasari, Pengaruh Penggunaan Media Kantong Bilangan Terhadap Hasil
Belajar Matematika Penjumlahan Bilangan Secara Bersusun Pada Siswa Kelas 1 SD N Pramban
Sleman. Skripsi Progra Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Universitas Negeri Yogyakarta,
2016), hlm. 13.
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stick es cream. Dengan menggunakan media kantong bilangan sebagai
media pembelajaran matematika di kelas dapat membuat siswa aktif di
kelas, dapat mempermudah siswa dalam menguasai materi pelajaran
serta mempermudah guru dalam menyampaikan materi penjumlahan dan
pengurangan.

Penggunaan media kantong bilangan dalam materi penjumlahan
dan pengurangan melibatkan siswa dalam  tugas-tugas seperti
menambahkan bilangan dengan mengambil benda dari kantong bilangan
dan menjumlahkannya. Sebaliknya, dalam materi pengurangan, siswa
dapat mengambil benda-benda dari kantong bilangan dan mengurangkan
jumlahnya sesuai dengan perintah. Media tersebut untuk menguasai
konsep-konsep matematika lebih baik serta media dapat membantu
siswa dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan
matematika dengan cara yang lebih konkret. Penggunaan media
pembelajaran kantong bilangan dapat membantu untuk lebih mudah
dalam melakuakan operasi hitung, siswa dapat belajar secara aktif dan
interaktif yang dapat meningkatkan keterampilan pemahaman
matematika siswa mengenai pembelajaran  penjumlahan  dan
pengurangan terutaman pada tingkat pendidikan dasar yang masih awal.

. Kelebihan dan kekurangan Media kantong bilangan
1) Kelebihan media pembelajaran kantong bilangan:
a) Membantu Guru Menyampaikan Materi dengan Lebih Menarik:

Media pembelajaran kantong bilangan dapat membantu guru
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dalam menyampaikan materi dengan lebih menarik dan
interaktif. Hal ini dikarenakan media ini menggunakan alat
peraga yang konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan
demikian, siswa akan lebih tertarik dan fokus dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Mengkonkretkan Konsep Pembelajaran Matematika yang
Bersifat Abstrak: Media kantong bilangan dapat membantu
mengkonkretkan konsep pembelajaran matematika yang bersifat
abstrak. Contohnya, konsep nilai tempat suatu bilangan dapat
divisualisasikan dengan lebih mudah melalui penggunaan
kantong bilangan. Hal ini akan membantu siswa memahami
konsep matematika yang abstrak dengan lebih mudah dan
konkret.

Memantapkan Pengetahuan Siswa dalam Memahami Nilai
Tempat Suatu Bilangan: Media kantong bilangan dapat
membantu memantapkan pengetahuan siswa dalam memahami
nilai tempat suatu bilangan. Hal ini dikarenakan siswa dapat
secara langsung mempraktikkan cara menentukan nilai tempat
suatu bilangan dengan menggunakan kantong bilangan. Dengan
demikian, siswa akan lebih mudah memahami dan mengingat
konsep nilai tempat suatu bilangan.

Memudahkan Siswa Melakukan Pembulatan dan Penaksiran:

Media kantong bilangan dapat membantu memudahkan siswa
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dalam melakukan pembulatan dan penaksiran. Hal ini

dikarenakan siswa dapat secara langsung mempraktikkan cara

melakukan pembulatan dan penaksiran dengan menggunakan
kantong bilangan.
2) Kelemahan media kantong bilangan:

Meskipun  memiliki beberapa kelebihan, media kantong
bilangan juga memiliki kelemahan. Salah satu kelemahannya adalah
media ini tidak dapat digunakan dalam pembelajaran operasi hitung
yang melibatkan bilangan negatif maupun desimal. Oleh karena itu,
guru perlu mempertimbangkan kelemahan ini ketika menggunakan
media kantong bilangan dalam proses pembelajaran.

Fungsi dan kegunaan media kantong bilangan

Dengan menggunakan media pembelajaran secara baik, hal-hal
yang abstrak dapat dikonkritkan dan hal-hal yang kompleks dapat
disederhanakan.Media kantong bilangan adalah media konkret yang
digunakan untuk menampilkan, menyampaikan konsep dari nilai tempat
suatu bilangan. Dengan menggunakan media kantong bilangan, akan
memudahkan  siswa  mempraktekkan langsung  pengoperasian
penjumlahan dan pengurangan. Salah satu prinsip praktis matematika
adalah siswa telibat aktif dalam pembelajaran.

Dalam mengajarkan operasi bilangan dianjurkan menggunakan
sedotan agar siswa memengang, meraba, memindahkan, menyusun

sehingga menguasai sebuah konsep matematika. Dengan media kantong
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bilangan, siswa secara langsung memperaktekkan operasi penjumlahan
dan pengurangan sehingga anak paham langkah-langkah pengerjaan
yang sistematis.

Dalam prinsip pembelajaran praktis matematika bahwa pentingnya
pemberian bantuan pada kemampuan yang terbentuk atau retension.
Retension adalah jumlah pengetahuan yang tahan lama dan terpelihara.
Retension matematika menyangkut pengetahuan matematika yang dapat
digunakan sewaktu-waktu apabila diperlukan. Dengan pengalaman yang
didapat siswa saat pembelajaran menggunakan media kantong bilangan,
akan lebih mudahkan siswa untuk mengingat pengetahuan yang didapat
dari kegiatan yang langsung dicoba atau dikerjakan sehingga
pengetahuan atau konsep yang didapat dapat digunakan saat diperlukan.

Media pembelajaran dapat menimbulkan motivasi atau semangat
belajar bagi siswa. Penggunaan media pembelajaran yang belum pernah
digunakan diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Pembelajaran dengan media kantong bilangan
akan menyajikan wawasan baru kepada siswa, dengan benda penyajian
benda-menda konkret diharapkan siswa termotivasi untuk megikuti
pembelajaran.Media kantong bilangan berfungsi sebagai berikut:

a. Agar siswa dapat membangun dan menemukan sendiri teknik
penyelesaiannya.
b. Sebagai sarana penanaman konsep, pemahaman konsep, dan

pembinaan keterampilan.
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Sebagai motivasi belajar bagi siswa karena ditampilkan dengan
media yang sederhana, tetapi tepat sasaran sehingga konsep lebih

cepat dipahami dan dimengerti.

Keunggulan media kantong bilangan, di antaranya:

a.

Siswa lebih memahami materi yang disajikan, karena mereka
dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk bersikap aktif dalam
mengamati setiap kegiatan yang dilakukan.

Menumbuhkan sikap kreatif dan mandiri pada diri siswa.

Adapun langkah-langkah dalam mengajarkan penjumlahan tanpa

teknik menyimpan dengan menyimpan menggunakan media kantong

bilangan, antara lain adalah:

a.

Masukkan sedotan sesuai dengan nilai tempatnya. Puluhan pada
tempat puluhan, satuan pada tempat satuan.

Siswa kemudian membaca bilangan yang ditunjukkan oleh jumlah
sedotan.

Sebagai implementasi dari operasi penjumlahan, gabungan atau
jumlahkan sedotan-sedotan tersebut, satuan dengan satuan dan
puluhan dengan puluhan.

Hitung jumlah sedotan pada saku hasil.

Siswa kemudian menuliskan hasil yang diperoleh pada jawaban
Kegiatan ini diulangi beberapa kali, agar siswa benar-benar

memahaminya.
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Sedangkan langkah-langkah dalam mengajarkan pengurangan

tanpa teknik menyimpan dengan menyimpan menggunakan media

kantong bilangan antara lain adalah:

a.

Masukkan sedotan sesuai dengan nilai tempatnya, puluhan pada
tempat puluhan, satuan pada tempat satuan.

Siswa kemudian menyebutkan bilangan yang ditunjukkan oleh
jumlah sedotan.

Selanjutnya, siswa memindahkan sedotan sebanyak bilangan
pengurangan pada saku pengurang. Pindahkan sedotan yang tersisa
pada hasil saku.

Siswa menghitung sedotan yang tersisa pada saku hasil, dan
menuliskan hasil yang diperoleh pada jawaban.

Ulangi peragaan tersebut beberapa kali hingga siswa benar-benar

paham.

Kegiatan ini dilakukan dengan bimbingan guru atau dicoba sendiri

oleh siswa, baik kelompok maupun perorangan.
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Gambar II1.1
Media kantong bilangan.

B. PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil-hasil
penelitian. Adapaun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

TABEL I1.2. Penelitian Terdahulu

dan Judul Penelitian

No | Nama Peneliti, Tahun | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan

Sakti, (2020). membuktikan penelitian penelitian
“Peningkatan Hasil | bahwa Andi Askar | Andi
Belajar Matematika | penggunaan Anugrah Anugrah
Melalui Kantong | media kantong | Sakti dengan | Sakti dengan
Bilangan Pada Siswa | bilangan penelitian penelitian
Cerebral Palsy Kelas | menunjukkan saat ini | saat

Negeri 1 Bulukumba”. | dan berpengaruh | sama subjek

1 | Andi Askar Anugrah | Hasil penelitian | Persamaan Perbedaan

Dasar III DI SLB | kategori  baik | adalah sama- | adalah pada
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secara signifikan | menggunaka | (penelitian
serta positif | n media | terdahulu
terhadap  hasil | kantong dilakukan
belajar  operasi | bilangan pada siswa
hitung untuk cerebral
pengurangan meningkatka | palsy kelas
siswa. n hasil | III di SLB,
belajar sedangkan
matematika. | penelitian
saat ini
dilakukan
pada siswa
kelas I SD
reguler. Dan
perbedaanny
a juga
terletak pada
metode
penelitian.
Kundarsih, Su’ad, & | Hasil penelitian | Persamaan Perbedaan
Santoso (2022). ini membuktikan | penelitian penelitian
“Keefektifan bahwa media | Kundarsih, Kundarsih,
Penggunaan Media | pembelajaran Su’ad, & | Su’ad, &
Kantong Bilangan | berbasis kantong | Santoso Santoso
Untuk  Meningkatkan | bilangan efektif | dengan dengan
Hasil Belajar | dalam penelitian penelitian
Matematika Siswa | meningkatkan saat ini | saat ini
Kelas 1 SD”. hasil belajar | adalah adalah
matematika memiliki penelitian
siswa kelas 1 | persamaan terdahulu
SD. pada subjek | berfokus
(siswa kelas | pada uji
1SD), media | efektifitas
yang media secara
digunakan umum,
dan  tujuan | sedangkan
untuk penelitian
meningkatka | saat ini
n hasil | secara
belajar spesifik
matematika. | menekankan
pada materi
penjumlahan
dan
pengurangan

serta tujuan
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mengidentifi
kasi
tantangan
guru dalam
implementas
inya.
Siti Zulaichach (2014). | Berdasarkan Persamaan Perbedaan
“Efektifitas hasil penelitian | penelitian penelitian
Penggunaan Media | menunjukkan Siti Siti
Kantong Bilangan | adanya Zulaichach | Zulaichach
Untuk  Meningkatkan | peningkatan dengna dengan
Prestasi Belajar | kemampuan penelitian penelitian
Matematika Pada Anak | matematika saat ini | saat ini
Berkesulitan ~ Belajar | tentang adalah adalah lokasi
Matematika Kelas I1I”. | penjumlahan samasama penelitian
dengan menggunaka | dan kondisi
menyimpan n media | siswa
pada anak. | kantong dimana pada
Selama fase | bilangan penelitian
intervensi, anak | sebagai terdahulu
mengalami media untuk anak
peningkatan konkret dengan
yang signifikan | untuk kesulitan
dalam menanamka | belajar
kemampuan n konsep | (learning
matematika nilai tempat | difficulties),
tentang dan operasi | sedangkan
penjumlahan hitung. penelitian
dengan saat ini
menyimpan. untuk
Pada fase meningkatka
baseline  anak n hasil
memperoleh bekajar
skor 0 pada siswa kelas
ketiga sesi. Fase 1 SD secara
intervensi umum
terdapat  tujuh dikelas
sesi dengan reguler.
perolehan  skor
anak adalah 60,
90, 100, 100,
100, 100, 100.
Berdasarkan hal
tersebut  dapat

diketahui bahwa
pada fase
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baseline terjadi
perubahan level
sebesar 0%,
sedangkan pada
fase intervensi
terjadi

perubahan level
sebesar  40%.
Hal ini juga
dididukung oleh
tingkat tumpang
tindih data yang

rendah yaitu

sebesar 0%.”
Eko Andang Dermawan | Peningkatan Persamaan Perbedaan
(2014). kemampuan kedua pada kedua
“Upaya Meningkatkan | siswa di kelas I | penelitian ini | penelitian ini
Hasil Belajr | MI YAPPI | adalah sama- | terdapat
Matematika Pada | Banjaran dalam | sama pada materi
Materi ~ Penjumlahan | proses mengunakan | spesifik
Bersusun Dengan | pelaksanaanya media penelitian
Media Kantong | dapat  berjalan | kantong terdahulu
Bilangan Siswa Kelas 1 | efektif dan | bilangan dan | perfokus
MI YAPPI Banjaran | efisien atau | subjek pada
Tahun 2013/2014”. tergolong baik. | penelitian penjumlahan

Hal ini | yang sama. | bersusun,

berdasarkan sementara

pada hasil penelitian

persentase  dari saat ini

siklus I dengan mencakup

hasil persentase materi

60%  menjadi penjumlahan

90% pada siklus dan

II. Kemampuan pengurangan

siswa dalam

menyelesaikan

soal

penjumlahan

bersusun  yaitu

dengan hasil

persentase  dari

66,66% pada

32 Siti Zulaichah, “Efektivitas Penggunaan Media Kantong Bilangan untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Matematika pada Anak Berkesulitan Belajar Matematika Kelas III”, (Universitas
Negeri Yogyakarta, 2014)
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siklus I
meningkat
menjadi 88,88%
pada siklus I.*
Isnaini (2021). Berdasarkan Persamaan Perbedaan
“Pengembangan Media | hasil analisis | kedua kedua
Pakpindo (Papan | dan penelitian ini | penelitian
Kantong Pintar | pembahasan, adalah sama- | tersebut
Doraemon) Pada | dapat ditarik | sama yaitu
Pembelajaran Tematik | kesimpulan menggunaka | penelitian
Kelas I di MI Nurul | bahwa penelitian | n konsep | isnaini
Iman Pematang Gajah”. | ini menunjukkan | kantong mengunakan
pengembangan | pintar/bilang | media
media papan | an  sebagai | pengembang
kantong pintar | alat peraga | an (R&D),
(pakpindo) layak | utama, dan | sedangkan
dan efektif | pada siswa | penelitian
digunakan kelas 1. saat ini
dalam proses mengunakan
pembelajaran penelitian
tematik  untuk tindakan
siswa kelas I. kelas (PTK).

C. HIPOTESIS TINDAKAN
Adapun yang menjadi hipotesis tindakan penelitian ini adalah

“Penggunaan media kantong bilangan dapat Meningkatkan Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas I”.

33 Eko Andang Darmawan , “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Penjumlahan Bersusun Dengan 38 Menggunakan Media Kantong Bilangan Siswa Kelas I MI
Y APPI Banjaran Tahun Pelajaran 2013/2014”, (Yogyakarta:UIN sunan kalijaga, 2014)



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah SD  Negeri 200508
padangsidimpuan. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai pada
semester genap 2025. Penelitian dimulai dari 27 Oktober sampai 20
November 2025. Dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Menggunakan Media Kantong Bilangan Pada Siswa

Kelas I SD Negeri 200508 Padangsidimpuan”.

Tabel 111.1 Time Schedule Research

Kegiatan Tahun 2025 Tahun 2026
Feb | Mar | Apr

Penelitian

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Seminar Hasil

Komprehensif

Sidang Munaqosyah

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas I
di SD Negeri 200508 Padangsidimpuan melalui penggunaan media
kantong bilangan. Penelitian Tindakan Kelas dipilih sebagai metode
penelitian karena bersifat praktis dan konsektual, memungkinkan guru

untuk mengidentifikasi permaslahan pembelajaran, mengembangkan
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strategi intervensi, serta mengevaluasi efektivitas tindakan dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Penelitian tindakan kelas ini mengacu pada model Kemmis dan

Mc Taggart (1988) yang terdiri dari empat tahap dalam setiap

siklusnya, yaitu:

a) Perencanaan (Planning), peneliti merancang skenario pembelajaran
menggunakan media Kantong bilangan, menyusun instrumen
penelitian seperti modul ajar, lembar observasi, dan tes hasil
belajar.

b) Pelaksanaan (Acting), guru menerapkan media pembelajaran
kantong bilangan dalam proses pembelajaran berlangsung untuk
melihat efektivitas penggunaan media kantong bilangan.

c) Observasi (Observing), peneliti melakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung untuk
melihat efektivitas penggunaan media kantong bilangan.

d) Refleksi (Reflecting), hasil Obeservasi dianalisis untuk
mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah dilakukan. Jika
diperlukan, dilakukan revisi pada perencanaan dan tindakan untuk
siklus berikutnya.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I di SD Negeri
200508 Padangsidimpuan. Jumlah siswa dalam kelas ini sebanyak

20 anak, terdiri atas 15 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki.
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Pemilihan kelas I sebagai subjek penelitian didasarkan pada jenjang
ini sedang konkret, namun masih memerlukan bimbingan dalam
memahami abstrak seperti yang terdapat dalam pembelajaran
matematika.

Dengan latar belakang ini, penggunaan media kantong
bilangan diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa yang melibatkan seluruh siswa secara

aktif. Adapun penjelasan siswa terdapat pada tabel berikut:

Tabel I11.2
Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
| 5 15 20

Prosedur Penelitian
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas seyogyanya
disesuaikan dengan model yang dipilih. Akan tetapi, ada empat
langkah utama yang tidak boleh Terlewatkan, yaitu:
1. Perencanaan
Guru seyogyanya harus membuat perencanaan terlebih
dahulu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tahap ini
diimplementasikan melalui merencanakan segala hal yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan dalam
rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran

serta meminimalisir masalah-masalah yang muncul pada
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penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun perencanaan yang

akan dilakukan pada penelitian ini yaitu meliputi:

a. Observasi pra penelitian
Observasi pra penelitian dilakukan terhadap kelas yang
akan dijadikan subjek penelitian secara utuh. Tujuannya
yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan proses
belajar mengajar, kemampuan siswa dalam menerima dan
memahami bahan ajar suatu konsep, serta sikap dan perilaku
siswa pada saat mengikuti pembelajaran di sekolah. Selain
mengamati siswa yang menjadi subjek penelitian, konservasi
pra penelitian ini juga dilakukan dengan mengadakan
pengamatan terhadap materi pembelajaran yang akan
dijadikan pedoman dalam penelitian.

b. Identifikasi masalah.
Identifikasi masalah dilakukan dengan cara merumuskan
masalah yang muncul ketika berlangsungnya proses belajar
mengajar. Berdasarkan hasil observasi awal mengenai
kondisi kelas dan pembelajaran di kelas.

c. Merumuskan alternatif pemecahan
Setelah mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya itu
merumuskan alaternatif pemecahan masalah. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan cara guru sebagai peneliti memberikan

alternatif solusi terhadap permasalahan yang muncul
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berdasarkan teori atau asumsi para pakar terkait karakteristik
masalah yang diteliti.

d. Melakukan kajian terhadap kurikulum, buku-buku ajar, dan
buku mengenai strategi pembelajaran.

e. Merumuskan jenis metode, media dan bahan ajar yang akan
diajarkan yang sesuai dengan lingkungan belajar peserta
didik dalam rangka menyelesaikan permasalahan

f.  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan metode, media dan bahan ajar yang telah
dirumuskan untuk menyelesaikan masalah.

g. Menyusun instrumen-instrumen penelitian, seperti lembar
observasi, angket, catatan lapangan, lembar wawancara,
lembar evaluasi, serta kamera foto digital.

2. Tindakan

Tahap tindakan (acting) merupakan tahap di mana guru sebagai
peneliti melaksanakan tindakan yang harus dilakukan dalam rangka
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan harus
disesuaikan dengan model yang dipakai. Tentunya tindakan yang
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas merupakan alternatif
solusi yang sudah dirancang oleh peneliti. Alternatif solusi tersebut

diterapkan dan diuji cobakan pada pembelajaran di kelas untuk
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diteliti ke efektifannya dalam pencapaian keberhasilan dan tujuan

pendidikan yang diharapkan.

. Observasi

Observasi (observing) ini merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk pengumpulan data melalui pengamatan langsung. Hal-hal
yang diamati adalah pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun
melalui rencana pembelajaran dari waktu ke waktu dan bagaimana
dampaknya terhadap tujuan yang hendak dicapai dari peneliti
tindakan kelas pada proses pembelajaran. Kegiatan observasi
dilaksanakan dengan tujuan membandingkan hubungan indikator
keberhasilan yang telah dirancang dengan pembelajaran yang
diamati. dalam melaksanakan observasi ini tidak harus selalu
bekerja sendiri. dalam tahap ini guru yang sekaligus sebagai peneliti
bisa dibantu oleh pengamat (observer) untuk lebih memudahkan
proses observasi. Dengan hadirnya orang lain dalam pelaksanaan
penelitian ini, maka penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan

menjadi bersifat kolaboratif.

. Refleksi

Tahap refleksi (reflecting) dalam penelitian tindakan kelas
dilaksanakan setelah peneliti selesai melakukan satu tindakan yang
difokuskan kepada berbagai aspek antara lain: Kreativitas
berpendapat siswa selama pembelajaran, kendala-kendala yang

dihadapi guru, model, pendekatan, metode, penggunaan alat peraga,
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evaluasi dan hasil catatan lapangan. Refleksi dilakukan setelah
peneliti dan observer berdiskusi dalam menganalisa data-data yang
terkumpul. Berdasarkan analisis data, peneliti mendeskripsikan hasil
pelaksanaan tindakan yang dijadikan dasar untuk membuat rencana
pembelajaran pada tindakan selanjutnya. Berdasarkan hasil refleksi,
peneliti mencoba mengatasi kekurangan atau kelemahan-kelemahan
yang terjadi akibat tindakan yang telah dilakukan. Hal ini Jika
ditemukan cara atau strategi maka diperlukan rencana untuk
melaksanakan tindakan berikutnya, tindakan ini merupakan
perbaikan dari tindakan sebelumnya.**

Desain penelitian PTK menurut Kemmis dan Taggart dapat dilihat

melalui gambar di bawah ini:

| Feroncanaamn |

| Reflelksi | | Siklus T | | Pelaltcsanaan l

g Pengamatan = "—Jj
| <=
—__F
~— | Perencanaan | I—i

| Reaflelksi | Sikiuc IT | | Falaksanaan |

|
Sl
[=]

Sumber:https://www.arhamsyahban.com
Gambar IILI (Siklus penelitian tindakan kelas)

* Maulana Arafat & Nashran Azizan, Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI. (Yogyakarta,
Samudra Biru 17 Juni 2022). HIm. 22-25.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Instrument penelitian tindakan kelas adalah semua alat yang

digunakan untuk mengumpulkan data tentang semua proses

pembelajaran.

1. Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data

tentang keadaan penelitian yang meliputi situasi dan aktivitas
peserta didik dan guru terhadap kegiatan pembelajaran selama
berlangsungnya penelitian tindakan dan hasil observasi dicatat
dalam lembar observasi yang selanjutnya digunakan sebagai
data yang menggambarkan  berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. Adapun untuk instrumen sebagaimana terlampir.
Observasi merupakan suatu proses melakukan pemilihan
pencatatan dan serangkaian perilaku.*®> Observasi adalah metode
pengumpulan data di mana peneliti atau kolaboratornya
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di
kelas selama kegiatan pembelajaran.

2. Wawancara

Dalam pengertian lain, wawancara adalah suatu cara untuk

mengetahui suatu tertentu didalam kelas dilihat dari sudut

pandang orang lain. Oleh karenanya, wawancara dilakukan

% Hasyim Hasanah, TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Scbuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial), A¢-Taqaddum 8, no. 1 (2017): Hal. 26.
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kepada subyek penelitian untuk untuk mengetahui keadaan
subyek sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran berlangsung
dan sebagai pemasukan untuk perbaikan tindakan selanjutnya.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran Matematika dari peserta didik kelas I SD
Negeri 200508 Padangsidimpuan. Adapun untuk indikator
wawancara terletak pada lampiran 2.
3. Tes

Tes adalah suatu pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok memperoleh data-data atau keterangan-keterangan
yang diinginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh
dikatakan tepat dan cepat.

Tes mengukur perilaku artinya dalam tes menghendaki
agar subjek menunjukkan Apa yang diketahui atau apa yang
telah dipelajari subjek dengan cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan atau mengerjakan tugas-tugas yang dikehendaki oleh
suatu tes dikatakan baik manakala mampu memberikan hasil
ukur yang akurat.*®

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur

kemampuan siswa kelas 1 SD Negeri 205008 Padangsidimpuan

36 Suharman, “Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akademik,” Jurnal Ilmiah Pendidikan
Agama Islam 10,n0. 1 (2018):Hal.95. Http://etd.uinsyahada.ac.id/12089/1/2020500084.pdf
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Setelah mempelajari pembelajaran matematika pokok bahasan
penjumlahan dan pengurangan. Tes yang digunakan adalah soal
pilihan ganda yang dilaksanakan pada saat pra tindakan dan
akhir tindakan dan nantinya hasil tes ini akan diolah untuk
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan media kantong bilangan pada
mata pelajaran matematika materi  penjumlahan  dan
pengurangan.

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah pada awal
penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman peserta didik pada mata pembelajaran
matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan
sebelum diajarkan.

a. Tes untuk mengetahui semangat belajar peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran matematika pada sebelumnya
digunakan media kantong bilangan dan sesudah dilaksanakan
media kantong bilangan tes.

b. pada setiap akhir tindakan (post fest) dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dan hasil belajar
peserta didik pada masa pembelajaran matematika pokok
bahasan media kantong bilangan dan sesudah dilaksanakan
media kantong bilangan.

Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 111.3

Kriteria Penilaian Siswa
Huruf | Angka 0-4 | Angka 0-100 | Angka 0-10 | Predikat
A 4 85-100 8,5-10 Sangat Baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5.4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3.9 Sangat Kurang

(Sumber: Buku Teknik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan).

Untuk menghitung hasil tes, pada proses pembelajaran dengan

menggunakan media kantong bilangan dengan menggunakan rumus

percentages correction sebagai berikut:

S—R 100

Keterangan:

S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan

R :Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap

Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu

analisis menggunakan kata untuk mengetahui keberhasilan anak.

Setelah data terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan

statistik tahap-tahap analisis data sebagai berikut:
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1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa
Data yang diperoleh dari lembar observasi akan dianalisis
dengan cara kuantitatif. Dalam lembar observasi terdapat aspek-

aspek yang akan di observasi dan membutuhkan jawaban sebagai

berikut:
Tabel 111. 4
Pengelolahan Hasil Lembar Observasi
Penilaian Observasi Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

Maka rumus yang digunakan adalah:

skor yang diperoleh
yang «ip X 100%

skor Maksimal

Adapun penggolangan persentase hasil observasi tersebut adalah

Tabel I11.5
Kriteria Persentasi Lembar Observasi >’
Presentasi Kriteria
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik
41-60% Cukup
Kurang dari 40% Kurang

2. Analisis Data Tes
Hasil belajar peserta didik dianalisis meggunakan teknik

analisis evaluasi untuk mengetahui seberapa ketuntasan belajar

37 Ayu Faradillah, dkk. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar (EPHB). ( Jakarta: Uhamka
press, 2020). Him 70
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peserta didik dengan cara menganalisis data hasil tes dengan
kriteria ketuntasan hasil belajar. Peserta didik dinyatakan apabila
memperoleh nilai 80 sesuaia dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang diterapkan oleh satuan pendidikan dan sesuai
dengan gambar kompetensi. Seseorang peserta didik dikatakan
tuntas belajar dengan membandingkan jumlah nilai yang
diperoleh peserta didik dengan jumlah skor maksimum, kemudian

dikalikan 100 atau digunakan rumus sebagai berikut :

Nilai £ x 100
N

Keterangan :

B : Banyak soal yang dijawab

N : Banyak soal

3. Analisis Data Hasil Belajar
Analisis data hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar peserta didik pada penelitian ini yaitu
dengan membandingkan presentasi ketuntasan hasil belajar pada
siklus I Pertemua I dengan siklus I pertemuan II. Presentasi
ketuntasan hasil belajar dihitung dengan cara membandingkan
jumlah peserta didik yang tuntas dibagi jumlah peserta didik
keseluruhan dikali 100 atau dapat digunakan rumus sebagai
berikut:

jumlah siswa yang tuntas belajar
] yang J x 100%

jumlah keseluruhan siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh
peneliti di SD Negeri 200508 Padangsidimpuan melalui wawancara
dan observasi peneliti menarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
yang masih rendah, serta belum maksimalnya guru dalam
menggunakan media pembelajaran dalam  kegiatan  proses
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti berencana melakukan tindakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui
peningkatan hasil belajar siswa menerapkan media kantong bilangan
dalam pembelajaran matematika pada materi penjumlahan dan
pengurangan di kelas I SD Negeri 200508 Padangsidimpuan.

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengidentifikasi masalah yang ada disekolah tempat penelitian
dilakukan. Selanjutnya peneliti menemui kepala sekolah SD Negeri
200508 Padangsidimpuan untuk menyampaikan permohonan izin dan
prosedur penelitian yang akan dilakukan di sekolah tersebut. Penelitian
ini dilakukan secara kolaboratif dimana peneliti bertindak sebagai
pemberi tindakan (guru), dan guru kelas sebagai observer. Penelitian
ini dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu siklus I terdiri dari dua kali

pertemuan pembelajaran, dan siklus II terdiri dari dua kali pertemuan

57
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pembelajaran juga. Sebelum kegiatan peneliti mengadakan pra siklus
terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal dan kemampuan siswa
terutama terkait dengan hasil belajar kognitifnya.

Pada kegiatan pra siklus ini siswa diberi tes awal berupa soal
pilihan ganda sebanyak 5 butir soal, sebelum dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media kantong bilangan. Setelah
memeriksa dan memberikan penilaian terhadap tes awal, ditemukan
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan menjawab soal dengan
tepat. Hal ini dapat dilihat dari tes yang dilakukan 20 siswa, hanya 4
siswa yang tuntas dan 16 siswa yang belum tuntas. Adapun KKM
untuk mata pelajaran matematika di SDN 200508 Padangsidimpuan
yaitu 70. Persentase jumlah siswa yang belum tuntas adalah 80%, dan
persentase jumlah siswa yang tuntas adalah 20%. Rata- rata kelas
berada pada angka 53% yang menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum memahami konsep dasar matematika dengan baik.
Persentase ketuntasan individual siswa pada tes pra siklus terletak pada

lampiran 15 .

. Sikus I

a. Pertemuan I
1) Tahap Perencanaan
Sebelum  melakukan  penelitian,  terlebih  dahulu
merencanakan apa saja tahapan yang akan dilakukan agar

penelitian dapat berjalan dengan lancar dan efektif sesuai dengan
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yang diharapkan. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa

hal yang perlukan antara lain sebagai berikut:

1.

2.

Menentukan pokok pembahasan yaitu penjumlahan.
Menyiapkan modul ajar yang sesuai dengan materi yang
diajarkan.

Guru memulai dengan memberikan pertanyaan yang
mendasar, yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan
siswa dalam melakukan pembelajaran.

Siswa diharapkan dapat memahami konsep dasar
penjumlahan.

Menyusun tes soal yang akan dikerjakan siswa.

Bertanggung jawab dalam memonitor aktivitas siswa selama
penyelesaian tugas.

Mempersipkan lembar observasi guru dan lembar observasi
siswa.

Diakhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi

terhadap aktivitas dan tugas yang sudah dikerjakan.

2) Tahap Tindakan

Pelaksanaan tindakan pertemuan I siklus I dilaksanakan

pada Senin, 27 Oktober 2025, pada tahap ini peneliti berperan
sebagai seorang guru, kegiatan pada tahap ini terbagi menjadi

tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
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Kegiatan Awal

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru
mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran untuk
meningkatkan semangat siswa. Kemudian, mengajak siswa
berdoa bersama, setelah siswa berdoa guru menanyakan
kabar siswa dan mencek kehadiran siswa dilanjutkan guru
mengarahkan siswa untuk melihat kebersihan, kemudian
guru melakukan ice breaking dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Inti

Diawal  pembelajaran  terlebih  dahulu  guru
memberikan pertanyaan sederhana kepada siswa apa itu
penjumlahan dan pengurangan, kemudian memberikan
penjelasan dan gambaran contoh penjumlahan yang ada
dikehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan guru dengan
cepat memberikan jawaban kepada siswa tersebut. Setelah
itu, guru memperlihatkan media kantong bilangan dan
menjelaskan cara penggunaannya. Guru memberikan
intruksi  untuk  mencatat materi, kemudian guru
memperlihatkan kembali media kantong bilangan dan
menunjuk siswa satu persatu maju kedepan untuk memcoba

menjawab soal menggunakan media kantong bilangan.
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Selanjutnya guru memberikan uji tes soal pilihan ganda
berupa 5 soal kepada siswa. Kemudian, guru memberi
intruksi ~ kepada setiap siswa, setelah selesai siswa
mengumpulkan kedepan kelas.
3. Kegiatan Penutup
Guru dan siswa merefleksikan dan menyimpulkan
materi pembelajaran pada hari ini, dan guru menutup
pembelajaran dengan doa bersama-sama.
3) Tahapan Observasi
a. Observasi
Kegiatan observasi yang dilakukan pada siklus I
pertemuan I, meliputi dua kegiatan yaitu observasi aktivitas
siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi
aktivitas guru.
1) Observasi Aktivitas Siswa
Pengamatan aktivitas siswa dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil blajar dalam
pembelajaran matematika menggunakan media
pembelajaran  kantong  bilangan. Siswa  memulai
pembelajaran dengan berdo’a menanyakan kabar,
mengecek  kehadiran, dan  mendengarkan  tujuan

pembelajaran. Siswa mendengarkan guru menjelaskan
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materi pembelajaran, siswa mencatat materi, siswa
memperhatikan dan memahami media kantong bilangan,
siswa secara bergantian maju kedepan mencoba cara
menjawab soal menggunakan media kantong bilangan,
siswa mengerjakan soal tes yang diberikan guru, siswa
mengumpulkan tugas yang telah diberikan. Siswa bersama-
sama merefleksikan pembelajaran hari ini, siswa berdoa
bersama-sama, Siswa menjawab salam guru.

Proses pembelajaran matematika dengan penggunaan
media kantong bilangan pendekatan bukan hanya
menunjukkan aktivitas-aktivitas siswa saja, tetapi juga
menunjukkan hasil belajar siswa.

2) Observasi Aktivitas Guru

Pengamatan aktivitas guru dilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun yang bertindak sebagai
pengamat aktivitas guru adalah wali kelas ibu Suti Juraida
Nasution, S.Pd. Pengamat bertugas mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh penelitian sesuai
dengan modul yang disusun. Pengamatan dimulai dari guru
memasuki kelas, berdo’a bersama, guru memberikan
intruksi untuk melihat kebersihan kelas, guru melakukan
ice breaking dan menyampaikan tujuan pembelajaran,

melaksanakan kegiatan inti pembelajaran hingga menutup
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pembelajaran. Ketika proses pembelajaran juga dilakukan
pengamatan terhadap siswa untuk mengetahui sejauh mana
siswa  memahami  pembelajaran  selama  proses
pembelajaran berlangsung.

Guru telah memulai pembelajaran  dengan
menerapkan struktur pembukaan didalam kelas secara
teratur dimulai dengan salam, do’a, menanyakan kabar,
mengecek kehadiran siswa, memberikan intruksi melihat
kebersihan kelas dan menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas,
guru memperlihatkan media kantong bilangan, guru
memberi intruksi untuk mencatat dan bertanya yang kurang
paham, guru menunjuk siswa maju kedepan secara
bergantian untuk mencoba menjawab contoh soal
penjumlahan dan pengurangan, guru memberikan uji tes
soal, guru mengarahkan dan membimbing siswa
mengerjakan soal dan memberikan intruksi untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan. Guru dan siswa
menyimpulkan materi, guru mengarahkan siswa untuk
berdoa, dan guru meninggalkan kelas dengan

mengucapkan salam.
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Hasil observasi terhadap guru dan siswa pada siklus I

pertemuan I, mencakup aspek yang sudah terlaksana,

belum terlaksana, serta perkembangannya:

a) Observasi Guru:

Sudah Terlaksana: Guru memberikan pertanyaan
pemantik (dasar), menyiapkan modul ajar, dan
memonitor aktivitas siswa. Guru juga sudah
memperkenalkan media kantong bilangan dan
menunjukkan cara penggunaannya.

Belum Terlaksana/Kendala: Guru tidak
memperlihatkan contoh gambar penjumlahan.
Penyampaian materi masih kurang maksimal, guru
kurang kreatif dalam mencairkan suasana sehingga
pembelajaran terasa kaku, dan guru belum fokus
mengamati siswa yang belum paham.
Perkembangan: Aktivitas mengajar guru berada

pada angka 60%.

b) Observasi Siswa:

Sudah Terlaksana: Siswa mendengarkan penjelasan
guru dan beberapa mencoba menggunakan media
kantong bilangan di depan kelas.

Belum Terlaksana/Kendala: Aktivitas siswa belum

optimal; hanya sedikit siswa yang aktif
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berpartisipasi dan fokus selama proses belajar

mengajar.

e Perkembangan: Persentase aktivitas siswa sebesar

45% dengan kriteria Kurang Baik. Ketuntasan

belajar siswa sebesar 50% (10 dari 20 siswa).

Adapun hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti

dapat dilihat pada lampiran 20 dan 24. Data hasil observasi

aktivitas belajar siswa dan guru pada siklus I pertemuan I

hasil pembelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel IV.1
Hasil Observasi Siswa dan Guru Siklus I Pertemuan I
Kategori | Jumlah item yang Rata-rata
diamati
Siswa 10 45
Guru 15 60

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi aktvitas siswa

dan guru siklus I pertemuan I dapat dijadikan dalam bentuk

diagram dibawah ini:

Presentase Rata-rata
Observasi Siswa dan

Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 1

Guru

80
60
40 60 Siswa
20 8= @ Guru
0 . )
Siswa Guru

Diagram batang IV.1
Hasil Observasi Siswa dan Guru Siklus I Pertemuan 1
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Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa
hasil observasi pada siklus I pertemuan I masih belum optimal
hal ini dapat dilihat melalui persentase beberapa indikator
aktivitas siswa yang masih 45 dengan kriteria kurang baik
sedangkan aktivitas mengajar guru jumlah item yang terlaksana

60.

b. Tes

Selain megumpulkan data melalui observasi aktivitas
siswa, peneliti juga menggunakan tes sebagai teknik
pengumpulan data hasil belajar siswa dimana tes tersebut
diberikan kepada 20 siswa kelas 1. Berdasarkan hasil tes yang
dilakukan pada siklus I pertemuan I setelah melakukan
pembelajaran menggunakan media kantong bilangan untuk
mendapatkan hasil tes siswa, adapun hasil tes materi
penjumlahan melalui tes soal terletak pada lampiran 16.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan
I masih dianggap rendah atau lebih tepatnya belum
menunjukkan perubahan yang diharapkan, meskipun terdapat
peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya yaitu pada pra
siklus. Tabel tersebut menjelaskan bahwa siswa yang sudah
mencapai ketuntasan masih 10 siswa dengan presentase 50%,
sedangkan 10 siswa lainnya belum tuntas yang memperoleh

presentase 50%, dengan nilai rata-rata seluruh siswa mencapai
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63. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah

ini:
Hasil Tes Siswa Siklus |
Pertemuan |

80

60

40 ‘

63 O Tuntas
50 50
20 H @ Tidak Tuntas
0 d M Rata-Rata
Tuntas TidakTuntas Rata-Rata

Diagram Batang 1V.2
Hasil Tes Siswa Siklus I pertemuan I

Berdasarkan observasi dan hasil uji pada siklus I
pertemuan I, untuk kegiatan selanjutnya, sebelum memulai
akivitas, guru akan memberikan dorongan dan rangsangan
kepada siswa agar mereka dapat berkonsentrasi dan merasa
tertarik untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya.

4) Refleksi
Hasil pengamatan yang didapat pada siklus I pertemuan I
pada kegiatan pembelajaran matematika materi penjumlahan
menggunakan media kantong bilangan menunjukkan masih ada
beberapa kekurangan, maka selanjutnya dilakukan tahap refleksi,
berdasarkan data pada siklus I pertemuan I diketahui bahwa 10

siswa yang tuntas belajar dan 10 siswa yang tidak tuntas belajar.
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Pada pertemuan ini, peneliti belum memperlihatkan contoh
gambar penjumlahan kepada siswa. Penyampaian materi terkait
penggunaan media kantong bilangan dinilai masih kurang
maksimal, kaku, dan guru kurang kreatif dalam menghidupkan
suasana kelas. Akibatnya, keterlibatan siswa masih rendah;
hanya sedikit siswa yang aktif berpartisipasi dan fokus selama
proses belajar mengajar. Selain itu, guru belum fokus mengamati
siswa yang belum paham. Kendala-kendala yang telah dihadapi
peneliti pada siklus I pertemuan I, maka peneliti melakukan
perbaikan pada siklus I pertemuan II agar kendala yang terjadi
pada siklus I pertemuan I tidak terulang.

Rencana perbaikan tindakan selanjutnya: Guru harus
memberikan dorongan dan rangsangan melalui kegiatan ice
breaking di awal kelas agar siswa dapat berkonsentrasi, merasa
tertarik, dan termotivasi mengikuti pembelajaran selanjutnya,
meningkatkan kemampuan penyampaian materi dengan
mempraktikkan penggunaan media kantong bilangan secara lebih
tepat dan terstruktur dan lebih memperhatikan dan mengamati
siswa yang belum paham serta melatih kreativitas agar suasana

kelas menjadi lebih hidup (tidak kaku).
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b.Pertemuan II
Pada siklus I pertemuan II, tahap ini serupa dengan pertemuan
sebelumnya yang terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi
1) Perencanaan
Pada tahap awal pembelajaran kali ini, langkah-langkahnya
mirip dengan pertemuan I. Rencana tindakan pada siklus I
pertemuan II yaitu kembali menyusun modul ajar. Kemudian
pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam sebelum
memulai pembelajaran untuk meningkatkan semangat siswa.
Kemudian, mengajak siswa berdoa bersama, setelah siswa berdoa
guru menanyakan kabar siswa dan mencek kehadiran siswa
dilanjutkan guru memberikan intruksi kepada siswa untuk melihat
kebersihan kelas, memberikan ice breking dan memberikan
pertanyaan tentang materi pengurangan dan menjelaskan kegiatan
yang akan dilaksanakan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai
dari kegiatan tersebut dengan menggunakan bahasa yang dapat
dipahami siswa.
2) Pelaksana Tindakan
Pelaksana tindakan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada
Senin, 3 November 2025, pada tahap ini peneliti berperan sebagai
guru, kegiatan pada tahap ini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
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a. Kegiatan Awal

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru
mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran untuk
meningkatkan semangat siswa. Kemudian, mengajak siswa
berdoa bersama, setelah siswa berdoa guru menanyakan kabar
siswa dan mencek kehadiran siswa dilanjutkan guru
mengarahkan siswa untuk melihat kebersihan, kemudian guru
melakukan ice breaking dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Diawal pembelajaran terlebih dahulu guru mengulang
kembali materi pelajaran, kemudian guru memberikan
penjelasan dan contoh pengurangan yang ada dikehidupan
sehari-hari. Kemudian guru memperlihatkan kembali media
kantong bilangan, guru menunjuk siswa secara acak maju
kedepan untuk menjawab soal menggunakan media kantong
bilangan. Guru mengamati siswa yang belum paham, guru
memberikan uji tes soal kepada siswa, setelah itu guru
mengumpulkan tugas didepan kelas. Guru memberikan
penguatan materi kepada siswa. Guru memberikan umpan

balik dan pembahasan mendalam.
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c. Kegiatan Penutup
Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran,
kemudian guru menutup dengan berdoa.
3) Observasi (Hasil Pengamatan )
a. Observasi
1) Observasi Aktivitas Siswa

Pengamatan aktivitas siswa dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk
mengetahui sejauh peningkatan hasil belajar dalam
pembelajaran matematika menggunakan media kantong
bilangan. Siswa memulai pembelajaran dengan berdo’a
menanyakan kabar, mengecek kehadiran, mendengarkan
melihat kebersihan kelasice breaking bersama, dan
mendengarkan tujuan pembelajaran kepada siswa. Siswa
mendengarkan penjelasan materi, siswa bertanya kepada
guru yang belum mereka pahami, siswa mencatat materi,
menjawab soal yang diberikan dan mengumpulkannya,
merefleksikan materi, siswa untuk berdoa, Siswa menjawab

salam guru.
Proses pembelajaran matematika menggunakan media
kantong bilangan bukan hanya menunjukkan aktivitas-
aktivitas siswa saja, tetapi juga menunjukkan hasil belajar

siswa.
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2) Observasi Aktivitas Guru

Pengamatan aktivitas guru dilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun yang bertindak sebagai
pengamat aktivitas guru adalah wali kelas ibu Suti Juraida
Nasution, S.Pd. Pengamat bertugas mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh penelitian sesuai
dengan modul yang disusun. Pengamatan dimulai dari guru
memasuki kelas hingga pembelajaran selesai. Pengamatan
aktivitas guru dilaksanakan pada saat pembelajaran
berlangsung.

Guru telah memulai pembelajaran  dengan
menerapkan struktur pembukaan didalam kelas secara
teratur dimulai dengan salam, do’a, menanyakan kabar,
mengecek kehadiran siswa, memberikan intruksi melihat
kebersihan kelas dan menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas,
guru memperlihatkan media kantong bilangan, guru
memberi intruksi untuk mencatat dan bertanya yang kurang
paham, guru menunjuk siswa maju kedepan secara
bergantian untuk mencoba menjawab contoh soal
penjumlahan dan pengurangan, guru memberikan uji tes
soal, guru mengarahkan dan membimbing siswa

mengerjakan soal dan memberikan intruksi untuk
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mengumpulkan tugas yang diberikan. Guru dan siswa

menyimpulkan materi, guru mengarahkan siswa untuk

berdoa, dan guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan

salam.

Hasil observasi terhadap guru dan siswa pada siklus I

pertemuan II, mencakup aspek yang sudah terlaksana,

belum terlaksana, serta perkembangannya:

a) Observasi Guru:

Sudah Terlaksana: Guru melakukan perbaikan
dengan melakukan ice breaking untuk meningkatkan
semangat dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru sudah menyampaikan materi dengan lebih
tepat.

Belum Terlaksana/Kendala: Guru belum
memberikan instruksi untuk mencatat materi, praktik
sederhana belum sepenuhnya dilaksanakan, dan guru
tidak memberikan uji tes soal pada saat observasi.
Guru juga masih kesulitan menjelaskan materi
secara lebih rinci bagi siswa yang belum tuntas.
Perkembangan: Aktivitas mengajar guru meningkat

menjadi 73,3%.
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b) Observasi Siswa:

e Sudah Terlaksana: Siswa mulai memahami materi
penjumlahan dan pengurangan melalui media.

e Belum Terlaksana/Kendala: Partisipasi siswa masih
perlu ditingkatkan agar seluruh siswa (bukan hanya
sebagian) terlibat aktif.

e Perkembangan: Aktivitas siswa meningkat menjadi
60% dengan kriteria Baik. Ketuntasan belajar
meningkat menjadi 60% (12 dari 20 siswa).

Adapun hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti
dapat dilihat pada lampiran 21 dan 25. Data hasil observasi
aktivitas siswa dan guru pada siklus I pertemuan II hasil

pembelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel IV.2
Hasil Observasi Siswa dan Guru Siklus I pertemuan 11
Kategori | Jumlah item yang Rata-rata
diamati
Siswa 10 60
Guru 15 73,3

Berdasarkan tabel diatas, hasil observasi aktivitas
siswa dan guru siklus I pertemuan II dapat dijadikan dalam

bentuk diagram dibawabh ini:
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o .2
w2
s 40 - []Siswa
8 B 60
% g 20 - m Guru
& 2

e 0 L |

O .

Siswa Guru

Diagram Batang IV.3
Hasil Observasi Siswa dan Guru Siklus I Pertemuan 11

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I pertemuan II
selama proses pembelajaran dapat dilihat pada diagram diatas,
terlihat bahwa masih belum optimal meningkat tetapi mengalami
peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari
persentase beberapa indikator aktivitas siswa sebanyak 60 dengan

kriteria baik sedangkan aktivitas mengajar guru terdapat 73,3.

b. Lembar Tes
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I
pertemuan II setelah menggunakan media kantong bilangan,
persentase belajar siswa mulai menunjukkan peningkatan.
Terbukti dari hasil tes yang telah dilakukan di setiap akhir
pertemuan bahwa jumlah siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan telah meningkat, dan para siswa juga sudah

mampu menguasai materi dan pembelajaran  yang
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disampaikan untuk melihat lebih jelas hasil tes sesudah siklus

I pertemuan II. Persentase ketuntasan individual siswa pada

tes siklus I pertemuan II terletak pada lampiran 17 .

Berdasarkan pencapaian belajar siswa pada siklus I

pertemuan II telah mengalami kemajuan. Tabel tersebut

menunjukkan bahwa ada 12 siswa yang sudah mencapai

ketuntasan, yang berarti 60 %, sementara itu yang belum

mencapai ketuntasan berjumlah 8 siswa dengan persentase

40% dan nilai rata-rata seluruh siswa tercatat adalah 75.

Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawabh ini;

Hasil Tes Siswa Siklus |
Pertemuan i
80
60 = -
40 Tuntas
60
20 40 M Tidak Tuntas
0 i M Rata-Rata
Tuntas Tidak Tuntas Rata-Rata
Diagram Batang IV .4
Hasil Tes Siswa Siklus I pertemuan 1I
4) Refleksi

Setelah melakukan beberapa

tahap perencanaan,

pelaksanaan, dan observasi peneliti juga melakukan refleksi pada

kegiatan siklus I pertemuan II,

berdasarkan hasil pengamatan

terhadap kendala-kendala selama pelaksanaan pembelajaran pada
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siklus sebelumnya, hasil observasi dan hasil tes sudah mulai
memperlihatkan hasil dimana guru sudah melakukan perbaikan
dengan menerapkan ice breaking dan menyampaikan materi
secara lebih tepat. Siswa juga mulai memahami materi
penjumlahan dan pengurangan melalui visualisasi konkret media
kantong bilangan. Namun, kendala baru yang ditemukan adalah
guru masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi secara
lebih rinci bagi siswa yang belum tuntas agar mereka lebih mudah
memahaminya. Selain itu, partisipasi aktif seluruh siswa masih
perlu ditingkatkan agar tidak didominasi oleh beberapa siswa saja,
maka penelliti melakukan perbaikan pada siklus II agar kendala
yang terjadi pada siklus I tidak terulang.

Rencana perbaikan tindakan selanjutnya: Melanjutkan
tindakan ke Siklus IT untuk memperbaiki kekurangan pada Siklus
I, guru harus merancang penjelasan materi secara lebih detail,
runtut, dan terperinci khusus bagi anak-anak yang belum
mencapai ketuntasan belajar dan merencanakan pengelolaan kelas
yang lebih inklusif agar seluruh siswa mendapatkan kesempatan
yang sama dalam memanipulasi media kantong bilangan.

3. Siklus II
Siklus ke II merupakan tindakan lanjutan pertemuan yang
pertama dan kedua dari siklus I yang bertujuan untuk perbaikan siklus

I. Siklus II ini dilaksanakan dengan dua kali pertemuan dan
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pertimbangan peningkatan yang telah dicapai pada siklus sebelumnya.
Siklus II ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagaimana yang
dilakukan pada siklus 1 yaitu melalui perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi.
a. Pertemuan I
Siklus II pertemuan I pada tahap ini sama seperti pada siklus
I terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.
1) Perencanaan
Kegiatan awal pembelajaran pada tahap ini seperti pada
siklus 1 yaitu kembali menyusun modul ajar. Kemudian
pembelajaran  dimulai dengan guru mengucapkan salam
sebelum memulai pembelajaran untuk meningkatkan semangat
siswa. Kemudian, mengajak siswa berdoa bersama, setelah
siswa berdoa guru menanyakan kabar siswa dan mencek
kehadiran siswa dilanjutkan guru memberikan intruksi kepada
siswa untuk melihat kebersihan kelas, memberikan ice breking
dan memberikan pertanyaan tentang materi pengurangan dan
menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini dan apa
tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut dengan

menggunakan bahasa yang dapat dipahami siswa.
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2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pertemuan I siklus II dilaksanakan
pada Senin, 10 November 2025, pada tahap ini peneliti
berperan sebagai guru, kegiatan pada tahap ini terbagi menjadi
tiga tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir.
a) Kegiatan Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru
mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran untuk
meningkatkan semangat siswa. Kemudian, mengajak siswa
berdoa bersama, setelah siswa berdoa guru menanyakan
kabar siswa dan mencek kehadiran siswa, kemudian guru
memberikan intruksi untuk melihat kebersihan kelas
dilanjutkan guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilaksanakan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari
kegiatan tersebut dengan menggunakan bahasa yang dapat
dipahami siswa.
b) Kegiatan Inti
Diawal pembelajaran terlebih dahulu guru mengulang
kembali materi pelajaran, kemudian guru memberikan
contoh penjumlahan dan pengurangan yang ada
dikehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberikan tes

soal yang sama seperti pertemuan sebelumnya, kemudian
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guru membagikan soal untuk dikerjakan secara individu.
Guru secara acak memanggil nomor dengan acak untuk
menjawab dan  mempersentasikan  hasilnya.  Guru
memberikan umpan balik dan pembahasan mendalam.
c¢) Kegiatan Penutup
Guru menyimpulkan materi pembelajaran, kemudian
guru memberikan motivasi dan membaca doa bersama.
3) Observasi ( Pengamatan)
a. Observasi
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pembelajaran siswa dengan menggunakan
media kantong bilangan.
1) Observasi Aktivitas Siswa
Pengamatan aktivitas siswa dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk
mengetahui sejauh peningkatan hasil belajar dalam
pembelajaran matematika menggunakan media kantong
bilangan. Siswa memulai pembelajaran dengan berdo’a,
menanyakan  kabar, mengecek kehadiran, dan
mendengarkan tujuan pembelajaran kepada siswa. Siswa
mencatat materi, siswa menerima lembar uji tes soal

cerita yang diberikan guru dan menjawab soal masing-
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masing serta mengumpulkan tugasnya setelah selesai,
siswa belajar dengan situasi langsung. Siswa
menyimpulkan  materi, = mendengarkan  rencana
pembelajaran di pertemuan selanjutnya, siswa untuk
berdoa, Siswa menjawab salam guru.

Proses = pembelajaran  matematika  dengan
menggunakan media kantong bilangan bukan hanya
menunjukkan aktivitas-aktivitas siswa saja, tetapi juga
menunjukkan hasil belajar.

2) Observasi Aktivitas Guru

Pengamatan aktivitas guru dilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun yang bertindak
sebagai pengamat aktivitas guru adalah wali kelas ibu
Suti Juraida Nasution, S.Pd. Pengamat bertugas
mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh
penelitian sesuai dengan modul yang disusun.
Pengamatan dimulai dari guru memasuki Pengamatan
aktivitas guru dilaksanakan pada saat pembelajaran
berlangsung. Adapun yang bertindak sebagai pengamat
aktivitas guru adalah wali kelas I. Pengamat bertugas
mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh

penelitian sesuai dengan modul yang disusun.
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Pengamatan memulai pembelajaran  dengan
menerapkan struktur pembukaan didalam kelas secara
teratur dimulai dengan salam, do’a, menanyakan kabar,
melihat kebersihan kelas, mengecek kehadiran siswa,
dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
Guru memperlihatkan kembali media kantong bilangan
kepada siswa, memberikan bahan ajar dan lembar kerja
seperti uji tes soal, guru membimbing siswa yang kurang
paham. Guru dan siswa menyimpulkan materi, guru
mengarahkan siswa untuk berdoa.

Hasil observasi terhadap guru dan siswa pada
siklus II pertemuan I, mencakup aspek yang sudah
terlaksana, belum terlaksana, serta perkembangannya:

a) Observasi Guru:

e Sudah Terlaksana: Guru konsisten melakukan ice
breaking dan menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan bahasa yang mudah
dipahami. Guru sudah menyampaikan materi
dengan tepat dan efektif.

e Belum Terlaksana/Kendala: Guru masih belum
fokus sepenuhnya pada praktik sederhana yang
dilakukan siswa. Selain itu, guru kesulitan

membentuk kelompok kecil untuk tugas individu.
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e Perkembangan:  Aktivitas mengajar  guru

meningkat signifikan menjadi 93,3%.
b) Observasi Siswa:

e Sudah Terlaksana: Siswa mulai terbiasa
menggunakan media dan lebih fokus dalam
mendengarkan arahan guru.

e Belum Terlaksana/Kendala: Beberapa siswa
masih perlu bimbingan dalam kerja sama
kelompok kecil.

e Perkembangan: Aktivitas siswa naik menjadi
80% dengan kriteria Baik. Ketuntasan belajar
mencapai 70% (14 dari 20 siswa).

Adapun hasil observasi yang sudah dilakukan

peneliti dapat dilihat pada lampiran 22 dan 26. Data hasil
observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus I pertemuan

IT hasil pembelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel IV.3
Hasil Observasi Siswa dan Guru Siklus IT pertemuan I
Kategori | Jumlah item yang Rata-rata
diamati
Siswa 10 80
Guru 15 93,3

Berdasarkan tabel diatas, hasil observasi aktivitas
siswa dan guru siklus I pertemuan II dapat dijadikan dalam

bentuk diagram dibawah ini:
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Hasil Observasi Siklus II Pertemuan I
95

=¥
(av]

") 90
=
E5. %
A= OSiswa
Q e 8 80
s S B Guru
= 75 80
O O
535 70
E O T 1

Siswa Guru

Diagram Batang IV.5
Hasil Observasi Siswa dan Guru Siklus II Pertemuan I

Berdasarkan hasil observasi pada siklu II pertemuan I
selama proses pembelajaran dapat dilihat pada diagram
diatas. Hal ini dapat dilihat dari persentase beberapa
indikator aktivitas siswa sebanyak 80 dengan kriteria baik

sedangkan aktivitas mengajar guru terdapat 93,3.

Tes

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus II
pertemuan I setelah menggunakan media kantong bilangan,
persentase belajar siswa mulai menunjukkan peningkatan.
Terbukti dari hasil tes yang dilakukan disetiap akhir
pertemuan bahwa jumlah siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan telah meningkat, dan para siswa juga sudah
mampu menguasai materi dan pembelajaran yang

disampaikan. Untuk melihat lebih jelas hasil persentase
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ketuntasan individual siswa pada tes siklus II pertemuan I

terletak pada lampiran 18 .

Berdasarkan pencapaian belajar siswa pada siklus II

pertemuan [ telah mengalami kemajuan. Tabel pada

lampiran tersebut menunjukkan bahwa ada 14 siswa yang

sudah mencapai ketuntasan, yang berarti 70 %, sementara

itu yang belum mencapai ketuntasan berjumlah 8 siswa

dengan persentase 30% dan nilai rata-rata seluruh siswa

tercatat adalah 77. Agar lebih jelasnya dapt dilihat pada

diagram batang dibawabh ini;

Hasil Tes Siklus Il Pertemuan |
100
80
60 M Tuntas
40 70 Tidak Tuntas
20 30 H Rata-Rata
0 T T
Tuntas Tidak Tuntas Rata-Rata
Diagram Batang IV.6
Hasil Tes Siswa Siklus II pertemuan I
4) Refleksi

Melalui perbaikan dari siklus sebelumnya, guru secara

konsisten telah menyajikan ice breaking dan menyampaikan

tujuan serta materi pembelajaran menggunakan bahasa yang

mudah dipahami anak. Walaupun penyampaian materi telah
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berjalan efektif dan siswa semakin terbiasa menggunakan
media kantong bilangan, guru masih menghadapi kendala
dalam memfokuskan perhatian sepenuhnya pada praktik
mandiri sederhana yang dilakukan siswa. Guru juga mengalami
kesulitan saat mencoba mengarahkan siswa ke dalam format
kelompok kecil ketika mereka sedang mengerjakan tugas
individu, maka penelliti melakukan perbaikan pada siklus II
agar kendala yang terjadi pada siklus II pertemuan I tidak
terulang.

Rencana perbaikan tindakan selanjutnya: Melakukan
perbaikan pada Pertemuan II agar kendala pengelompokan
tidak terulang kembali, mengubah strategi penugasan individu
menjadi kerja kelompok yang terstruktur pada pertemuan
berikutnya dan mempersiapkan rancangan soal matematika
yang lebih kontekstual, seperti soal cerita sederhana yang
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa.

b. Pertemuan II
Siklus II pertemuan II pada tahap ini sama seperti pada siklus
IT pertemuan [ terdapat empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
1) Perencanaan
Kegiatan awal pembelajaran pada tahap ini seperti pada

siklus I yaitu kembali menyusun modul ajar. Kemudian
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pembelajaran  dimulai dengan guru mengucapkan salam
sebelum memulai pembelajaran untuk meningkatkan semangat
siswa. Kemudian, mengajak siswa berdoa bersama, setelah
siswa berdoa guru menanyakan kabar siswa dan mencek
kehadiran siswa dilanjutkan guru memberikan intruksi kepada
siswa untuk melihat kebersihan kelas, memberikan ice breking
dan memberikan pertanyaan tentang materi pengurangan dan
menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini dan apa
tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut dengan
menggunakan bahasa yang dapat dipahami siswa.
Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pertemuan II siklus II dilaksanakan
pada Senin, 17 November 2025, pada tahap ini peneliti
berperan sebagai guru, kegiatan pada tahap ini terbagi menjadi
tiga tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir.
a) Kegiatan Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru
mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran untuk
meningkatkan semangat siswa. Kemudian, mengajak siswa
berdoa bersama, setelah siswa berdoa guru menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa, kemudian guru

memberikan intruksi untuk melihat kebersihan kelas. Guru
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menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini dan
apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut dengan
menggunakan bahasa yang dapat dipahami siswa.
b) Kegiatan Inti
Diawal pembelajaran terlebih dahulu guru mengulang
kembali materi pelajaran, kemudian guru memberikan
contoh penjumlahan dan pengurangan dalam soal cerita
sederhana yang ada dikehidupan sehari-hari. Kemudian
guru membentuk kelompok yang sama seperti pertemuan
sebelumnya, kemudian guru membagikan soal untuk
dikerjakan secara berkelompok. Guru secara acak
memanggil nomor dengan acak untuk menjawab dan
mempersentasikan hasilnya. Guru memberikan umpan balik
dan pembahasan mendalam.
c¢) Kegiatan Penutup
Guru menyimpulkan materi pembelajaran, guru
memberikan contoh soal cerita sederhana kepada siswa,
kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa dan
menutup pembelajaran dengan berdoa.
3) Observasi ( Pengamatan)
a. Observasi
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan

tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
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perkembangan pembelajaran siswa dengan menggunakan
media kantong bilangan.
1) Observasi Aktivitas Siswa

Pengamatan aktivitas siswa dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk
mengetahui sejauh peningkatan hasil belajar dalam
pembelajaran matematika menggunakan media kantong
bilangan. Siswa memulai pembelajaran dengan berdo’a
menanyakan  kabar, melihat kebersihan kelas,
mengecek kehadiran, dan mendengarkan tujuan
pembelajaran tujuan pembelajaran kepada siswa. Siswa
mengerjakan soal cerita sederhana yang ditugaskan
guru. Siswa menyimpulkan materi, siswa untuk berdoa,
Siswa menjawab salam guru.

Proses  pembelajaran  matematika  dengan
menerapkan media kantong bilangan bukan hanya
menunjukkan aktivitas-aktivitas siswa saja, tetapi juga
menunjukkan hasil belajar siswa.

2) Observasi Aktivitas Guru

Pengamatan aktivitas guru dilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun yang bertindak
sebagai pengamat aktivitas guru adalah wali kelas ibu

Suti Juraida Nasution, S.Pd. Pengamat bertugas
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mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan
oleh penelitian sesuai dengan modul yang disusun.
Pengamatan dimulai dari guru memasuki Pengamatan
aktivitas guru dilaksanakan pada saat pembelajaran
berlangsung. Adapun yang bertindak sebagai pengamat
aktivitas guru adalah wali kelas ibu Suti Juraida
Nasution, S.Pd. Pengamat bertugas mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh penelitian sesuai
dengan modul yang disusun.

Pengamatan memulai pembelajaran dengan
menerapkan struktur pembukaan didalam kelas secara
teratur dimulai dengan salam, do’a, menanyakan kabar,
melihat kebersihan kelas, mengecek kehadiran siswa,
dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
Guru memerintahkan siswa untukmengerjakan soal
cerita sederhana, guru dan siswa menyimpulkan materi,
berdoa bersama-sama.

Hasil observasi terhadap guru dan siswa pada siklus II
pertemuan II, mencakup aspek yang sudah terlaksana, belum
terlaksana, serta perkembangannya:

a) Observasi Guru:
e Sudah Terlaksana: Guru mengulang materi dan

memberikan contoh soal cerita sederhana yang
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relevan dengan kehidupan sehari-hari. Seluruh aspek
observasi mengajar telah terpenuhi dengan kategori
Sangat Baik.

Belum  Terlaksana: Semua indikator  yang
direncanakan sudah terlaksana dengan maksimal.
Perkembangan: Aktivitas mengajar guru mencapai

nilai sempurna 100%.

b) Observasi Siswa:

Sudah Terlaksana: Siswa sudah mampu menguasai
materi yang disampaikan dan sangat aktif
menggunakan media kantong bilangan.

Belum Terlaksana/Kendala: Sebagian kecil siswa (4
orang) masih belum tuntas karena kemampuan
kognitif yang membutuhkan waktu lebih lama.
Perkembangan: Aktivitas siswa mencapai 85%
dengan kriteria Baik. Ketuntasan belajar mencapai
target akhir yaitu 80% (16 dari 20 siswa) dengan
rata-rata nilai 81.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan

media kantong bilangan yang dibarengi dengan perbaikan

metode pengajaran guru secara bertahap berhasil

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa

secara signifikan.
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Adapun hasil observasi yang sudah dilakukan
peneliti dapat dilihat pada lampiran 23 dan 27. Data hasil
observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus I
pertemuan II hasil pembelajaran dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 1V 4
Hasil Observasi Siswa dan Guru Siklus IT pertemuan I1
Kategori | Jumlah item yang Rata-rata
diamati
Siswa 10 85
Guru 15 100

Berdasarkan tabel diatas, hasil observasi aktivitas
siswa dan guru siklus II pertemuan II dapat dijadikan dalam

bentuk diagram dibawabh ini:

Hasil Observasi Siklus I1

Pertemuan 11
120

100

100 Siswa

85

Guru

D
o

Presentase Rata-rata
Observasi Siswa dan
Guru
(o]

o

Siswa Guru

Diagram Batang IV.7
Hasil Observasi Siswa dan Guru Siklus II Pertemuan 11

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II pertemuan
II selama proses pembelajaran dapat dilihat pada diagram

diatas. Hal ini dapat dilihat dari persentase beberapa
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indikator aktivitas siswa sebanyak 85 dengan kriteria baik

sedangkan aktivitas mengajar guru terdapat 100.

Tes

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus II
pertemuan II setelah penggunaan media kantong bilangan,
persentase belajar siswa mulai menunjukkan peningkatan.
Terbukti dari hasil tes yang telah dilakukan di setiap akhir
pertemuan bahwa jumlah siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan telah meningkat, dan para siswa juga sudah
mampu menguasai materi dan  pembelajaran yang
disampaikan. Untuk melihat lebih jelas hasil persentase
ketuntasan individual siswa pada tes siklus II pertemuan II
terletak pada lampiran 19 .

Berdasarkan pencapaian belajar siswa pada siklus II
pertemuan II telah mengalami kemajuan. Tabel pada
lampiran tersebut menunjukkan bahwa ada 16 siswa yang
sudah mencapai ketuntasan, yang berarti 80 %, sementara
itu yang belum mencapai ketuntasan berjumlah 4 siswa
dengan persentase 20%, dan nilai rata-rata seluruh siswa
tercatat adalah 81. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa persentase ketuntasan siswa sudah mencapai nilai
maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan. Pencapaian

hasil belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada
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siklus II pertemuan II telah dikategorikan berhasil. Agar

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini;

Hasil Tes Siswa Siklus 11
Pertemuan I1
100
50
80 Tuntas
Tidak Tuntas
20
0 T T I Rata-Rata
Tuntas Tidak Tuntas Rata-Rata
Diagram Batang IV.8
Hasil Tes Siswa Siklus II pertemuan II
4) Refleksi

Setelah melakukan beberapa tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan observasi peneliti juga melakukan refleksi
pada kegiatan siklus II pertemuan II, berdasarkan hasil
pengamatan terhadap kendala-kendala selama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus sebelumnya, hasil observasi dan hasil
tes siswa telah meningkat dengan adanya penggunaan media
kantong bilangan ini dan terdapat 4 siswa hasil tes yang belum
mencapai KKM. Respon siswa terhadap guru bedasarkan
observasi menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan
siklus sebelumnya, pada siklus II pertemuan II disimpulkan
bahwa adanya peningkatan keberhasilan siswa melalui

penggunaan media kantong bilangan sehingga penelitian
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sampai pada siklus I pertemuan II ini saja dan tidak melakukan
tindakan lagi untuk pertemuan berikutnya.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika siswa kelas I SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
menggunakan media kantong bilangan. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus yang dilakukan melalui empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.

Media kantong bilangan adalah suatu media sederhana yang
dituyjukan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
penjumlahan dan pengurangan dengan teknik menyimpan dan membuang
serta membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga peran siswa
lebih banyak dari pada guru. Kantong bilangan adalah suatu alat sederhana
yang ditujukan untuk mempermudah siswa dalam memahami matematika
operasi hitung dalam matematika. Media ini berbentuk segi empat dengan
beberapa kotak yang menempel atau disebut kantong bilangan.

Media kantong bilangan dinilai sangat cocok diterapkan pada siswa
SD khususnya pada pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan
pendekatan media kantong bialngan dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan disukai siswa. Salah satu faktor yang
mempengaruhi  peningkatan hasil belajar siswa adalah suasana

pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. Sehingga peneliti
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menggunakan media kantong bilangan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Media pembelajaran sejalan dengan teori belajar kontruktivisme
yang memandang pengetahuan tidak dapat diberikan langsung oleh guru
kepada siswa, melainkan harus melalui pengalaman langsung, interaksi,
dan refleksi dalam kehidupan nyata, khususnya dalam meningkatkan hasil
belajar pada mata matematika. Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan
bahwa teori belajar kontruktivisme menjadi landasan yang kuat dalam
menjelaskan keberhasilan penggunaan media kantong bilangan pada mata
pelajararan matematika. Melalui pengalaman belajar yang aktif, refektif,
dan konseptual, siswa mampu memahami dan mengerjakan soal pada
materi penjumlahan dan pengurangan yang tercermin dalam kegiatan
sehari-hari.

Berikut adalah poin-poin penjelasannya mengapa keduanya saling
berkaitan:

1. Membangun Pengetahuan Sendiri (Self-Construction)

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan tidak bisa
sekadar "dipindahkan" dari guru ke siswa, melainkan harus dibangun
sendiri oleh siswa melalui pengalaman. Dalam Media Kantong
Bilangan: Siswa tidak hanya menghafal angka di papan tulis, tetapi
mereka aktif memanipulasi benda (memasukkan sedotan atau stik ke
dalam kantong). Proses fisik ini membantu otak mereka membangun

pemahaman tentang konsep nilai tempat dan jumlah secara mandiri.
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2. Belajar Melalui Pengalaman Konkret (Teori Piaget)

Jean Piaget, salah satu tokoh konstruktivisme, menyatakan bahwa
anak usia SD (7-11 tahun) berada pada tahap operasional konkret.
Kesesuaian: Siswa kelas I belum bisa berpikir terlalu abstrak. Media
Kantong Bilangan menyediakan jembatan fisik. Dengan melihat benda
nyata yang dikelompokkan dalam kantong, siswa "mengonstruksi"
konsep matematika yang abstrak menjadi sesuatu yang nyata dan
masuk akal bagi mereka.

3. Peran Guru sebagai Fasilitator

Dalam konstruktivisme, guru bukan satu-satunya sumber
informasi, melainkan fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar.
Dalam Penelitian Ini: Terlihat dari tindakan guru di Siklus II yang
lebih banyak memberikan instruksi praktik dan bimbingan saat siswa
mencoba media tersebut. Guru menyiapkan alatnya, dan siswa yang
"menemukan" jawaban penjumlahannya melalui alat peraga tersebut.

4. Interaksi dan Keterlibatan Aktif

Konstruktivisme menekankan pentingnya aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Kesesuaian: Peningkatan aktivitas siswa dari 45% di
Siklus I menjadi 85% di Siklus II membuktikan bahwa media ini
memicu keterlibatan aktif. Siswa tidak lagi pasif mendengar ceramah,
tetapi aktif berinteraksi dengan media, yang merupakan inti dari

pembelajaran konstruktivistik.
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5. Kebermaknaan Belajar
Sesuai dengan teori konstruktivisme, belajar akan lebih efektif jika
bermakna. Kesesuaian: Dengan menggunakan media kantong
bilangan, siswa memahami mengapa 5 + 3 = 8 karena mereka melihat
proses penggabungan bendanya secara langsung. Hal ini menciptakan
pemahaman yang lebih dalam (deep learning) dibandingkan hanya
menghafal hasil penjumlahan.

Penggunaan media Kantong Bilangan merupakan implementasi
nyata dari konstruktivisme karena mengubah peran siswa dari penghafal
pasif menjadi pembelajar aktif yang menyusun pemahamannya melalui
interaksi dengan objek nyata. Inilah yang menyebabkan hasil belajar
dalam penelitian ini meningkat signifikan hingga mencapai ketuntasan
80%

Kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, rendahnya hasil belajar
siswa. Setelah penggunaan media kantong bilangan diterapkan dalam
proses pembelajaran matematika yang dilakukan pada siklus |
menunjukkan hasil belajar siswa sudah meningkat walaupun
penggunaannya belum terlaksanakan dengan baik. Pada akhir siklus I
terjadi peningkatan awal pada beberapa aspek karekter seperi religius dan
nasionalisme, walaupun masih belum mencapai indikator keberhasilan.

Peningkatan hasil belajar dari Siklus I ke Siklus II terjadi karena

adanya perubahan strategi dan tindakan nyata yang dilakukan oleh
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peneliti. Berikut adalah poin-poin uraian mengenai tindakan-tindakan yang
menyebabkan penelitian tersebut berhasil meningkat:
1. Optimalisasi Penggunaan Media Kantong Bilangan
Pada awalnya, media hanya diperkenalkan secara sekilas. Namun,
tindakan perbaikan yang dilakukan adalah:

a. Demonstrasi yang Lebih Jelas: Guru memberikan instruksi yang
lebih mendalam tentang bagaimana sedotan dimasukkan ke
kantong satuan dan puluhan.

b. Keterlibatan Langsung: Guru tidak lagi hanya memperagakan di
depan, tetapi mewajibkan setiap siswa (terutama yang belum
paham) untuk maju dan mencoba sendiri alat peraga tersebut. Hal
ini mengubah pembelajaran dari abstrak menjadi konkret.

2. Penerapan Strategi Motivasi (Ice Breaking)
Salah satu kendala di Siklus I adalah siswa cepat merasa jenuh dan
kurang fokus.

a. Tindakan: Guru menyisipkan kegiatan ice breaking (permainan
singkat atau gerakan fisik) di sela-sela materi.

b. Dampaknya: Suasana kelas menjadi lebih menyenangkan,
ketegangan siswa berkurang, dan fokus siswa kembali meningkat
untuk menerima materi selanjutnya.

3. Perbaikan Manajemen Kelas dan Bimbingan Individual
Peneliti menyadari bahwa bimbingan secara klasikal (seluruh

kelas) tidak cukup untuk siswa kelas I SD.
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a. Tindakan: Guru mulai berkeliling kelas secara intensif untuk
mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan saat
mengerjakan soal.

b. Bimbingan Khusus: Guru memberikan arahan langsung ("face-to-
face") kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah, sehingga
mereka tidak tertinggal dari teman-temannya.

Penguatan Melalui Soal Cerita dan Contoh Kontekstual
Agar matematika terasa lebih relevan, dilakukan tindakan berupa:

a. Kaitan dengan Kehidupan Sehari-hari: Penjumlahan tidak hanya
diberikan dalam bentuk angka (5+3), tetapi dikaitkan dengan benda
nyata yang sering mereka temui.

b. Diskusi Kelompok: Siswa didorong untuk bekerja sama, sehingga
siswa yang lebih pandai dapat membantu temannya yang kurang
paham (tutor sebaya).

Refleksi dan Perbaikan Instrumen Pembelajaran
Setiap akhir pertemuan pada Siklus I, peneliti melakukan evaluasi

terhadap kekurangan yang terjadi.

a. Tindakan: Jika pada Siklus I guru lupa memberikan pertanyaan
pemantik atau tujuan pembelajaran, maka pada Siklus II hal
tersebut menjadi prioritas utama.

b. Peningkatan Kualitas Mengajar: Persentase aktivitas guru
meningkat dari 60% menjadi 100% di akhir Siklus II, yang

membuktikan bahwa kualitas pengajaran guru berbanding lurus
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dengan hasil belajar siswa.
6. Penerapan Prinsip Konstruktivisme
Tindakan yang paling mendasar adalah membiarkan siswa

"menemukan" jawaban sendiri melalui media.

a. Tindakan: Guru berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan,
bukan hanya memberi tahu jawaban.

b. Dampaknya: Siswa memiliki pemahaman konsep yang lebih kuat
karena mereka membangun pengetahuan tersebut melalui aktivitas
fisik dengan kantong bilangan.

Penelitian ini meningkat karena adanya transisi dari metode
teacher-centered (berpusat pada guru) menjadi student-centered
(berpusat pada siswa) melalui bantuan media kantong bilangan dan
perbaikan perilaku mengajar guru yang lebih komunikatif serta

perhatian terhadap kebutuhan individu siswa.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas I SD Negeri 200508 Padangsidimpuan dapat meningkat
dengan menerapkan media kantong bilangan pada mata pelajaran
matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eko
Andang Darmawan tentang penggunan media kantong bilangan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar dalam pembelajaran
matematika lebih baik dari pada meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika dengan metode konvensional. Media kantong

bilangan dapat digunakan sebagai alternatif dan Solusi dalam proses
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pembelajaran agar pembelajaran yang berlangsung tidak monoton bagi
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa kelas I melakukan
operasi penjumlahan dan pengurangan pada rentang angka 1 sampai 30.
Hal ini dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata kelas dari 53 pada
prasiklus menjadi 81 pada akhir Siklus II.

a. Data Peningkatan Hasil Belajar secara Kuantitatif
Data statistik dalam penelitian ini menunjukkan transisi yang
jelas dari ketidakmampuan menjadi kemampuan yang terukur dalam

menangani angka hingga rentang 30:

e Kondisi Awal (Pra Siklus): Rata-rata nilai kelas hanya 53 dengan
tingkat ketuntasan yang sangat rendah, yaitu 20% (hanya 4 dari 20
siswa yang tuntas).

e Pencapaian Akhir (Siklus II Pertemuan II): Setelah penerapan
media kantong bilangan, rata-rata nilai melonjak menjadi 81
dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 80% (16 dari 20 siswa
tuntas).

e Signifikansi: Angka 81 melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 70.

b. Kesesuaian Media dengan Perkembangan Kognitif Usia 6-7 Tahun
Peningkatan hasil belajar ini tidak terlepas dari penggunaan

media Kantong Bilangan. Secara teoritis, anak usia 6-7 tahun berada
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pada tahap perkembangan operasional konkret (Piaget, dalam
Desmita, 2015). Pada fase ini, anak belum mampu berpikir secara
abstrak murni; mereka membutuhkan representasi fisik untuk
memahami konsep jumlah.

Penggunaan sedotan (stick) dan kantong memberikan
pengalaman langsung bagi siswa untuk memanipulasi angka. Ketika
siswa menghitung angka 25, mereka tidak hanya melihat simbol "25",
tetapi secara fisik menempatkan 2 ikat puluhan dan 5 batang satuan.
Proses manipulatif inilah yang memperkuat ingatan dan pemahaman
mereka terhadap struktur bilangan 1 sampai 30.

c. Penguasaan Operasi Hitung 1 sampai 30

Keberhasilan siswa menguasai penjumlahan dan pengurangan
dalam rentang 30 sejalan dengan target Capaian Pembelajaran Fase.
Data penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama siswa pada
awalnya adalah kebingungan dalam konsep nilai tempat (membedakan
puluhan dan satuan).

Media Kantong Bilangan secara efektif mengatasi hambatan

tersebut dengan cara:

e Visualisasi Nilai Tempat: Memisahkan posisi angka secara jelas
sehingga operasi penjumlahan "simpan" atau pengurangan
"pinjam" menjadi logis bagi anak.

o Aktivitas Berbasis Masalah: Siswa terlibat aktif dalam

memindahkan benda, pembelajaran aktif pada usia dini akan
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menghasilkan pemahaman yang lebih permanen dibandingkan
metode ceramah.
d. Analisis Peningkatan Ketuntasan Klasikal

Lonjakan ketuntasan klasikal dari 20% menjadi 80%
membuktikan bahwa media ini tidak hanya membantu siswa yang
berkemampuan tinggi, tetapi juga efektif bagi siswa yang sebelumnya
mengalami kesulitan belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh
Sundayana (2014), alat peraga berfungsi untuk menjembatani antara
dunia nyata dan konsep matematika yang abstrak.

Dalam Siklus II, terlihat siswa jauh lebih percaya diri dalam
menyelesaikan soal pengurangan angka di atas 10. Hal ini
menandakan bahwa self-efficacy (kepercayaan diri) siswa tumbuh
seiring dengan kemudahan yang mereka rasakan saat menggunakan

alat peraga.
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C. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan langkah-langkah penelitian
tindakan kelas seperti yang sudah direncanakan. Hal tersebut sudah
dilaksanakan semaksimal mungkin guna memperoleh hasil yang maksimal
dan sesuai dengan yang diterapkan. Namun, kecil kemungkinan untuk
memperoleh hasil penelitian yang sempurna, sebab pelaksanaan penelitian
masih memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah:

1. Masih terdapat 4 orang siswa yang nilainya masih belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebanyak 20% bagi peserta
didik.

2. Peserta didik dituntut untuk terlibat langsung dalam aktivitas

pembelajaran memungkinkan akan terjadinya keributan didalam kelas.

Meskipun peneliti menemukan banyak keterbatasan untuk
menyeleaikan skripsi ini, peneliti selalu terus berusaha agar keterbatasan
yang dihadapi bisa diselesaikan, peneliti sangat bersyukur dapat
melaksanakan penelitian ini, peneliti tetap berusaha sekuat tenaga semoga

penelitian ini berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik juga.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan tentang penggunaan media kantong bilangan
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa materi penjumlahan
dan pengurangan di kelas I SDN 200508 Padangsidimpuan. Peneliti
menarik kesimpulan bahwa media kantong bilangan dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan

di kelas I SDN 200508 Padangsidimpuan.

Peningkatan hasil belajar tersebut dimulai pada tes awal nilai rata-
rata pesertadidik 53 kemudian pada siklus I nilai rata-rata pesertadidik dari
53 menjadi 63 dan pada pertemuan 2 menjadi 75. Pada siklus II nilai rata-
rata peserta didik dari 77 menjadi 81. Adapun persentase ketuntasan hasil
belajar matematika siswa yang tuntas pada tes awal yaitu 2 0 %, kemudian
meningkat pada siklus I dari 50% menjadi 60%. Pada siklus II persentase
ketuntasan hasil bejarar kognitif siswa lebih meningkat dari 70% menjadi
80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kantong
bilangan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada
pembelajaran matematika mengenai penjumlahan dan pengurangan, di

kelas I SDN 200508 Padangsidimpuan.
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B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kantong
bilangan mampu meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas I SD
Negeri 200508 Padangsidimpuan. Dari penelitian tersebut,dapat
disimpulkan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis berkaitan dengan kontribusi hasil penelitian
terhadap pengembangan teori atau konsep ilmu pendidikan, khususnya
dalam konteks pembelajaran matematika dan teori belajar.

» Penguatan teori belajar kognitif (Piaget): Hasil penelitian ini
memperkuat asumsi dalam teori kognitif Jean Piaget, terutama
mengenai perlunya alat bantu konkret dalam pembelajaran di fase
operasional konkret (usia SD awal). Kantong bilangan berfungsi
sebagai jembatan antara konsep abstrak bilangan dengan
representasi fisik yang dapat dimanipulasi oleh siswa.

» Dukungan terhadap prinsip pembelajaran matematika: Penelitian
ini mendukung prinsip bahwa pembelajaran matematika yang
efektif di tingkat dasar harus dimulai dari pengalaman konkret
menuju pengalaman semi-konkret, dan akhirnya ke tahap abstrak.
Media Kantong Bilangan menyediakan fase konkret dan semi-
konkret.

» Pengembangan kajian media pembelajaran: Hasil ini menjadi bukti

empiris tambahan dalam literatur pendidikan mengenai efektivitas
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media visual-manipulatif sederhana seperti kantong bilangan
dalam meningkatkan hasil belajar pada materi operasi hitung dasar
di kelas awal SD. Ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian sejenis di sekolah atau daerah lain.

» Kontribusi pada teori konstruktivisme: Peningkatan hasil belajar
menunjukkan bahwa media ini memfasilitasi siswa untuk
membangun pengetahuan mereka sendiri (konstruktivisme)
melalui interaksi langsung dengan alat peraga, bukan hanya
menerima informasi secara pasif dari guru.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini menjadi masukan baru bagi guru dan calon
guru. Hal ini bisa digunakan untuk mengevaluasi kembali cara
mengajar dan prestasi belajar siswa yang telah dicapai, dengan
mempertimbangkan media pembelajaran yang tepat demi
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Media pembelajaran
kantong bilangan dapat menjadi salah satu pilihan alternatif untuk

digunakan dalam pembelajaran dikelas.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil observasi serta
kesimpulan dari setiap tahap penelitian yang dikerjakan oleh peneliti,
maka peneliti memberian beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai
pertimbangan untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. Berikut adalah

saran-saran yang akan disampaikan peneliti:
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1. Kepada para guru disekolah dasar maupun yang serupa, baik yang
berada di SD Negeri 200508 Padangsidimpuan maupun dilembaga
lainnya, peneliti mengusulkan agar lebih sering menerapkan berbagai
media pembelajaran yang disesuiakan dengan kondisi dan kebutuhan
siswa. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
sekaligus mendorong motivasi mereka untuk belajar dengan lebih giat.
Diharapkan melalui media pembelajaran yang baik, kreativitas dan
kecerdasan siswa dapat terus berkembang, sehingga minat belajar siswa
meningkat dan hasil belajar menjadi lebih baik.

2. Untuk kepala sekolah, saran yang disampaikan adalah agar selalu
memperhatikan performa guru dan memberikan pengetahuan yang luas
kepada setiap guru demi meningkatkan mutu sekolah.

3. Untuk para siswa, penting untuk tetap bersemangat dalam belajar dan
tidak mau dalam mencoba berkreasi guna mencapai kesuksesan.

4. Untuk peneliti dimasa mendatang, diharapkan untuk lebih inovatif dan
berusaha keras dalam menciptakan serta menyajikan karya-karya baru
yang bersifat membangun, menciptakan, dan memotivasi, sehingga
dapat memberikan referensi yang berguna bagi para guru dalam

mendidik siswa.
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Lampiran 1

Data Hasil Ulangan Siswa Kelas I

SD Negeri 200508 Padangsidimpuan

NO Nama Siswa Nilai KKM KETERANGAN
1 | Ajeng Novita 60 70 Tidak Tuntas
2 | Akmal Husin Siregar 50 70 Tidak Tuntas
3 | Aldo Readi Mendrofa 55 70 Tidak Tuntas
4 | Alfa alif arefa 75 70 Tuntas
5 | Amira Kania Rangkuti 65 70 Tidak Tuntas
6 | Arisa Putri Lubis 70 70 Tuntas
7 | Charles van delon Lase 76 70 Tuntas
8 | Destiani Mendrofa 78 70 Tuntas
9 | Fathly Amalul Faiz 55 70 Tidak Tuntas
10 | Hotma Arifia 60 70 Tidak Tuntas
11 | Lice Handayani Gulo 65 70 Tidak Tuntas
12 | Nur Cahaya Hawala 50 70 Tidak Tuntas
13 | Nur Hafijah Zega 50 70 Tidak Tuntas
14 | Puja Sarla Harahap 70 70 Tuntas
15 | Putri Hanifa Pane 78 70 Tuntas
16 | Rizky Yudi 60 70 Tidak Tuntas
17 | Selli Purnama Mendrofa 65 70 Tidak Tuntas
18 | Winda Wiliyani 55 70 Tidak Tuntas
19 | Yazid Zayan Safutra 50 70 Tidak Tuntas

20 | Assifa Azzahra Nasution 50 70 Tidak Tuntas
Jumlah 1.237
Rata-Rata 61,85

Padangsidimpuan, 20 September 2025

Guru Wali Kelas |

Suti Jurgida Nasution, S.Pd
NIP. 198209112022212026




Lampiran 2

Indikator Wawancara Wali kelas 1
SD Negeri 200508 Padangsidimpuan

No. Indikator Pertanyaan
1. | Jumlah Peserta didik Berapakah jumlah Siswa di Kelas I SDN
200508 Padangsidimpuan?
2. | Kriteria Ketuntasan Minimal Berapa Nilai KKM yang Harus di Capai
Siswa di Kelas?
3. | Nilai Hasil Ketuntasan Belajar Bagaimana Nilai Keberhasilan Siswa
Dalam Menguasai Materi?

4. | Penerapan Metode Pembelajaran | Apakah Dalam Proses Pembelajaran ibu
Pernah Menggunakan Metode
Pembelajaran?

5. | Penggunaan Media Pembelajaran | Apakah Dalam Proses Pembelajaran ibu
Pernah Menggunakan Media

Pembelajaran?

6. | Respon Peserta Didik Bagaimana Respon Siswa Ketika ibu
Mengajar di Kelas?

7. | Tingkat Keberhasilan siswa Bagaimana Tingkat Keberhasilan Siswa
Dalam Menguasai Materi?

Padangsidimpuan, 20 September 2025

Guru Wali Kelas |

Suti Jurgida Nasution, S.Pd
NIP. 198209112022212026




Lampiran 3

Data Hasil Observasi Dengan Guru Wali Kelas 1

SDN 200508 Padangsidimpuan

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Berapakah jumlah Siswa di Untuk jumlah siswa yang ada di kelas I SDN
Kelas I SDN 200508 200508 Padangsidimpuan siswa sebanyak 5 orang
Padangsidimpuan? sedangkan siswi sebanyak 15 orang jadi jumlahnya

sebanyak 20 orang.

2. | Berapa Nilai KKM yang Harus | Nilai KKM yang harus dicapai siswa kelas I adalah
di Capai Siswa di Kelas? 70

3. | Bagaimana Tingkat Dilihat dari hasil ulangan harian siswa masih
Keberhasilan Siswa Dalam tergolong rendah dengan nilai dibawah KKM.
Menguasai Materi?

4. | Apakah Dalam Proses Metode yang lakukan adalah Dengan Menggunakan
Pembelajaran ibu Pernah Metode Ceramah,tanya jawab dan Memberikan
Menggunakan Metode latihan
Pembelajaran?

5. | Apakah Dalam Proses Media yang Digunakan Dalam Proses Pembelajaran
Pembelajaran ibu Pernah Yaitu Media KonvensionalDan Buku
Menggunakan Media
Pembelajaran?

6. | Bagaimana Respon Siswa Respon siswa dalam Proses Pembelajaran Ada
Ketika ibu Mengajar di Kelas? | Berbagai Macam Mereka Merasa Bosan danAacuh

Tak Acuh

7. | Apakah Siswa Mengalami Pada Saat Proses Pembelajaran Sebagian Besar
Kesulitan Pada saat Proses Siswa Mengalami Kesulitan Yaitu Kurangnya
Pembelajaran Memahami Materi Yang Disampaikan, Hal ini

Dilihat Dari Hasil Belajar Siswa

Padangsidimpuan, 20 September 2025

Guru Wali Kelas |

I

Sutt Juraida Nasution, 8.Pd
NIP. 1982097 12022212026




Lampiran 4

Modul Ajar Siklus I Pertemuan I

Sekolah : SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran ~ : Matematika

Tema : Konsep Matematika

Sub Tema : Penjumlahan Bilangan Cacah
Fase/Kelas : 1 ( Satu)

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit
Tahun Pelajaran  : 2025
Nama Penyusun : Desy Sonya Nasution

Kompetensi Awal:

1. Peserta didik dapat mengamati benda-benda konkret disekitar terkait
penjumlahan dan pengurangan.

2. Peserta didik dapat menentukan contoh penjumlahan dan pengurangan
melalui media kantong bilangan yang ditampilkan didepan kelas

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil Alamin:

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia.
Gotong royong: melakukan kegiatan bersama-sama
Bernalar kritis: dapat memecahkan masalah

Kreatif: melakukan atau membuat hal baru yang menarik
Syura (Musyawarah)

Ta’addub (Berkeadaban)

s =

Sarana dan Prasarana:

Buku Siswa dan buku guru
Buku bacaan sesuai materi
Alat Tulis

Soal Tes

Media Kantong Bilangan
Pipet

Spidol

UGN o> WD =

Target Peserta Didik:

v Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang reguler, pencapaian tinggi
maupun yang memiliki kesulitan belajar ikut serta mempelajari materi ini

Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran:

Model

v PBL
Sintak atau langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah/PBL) adalah;1)
Orientasi siswa pada masalah, 2)Mengorganisasi siswa untuk belajar,
3)Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4)Mengembangkan
dan menyajikan hasil, 5)Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Pendekatan

v' Saintifik dan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)

Metode

v’ Tanya Jawab, diskusi, penugasan, dan demonstrasi




Tujuan Pembelajaran

Kriteria
Ketercapaian
Tujuan
Pembelajaran

« Peserta didik mampu menjelaskan konsep
penjumlahan menggunakan media kantong
bilangan

Melalui penjelasan dan tanya jawab yang
dilakukan oleh guru, maka siswa mampu
memahami konsep penjumlahan bilangan
cacah

X/
L X4

7
L X4

X/
L X4

Peserta didik mengetahui
arti  penjumlahan  dan
pengurangan (C1)

Peserta didik menjelaskan
contoh penjumlahan dan
pengurangan (C2)

Peserta didik mengerjakan
soal melalui media (C3)
Peserta didik
memecahkan masalah
terkait soal yang diberikan
(C4)

Peserta didik menyajikan
hasil identifikasi contoh
penjumlahan dan
pengurangan disekitar
meggunakan benda-benda
konkret (C3)

1. Pemahaman Bermakna

Setelah proses pembelajaran berakhir

Mengidentifikasi konsep penjumlahan pada bilangan cacah 1-10 melalui benda-benda

dilingkungan sekitar.

2. Pertanyaan Pemantik

Peserta didik diberi pertanyaan dari ilustrasi yang disampaikan guru terkait dengan

contoh siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dan mengarahkan ke materi yang

akan disampaikan misal :

a. Anak-anak, coba angkat pensil kalian. Ada berapa pensil yang kalian punya?"
(Tunggu jawaban siswa.) "Sekarang, coba ambil satu penghapus lagi. Jadi, berapa

banyak pensil dan penghapus yang kalian pegang sekarang?" (Guru membimbing

peserta

siswa untuk menghitung gabungan kedua benda).

b. Di depan meja Ibu ada 2 buku. Jika Ibu tambahkan lagi 3 buku, jadi ada berapa
buku di meja Ibu?" (Siswa diminta untuk menghitungnya secara langsung).
c. Siapa yang suka permen? Kalau kamu punya 2 permen, lalu Ibu kasih lagi 1

permen, permenmu jadi tambah banyak atau tambah sedikit?" (Pertanyaan ini

menekan konsep 'menambah’).

didik diharapkan mampu:



3. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan | » Guru memberi salam | » Siswa menjawab 10
dan mengajak siswa salam, berdoa bersama | Menit
berdoa serta memeriksa dan mengatakan hadir
kehadiran siswa saat diabsen guru
» Sebelum memulai Siswa melihat sampah
pembelajaran guru disekitar kelas dan
mengarahkan siswa bangku lalu
untuk melihat membersihkannya
kebersihan kelas
» Guru melakukan ice Siswa mengikuti
breaking arahan guru untuk
melakukan ice
breaking
» Guru bertanya tentang Siswa menjawab
materi penjumlahan pertanyaan yang
bilangan cacah diberikan guru
» Guru menyampaikan Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti | > Guru memberikan Siswa mendengarkan 50
penjelasan materi penjelasan materi yang | Menit
tentang konsep disampaikan guru
penjumlahan  bilangan
cacah
» Guru memperlihatkan Siswa menanyakan
media kantong bilangan tentang media yang
dan menjelaskan cara diperlihatkan oleh guru
penggunaannya didepan kelas
» Guru memberi intruksi Siswa mencatat di
agar mencatat materi buku tentang materi
yang telah dijelaskan yang dibahas
» Guru  memperlihatkan Siswa memperhatikan
kembali dan media  pembelajaran
menjelaskan media yang telah dijelaskan
kantong bilangan di
depan kelas
» Guru menunjuk siswa Siswa mengikuti
satu  persatu  maju arahan guru untuk
kedepan untuk mencoba maju  satu  persatu
menjawab soal kedepan kelas dan
menggunakan media mendengarkan soal
kantong bilangan yang diberikan oleh
guru
» Guru mengamati siswa Siswa menjawab
yang belum paham contoh soal yang telah
tentang materi diberikan kedepan




Guru memberikan siswa
kesempatan =~ mencoba
media secara bergantian

Selanjutnya guru
memberikan uji tes soal
kepada setiap siswa
Setelah itu
mengumpulkan

guru
tugas

Secara bergantian
siswa menjawab soal
menggunakan  media
kantong bilangan
Siswa  mengerjakan
soal yang telah yang
telah diberikan guru
Siswa mengumpulkan
tugas di depan kelas

pembelajaran hari ini
Guru menutup
pembelajaran  dengan
doa bersama-sama

yang telah diberikan dan dan mendengarkan
guru  memberi  nilai nilai mereka masing-
kepada siswa, kemulian masing
melihat siswa  yang
kurang paham atas tugas
yang dikerjakan
Guru memberikan Siswa mendengarkan
penguatan materi kepada guru tentang penguatan
siswa  yang  belum materi pada
paham tentang materi pembelajaran hari ini
yang dibahas
Kegiatan Guru dan siswa Siswa  bersama-sama 10
Penutup bersama-sama merefleksikan Menit
merefleksikan pembelajaran hari ini

mendengarkan
berdoa

Siswa
guru  dan
bersama-sama

4. Penilaian Kognitif

5. Glosarium

Nomor Soal Kriteria Penilaian Point
1-5 Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
Penilaian = Nilai yang didapatkan « 100%

Nilai maksimal

» Penjumlahan adalah proses menggabungkan dua atau lebih kelompok benda

menjadi satu. Hasil dari penjumlahan disebut jumlah.

» Pengurangan adalah proses mengambil atau menghilangkan sebagian benda dari

suatu kelompok. Hasil dari pengurangan disebut selisih atau sisa.

» Bilangan cacah adalah himpunan bilangan bulat yang dimulai dari nol dan terus




bertambah satu secara berurutan, Contoh dari bilangan cacah adalah 0, 1,2, 3/ 4, 5,
dan scterusnya. Secara sederhana, bilangan cacah adalah semua bilangan bulat non-
negalif.

Simbol untuk tanda penjumlahan adalah tanda plus (+). Menggabungkan atau
menambahkan dua atau lebih bilangan atau benda dan Mencan total atau jumilah dani
semuz bilangan atau benda yang digabungkan.

Simbol untuk tanda pengurangan adalah tanda plus (-). Tanda minus (<) digunakan
untuk menunjukkan operasi matematika pengurangan. Operasi ini berarti:
Mengambil, mengurangi, atau menghilangkan sebagian dan sebush bilangan atau
ketompok bendadan Mencari selisih atan sisa dan bilangan yang dikurangi.

Tanda sama dengan (=) adalah salah satu simbol matematika vang paling sering
digunakan. la menunjukkan bahwa nilai staw kuantitas disisi kin simbol sama persis
dengan mila atau kuantitas disisi kanannya.

Padangsidimpuan,  Maret 2026
Mengetahui,

Guru Wali Kelas [

Suti Juraida Nasution, 5.Pd Nim. 2120500193
NIP. 198209112022212026




Lampiran 5

Modul Ajar Siklus I Pertemuan II

Sekolah : SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran ~ : Matematika

Tema : Konsep Matematika

Sub Tema : Pengurangan Bilangan Cacah
Fase/Kelas : 1 ( Satu)

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit
Tahun Pelajaran  : 2025
Nama Penyusun : Desy Sonya Nasution

Kompetensi Awal:

1. Peserta didik dapat mengamati benda-benda konkret disekitar terkait
penjumlahan dan pengurangan.

2. Peserta didik dapat menentukan contoh penjumlahan dan pengurangan
melalui media kantong bilangan yang ditampilkan didepan kelas

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil Alamin:

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia.
Gotong royong: melakukan kegiatan bersama-sama
Bernalar kritis: dapat memecahkan masalah

Kreatif: melakukan atau membuat hal baru yang menarik

Syura (Musyawarah)
Ta’addub (Berkeadaban)

O Eh = W D =

Sarana dan Prasarana:

Buku Siswa dan buku guru
Buku bacaan sesuai materi
Alat tulis

Soal Tes

Media Kantong Bilangan
Pipet

Spidol

O o

Target Peserta Didik:

v' Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang reguler, pencapaian tinggi
maupun yang memiliki kesulitan belajar, ikut serta mempelajari materi ini

Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran:

Model

v PBL
Sintak atau langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah/PBL) adalah;1)
Orientasi siswa pada masalah, 2)Mengorganisasi siswa untuk belajar,
3)Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4)Mengembangkan
dan menyajikan hasil, 5)Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Pendekatan

v' Saintifik dan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)

Metode

v’ Tanya Jawab, diskusi, penugasan, dan demonstrasi

Kriteria

Tujuan Pembelajaran Ketercapaian




Tujuan
Pembelajaran

« Peserta didik mampu menjelaskan konsep
pengurangan menggunakan media kantong
bilangan

% Melalui penjelasan dan tanya jawab yang

dilakukan oleh guru, maka siswa mampu

memahami konsep pengurangan bilangan
cacah

X/
L X4

Peserta didik mengetahui
arti  penjumlahan  dan
pengurangan (C1)

Peserta didik menjelaskan
contoh penjumlahan dan
pengurangan (C2)

Peserta didik mengerjakan
soal melalui media (C3)
Peserta didik
memecahkan masalah
terkait soal yang diberikan
(C4)

Peserta didik menyajikan
hasil identifikasi contoh
penjumlahan dan
pengurangan disekitar
meggunakan benda-benda
konkret (C3)

1. Pemahaman Bermakna

Setelah proses pembelajaran berakhir

Mengidentifikasi konsep penjumlahan pada bilangan cacah 1-10 melalui benda-benda

dilingkungan sekitar.

2. Pertanyaan Pemantik

Peserta didik diberi pertanyaan dari ilustrasi yang disampaikan guru terkait dengan

contoh siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dan mengarahkan ke materi yang

akan disampaikan misal:

a. Anak-anak, coba angkat pensil kalian. Ada berapa pensil yang kalian punya?"
(Tunggu jawaban siswa.) "Sekarang, coba ambil satu penghapus lagi. Jadi,

berapa banyak pensil dan penghapus yang kalian pegang sekarang?" (Guru

peserta

membimbing siswa untuk menghitung gabungan kedua benda).

b. Di depan meja Ibu ada 2 buku. Jika Ibu tambahkan lagi 3 buku, jadi ada berapa
buku di meja Ibu?" (Siswa diminta untuk menghitungnya secara langsung).
c. Siapa yang suka permen? Kalau kamu punya 2 permen, lalu Ibu kasih lagi 1

permen, permenmu jadi tambah banyak atau tambah sedikit?" (Pertanyaan ini

menekan konsep 'menambah’).

didik diharapkan mampu:



3. Kegiatan Pembelajaran

Guru  memperlihatkan
media kantong bilangan
dan menjelaskan cara
penggunaannya

Guru memberi intruksi
agar mencatat materi
yang telah dijelaskan
Guru  memperlihatkan
kembali dan
menjelaskan media
kantong bilangan di
depan kelas

Guru menunjuk siswa
satu  persatu  maju
kedepan untuk mencoba
menjawab soal
menggunakan  media
kantong bilangan

Guru mengamati siswa
yang belum paham
tentang materi

Siswa  menanyakan
tentang media yang
diperlihatkan oleh
guru didepan kelas
Siswa mencatat di
buku tentang materi
yang dibahas

Siswa memperhatikan
media  pembelajaran
yang telah dijelaskan

mengikuti
guru  untuk
maju  satu  persatu
kedepan kelas dan
mendengarkan  soal
yang diberikan oleh
guru
Siswa menjawab
contoh soal yang telah
diberikan kedepan

Siswa
arahan

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan | » Guru memberi salam | » Siswa menjawab 10
dan mengajak siswa salam, berdoa bersama | Menit
berdoa serta memeriksa dan mengatakan hadir
kehadiran siswa saat diabsen guru
» Sebelum memulai Siswa melihat sampah
pembelajaran guru disekitar kelas dan
mengarahkan siswa bangku lalu
untuk melihat membersihkannya
kebersihan kelas
» Guru melakukan ice Siswa mengikuti
breaking arahan guru untuk
melakukan ice
breaking
» Guru bertanya tentang Siswa menjawab
materi penjumlahan pertanyaan yang
bilangan cacah diberikan guru
» Guru  menyampaikan Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti | » Guru memberikan Siswa mendengarkan 50
penjelasan materi penjelasan materi yang | Menit
tentang konsep disampaikan guru
pengurangan  bilangan
cacah

Guru memberikan siswa

Secara bergantian




kesempatan = mencoba
media secara bergantian

Selanjutnya guru
memberikan uji tes soal
kepada setiap siswa
Setelah itu guru
mengumpulkan  tugas
yang telah diberikan
dan guru memberi nilai
kepada siswa, kemulian
melihat siswa  yang
kurang paham atas
tugas yang dikerjakan
Guru memberikan
penguatan materi
kepada siswa yang
belum paham tentang
materi yang dibahas

siswa menjawab soal
menggunakan media
kantong bilangan
Siswa  mengerjakan
soal yang telah yang
telah diberikan guru
Siswa mengumpulkan
tugas di depan kelas
dan mendengarkan
nilai mereka masing-
masing

Siswa mendengarkan
guru tentang
penguatan materi pada
pembelajaran hari ini

Kegiatan >
Penutup

Guru dan siswa
bersama-sama
merefleksikan
pembelajaran hari ini
Guru menutup
pembelajaran  dengan
doa bersama-sama

Siswa bersama-sama
merefleksikan
pembelajaran hari ini

Siswa mendengarkan
guru dan  berdoa
bersama-sama

10
Menit

4. Penilaian Kognitif

Nomor Soal Kiriteria Penilaian Point
1-5 Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
o Nilai yang didapatkan
Penilaian = x 100%

5. Glosarium

>

Nilai maksimal

Penjumlahan adalah proses menggabungkan dua atau lebih kelompok benda

menjadi satu. Hasil dari penjumlahan disebut jumlah.

Pengurangan adalah proses mengambil atau menghilangkan sebagian benda dari

suatu kelompok. Hasil dari pengurangan disebut selisih atau sisa.

Bilangan cacah adalah himpunan bilangan bulat yang dimulai dari nol dan terus




bertambah satu secara berurutan, Contoh dari bilangan cacah adalah 0, 1,2, 3/ 4, 5,
dan scterusnya. Secara sederhana, bilangan cacah adalah semua bilangan bulat non-
negalif.

Simbol untuk tanda penjumlahan adalah tanda plus (+). Menggabungkan atau
menambahkan dua atau lebih bilangan atau benda dan Mencan total atau jumilah dani
semuz bilangan atau benda yang digabungkan.

Simbol untuk tanda pengurangan adalah tanda plus (-). Tanda minus (<) digunakan
untuk menunjukkan operasi matematika pengurangan. Operasi ini berarti:
Mengambil, mengurangi, atau menghilangkan sebagian dan sebush bilangan atau
ketompok bendadan Mencari selisih atan sisa dan bilangan yang dikurangi.

Tanda sama dengan (=) adalah salah satu simbol matematika vang paling sering
digunakan. la menunjukkan bahwa nilai staw kuantitas disisi kin simbol sama persis
dengan mila atau kuantitas disisi kanannya.

Padangsidimpuan,  Maret 2026
Mengetahui,

Guru Wali Kelas [

Suti Juraida Nasution, 5.Pd Nim. 2120500193
NIP. 198209112022212026




Lampiran 6

Modul Ajar Siklus IT Pertemuan I

Sekolah : SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran ~ : Matematika

Tema : Konsep Matematika

Sub Tema : Konsep Penjumlahan dan Pengurangan
Fase/Kelas : 1 ( Satu)

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit
Tahun Pelajaran  : 2025
Nama Penyusun : Desy Sonya Nasution

Kompetensi Awal:

1. Peserta didik dapat mengamati benda-benda konkret disekitar terkait
penjumlahan dan pengurangan.

2. Peserta didik dapat menentukan contoh penjumlahan dan pengurangan
melalui media kantong bilangan yang ditampilkan didepan kelas

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil Alamin:

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia.
Gotong royong: melakukan kegiatan bersama-sama
Bernalar kritis: dapat memecahkan masalah

Kreatif: melakukan atau membuat hal baru yang menarik

Syura (Musyawarah)
Ta’addub (Berkeadaban)

O Eh = W D =

Sarana dan Prasarana:

Buku Siswa dan buku guru
Buku bacaan sesuai materi
Alat tulis

Soal Tes

Media Kantong Bilangan
Pipet

Spidol

O o

Target Peserta Didik:

v Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang reguler, pencapaian tinggi
maupun yang memiliki kesulitan belajar, ikut serta mempelajari materi ini

Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran:

Model

v" PBL
Sintak atau langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah/PBL) adalah; 1)
Orientasi siswa pada masalah, 2)Mengorganisasi siswa untuk belajar,
3)Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4)Mengembangkan
dan menyajikan hasil, 5)Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Pendekatan

v" Saintifik dan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)

Metode

v Tanya Jawab, diskusi, penugasan, dan demonstrasi




Tujuan Pembelajaran

Kriteria

Ketercapaian
Tujuan
Pembelajaran
*» Peserta didik mampu menjelaskan konsep | % Peserta didik mengetahui
penjumlahan dan pengurangan arti  penjumlahan  dan
menggunakan media kantong bilangan pengurangan (C1)

X/
°oe

Melalui penjelasan dan tanya jawab yang
dilakukan oleh guru, maka siswa mampu
memahami  konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah

Peserta didik menjelaskan
contoh penjumlahan dan
pengurangan (C2)

Peserta didik mengerjakan
soal melalui media (C3)
Peserta didik
memecahkan masalah
terkait soal yang diberikan
(C4)

Peserta didik menyajikan
hasil identifikasi contoh
penjumlahan dan
pengurangan disekitar
meggunakan benda-benda
konkret (C3)

1.

Pemahaman Bermakna

Setelah proses

Mengidentifikasi konsep penjumlahan pada bilangan cacah 1-10 melalui benda-benda

dilingkungan sekitar.

Pertanyaan Pemantik

Peserta didik diberi pertanyaan dari ilustrasi yang disampaikan guru terkait dengan

contoh siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dan mengarahkan ke materi yang

akan disampaikan misal:

a. Anak-anak, coba angkat pensil kalian. Ada berapa pensil yang kalian punya?"
(Tunggu jawaban siswa.) "Sekarang, coba ambil satu penghapus lagi. Jadi,

berapa banyak pensil dan penghapus yang kalian pegang sekarang?" (Guru

pembelajaran  berakhir

peserta didik diharapkan mampu:

membimbing siswa untuk menghitung gabungan kedua benda).

b. Di depan meja Ibu ada 2 buku. Jika Ibu tambahkan lagi 3 buku, jadi ada berapa
buku di meja Ibu?" (Siswa diminta untuk menghitungnya secara langsung).
c. Siapa yang suka permen? Kalau kamu punya 2 permen, lalu Ibu kasih lagi 1

permen, permenmu jadi tambah banyak atau tambah sedikit?" (Pertanyaan ini

menekan konsep 'menambah’).




3. Kegiatan Pembelajaran

Guru  memperlihatkan
media kantong bilangan
dan menjelaskan cara
penggunaannya

Guru memberi intruksi
agar mencatat materi
yang telah dijelaskan
Guru  memperlihatkan

kembali dan
menjelaskan media
kantong bilangan di
depan kelas

Guru menunjuk siswa
satu  persatu  maju
kedepan untuk mencoba
menjawab soal
menggunakan  media

kantong bilangan

Siswa menanyakan
tentang media yang
diperlihatkan oleh
guru didepan kelas
Siswa mencatat di
buku tentang materi
yang dibahas

Siswa memperhatikan
media  pembelajaran
yang telah dijelaskan

mengikuti

guru untuk
maju  satu  persatu
kedepan kelas dan
mendengarkan soal
yang diberikan oleh
guru

Siswa
arahan

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan | » Guru memberi salam | » Siswa menjawab 10
dan mengajak siswa salam, berdoa bersama | Menit
berdoa serta memeriksa dan mengatakan hadir
kehadiran siswa saat diabsen guru
» Sebelum memulai Siswa melihat sampah
pembelajaran guru disekitar kelas dan
mengarahkan siswa bangku lalu
untuk melihat membersihkannya
kebersihan kelas
» Guru melakukan ice Siswa mengikuti
breaking arahan guru untuk
melakukan ice
breaking
» Guru bertanya tentang Siswa menjawab
materi penjumlahan pertanyaan yang
bilangan cacah diberikan guru
» Guru  menyampaikan Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti | » Guru memberikan Siswa mendengarkan 50
penjelasan materi penjelasan materi yang | Menit
tentang konsep disampaikan guru
penjumlahan dan
pengurangan  bilangan
cacah




5, Glosariom

=

Penjumlahan adalah proses menggabungkan dua atan lebih kelompok benda
menjadi satu, Hasil dan penjumlahan discbut jumlah.

Pengurangan adalah proses mengambil atau menghilangkan sebagian benda dani
suatu kelompok. Hasil dan pengurangan disebut selisih atau sisa.

Bilangan cacah adalah himpunan bilangan bulat yang dimulai dari nol dan terus
bertambah satu secara berurutan. Contoh dari bilangan cacah adalah 0, 1, 2, 3, 4, 5,
dan seterusnya. Secara sedethana, bilangan cacah adalah semua bilangan bulat non-
negatif.

Simbol untuk tanda penjumlahan adalah tanda plus (+). Menggabungkan atau
menambahkan dua atau lebih bilangan atan benda dan Mencan total atau jumlsh dan
semua bilangan atau benda yang digabungkan.

Simbol untuk tanda pengurangan adalah tanda plus (-). Tanda minus {-) digunakan
untuk menunjukkan operasi matematika pengurangan Operasi ini berani:
Mengambil, mengurangi, atau menghilangkan sebagian dari sebuah bilangan atau
kelompok bendadan Mencari selisih atau sisa dari bilangan yang dikurangi.

Tanda sama dengan (=) adalah salah satu simbol matematika yang paling sering
digunakan la menunjukkan bahwa nilai atau kuantitas disisi kil simbol sama persis
dengan nilai atau kuantitas disisi kanannya,

Curu Wali Kelas [

Suti Juraida Nasation, §.Pd
NIP. 19820911 2022212026




Lampiran 7

Modul Ajar Siklus IT Pertemuan II

Sekolah : SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran ~ : Matematika
Tema : Konsep Matematika
Sub Tema : Soal Cerita Sederhana Terkait Penjumlahan

dan Pengurangan
Fase/Kelas : 1 ( Satu)
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit
Tahun Pelajaran  : 2025
Nama Penyusun : Desy Sonya Nasution

Kompetensi Awal:

1. Peserta didik dapat mengamati benda-benda konkret disekitar terkait
penjumlahan dan pengurangan.

2. Peserta didik dapat menentukan contoh penjumlahan dan pengurangan
melalui media kantong bilangan yang ditampilkan didepan kelas

Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil Alamin:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia.
2. Gotong royong: melakukan kegiatan bersama-sama
3. Bernalar kritis: dapat memecahkan masalah
4. Kreatif: melakukan atau membuat hal baru yang menarik
5. Syura (Musyawarah)
6. Ta’addub (Berkeadaban)

Sarana dan Prasarana:
1. Buku Siswa dan buku guru
2. Buku bacaan sesuai materi
3. Alat tulis
4. Soal Tes
5. Media Kantong Bilangan
6. Pipet
7. Spidol

Target Peserta Didik:

v Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang reguler, pencapaian tinggi
maupun yang memiliki kesulitan belajar, ikut serta mempelajari materi ini

Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran:

Model

v PBL
Sintak atau langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah/PBL) adalah;1)
Orientasi siswa pada masalah, 2)Mengorganisasi siswa untuk belajar,
3)Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4)Mengembangkan
dan menyajikan hasil, 5)Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Pendekatan

v" Saintifik dan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)

Metode

v Tanya Jawab, diskusi, penugasan, dan demonstrasi




Tujuan Pembelajaran

Kriteria
Ketercapaian
Tujuan
Pembelajaran

X/
L X4

Peserta didik mampu menjelaskan soal
cerita sederhana terkait penjumlahan dan
pengurangan menggunakan media kantong
bilangan

Melalui penjelasan dan tanya jawab yang
dilakukan oleh guru, maka siswa mampu
memahami soal cerita sederhana konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah

X/
°oe

X/
L %4

Peserta didik mengetahui
arti  penjumlahan  dan
pengurangan (C1)

Peserta didik menjelaskan
contoh penjumlahan dan
pengurangan (C2)

Peserta didik mengerjakan
soal melalui media (C3)
Peserta didik
memecahkan masalah
terkait soal yang diberikan
(C4)

Peserta didik menyajikan
hasil identifikasi contoh
penjumlahan dan
pengurangan disekitar
meggunakan benda-benda
konkret (C3)

1. Pemahaman Bermakna

Setelah proses pembelajaran berakhir

Mengidentifikasi konsep penjumlahan pada bilangan cacah 1-10 melalui benda-benda

dilingkungan sekitar.

2. Pertanyaan Pemantik

Peserta didik diberi pertanyaan dari ilustrasi yang disampaikan guru terkait dengan

contoh siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dan mengarahkan ke materi yang

akan disampaikan misal:

a. Anak-anak, coba angkat pensil kalian. Ada berapa pensil yang kalian punya?"
(Tunggu jawaban siswa.) "Sekarang, coba ambil satu penghapus lagi. Jadi,

berapa banyak pensil dan penghapus yang kalian pegang sekarang?" (Guru

peserta

membimbing siswa untuk menghitung gabungan kedua benda).

b. Di depan meja Ibu ada 2 buku. Jika Ibu tambahkan lagi 3 buku, jadi ada berapa
buku di meja Ibu?" (Siswa diminta untuk menghitungnya secara langsung).
c. Siapa yang suka permen? Kalau kamu punya 2 permen, lalu Ibu kasih lagi 1

permen, permenmu jadi tambah banyak atau tambah sedikit?" (Pertanyaan ini

menekan konsep 'menambah’).

didik diharapkan mampu:



3. Kegiatan Pembelajaran

kantong bilangan di
depan kelas

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan | » Guru memberi salam | » Siswa menjawab 10
dan mengajak siswa salam, berdoa bersama | Menit
berdoa serta memeriksa dan mengatakan hadir
kehadiran siswa saat diabsen guru
» Sebelum memulai Siswa melihat sampah
pembelajaran guru disekitar kelas dan
mengarahkan siswa bangku lalu
untuk melihat membersihkannya
kebersihan kelas
» Guru melakukan ice Siswa mengikuti
breaking arahan guru untuk
melakukan ice
breaking
» Guru bertanya tentang Siswa menjawab
materi penjumlahan pertanyaan yang
bilangan cacah diberikan guru
» Guru  menyampaikan Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti | » Guru memberikan Siswa mendengarkan 50
penjelasan materi penjelasan materi | Menit
tentang konsep penjumlahan dan
penjumlahan dan pengurangan yang
pengurangan  bilangan disampaikan guru
cacah
» Guru memberikan Siswa mendengarkan
contoh  soal  cerita penjelasan materi
sederhana terkait materi tentang contoh soal
penjumlahan dan cerita sederhana yang
pengurangan disampaikan guru
» Guru memperlihatkan Siswa menanyakan
media kantong bilangan tentang media yang
dan menjelaskan cara diperlihatkan oleh
penggunaannya guru didepan kelas
» Guru memberi intruksi Siswa mencatat di
agar mencatat materi buku tentang materi
yang telah dijelaskan yang dibahas
» Guru memperlihatkan Siswa memperhatikan
kembali dan media  pembelajaran
menjelaskan media yang telah dijelaskan




Guru menunjuk siswa
satu  persatu  maju
kedepan untuk mencoba
menjawab soal
menggunakan  media
kantong bilangan

Guru mengamati siswa
yang belum paham
tentang materi

Guru memberikan siswa
kesempatan = mencoba
media secara bergantian

Selanjutnya guru
memberikan uji tes soal
kepada setiap siswa
Setelah itu guru
mengumpulkan  tugas
yang telah diberikan
dan guru memberi nilai
kepada siswa, kemulian
melihat siswa  yang
kurang paham atas
tugas yang dikerjakan
Guru memberikan
penguatan materi
kepada siswa  yang
belum paham tentang
materi yang dibahas

Siswa mengikuti
arahan guru untuk
maju  satu  persatu
kedepan kelas dan
mendengarkan soal
yang diberikan

Siswa menjawab
contoh soal yang telah
diberikan kedepan

Secara bergantian
siswa menjawab soal
menggunakan media
kantong bilangan
Siswa  mengerjakan
soal yang telah yang
telah diberikan guru
Siswa mengumpulkan
tugas di depan kelas
dan mendengarkan
nilai mereka masing-
masing

Siswa mendengarkan
guru tentang
penguatan materi pada
pembelajaran hari ini

Kegiatan
Penutup

Guru  menyimpulkan
materi  yang  telah
dipelajari

Guru dan siswa
bersama-sama
merefleksikan
pembelajaran hari ini
Guru memberikan soal-
soal latihan cerita
sederhana yang terkait
materi penjumlahan dan

pengurangan
Guru menutup
pembelajaran  dengan

doa bersama-sama

Siswa bersama guru
menyimpulkan
pembelajaran hari ini
Siswa bersama-sama
merefleksikan
pembelajaran hari ini

Siswa mendengarkan
soal-soal latihan yang
disampaikan guru dan
siswa mencatat tugas
yang diberikan guru
Siswa mendengarkan
guru  dan  berdoa
menjawab salam

10
Menit




4. Penilaian Kognitif

Nomor Soal Kriteria Penilaian Point
1-5 Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
Nilai yang didapatkan
Penilaian = yang P x 100%

Nilai maksimal

5. Glosarium

>

Penjumlahan adalah proses menggabungkan dua atau lebih kelompok benda
menjadi satu. Hasil dari penjumlahan disebut jumlah.

Pengurangan adalah proses mengambil atau menghilangkan sebagian benda dari
suatu kelompok. Hasil dari pengurangan disebut selisih atau sisa.

Bilangan cacah adalah himpunan bilangan bulat yang dimulai dari nol dan terus
bertambah satu secara berurutan. Contoh dari bilangan cacah adalah 0, 1, 2, 3, 4, 5,
dan seterusnya. Secara sederhana, bilangan cacah adalah semua bilangan bulat non-
negatif.

Simbol untuk tanda penjumlahan adalah tanda plus (+). Menggabungkan atau
menambahkan dua atau lebih bilangan atau benda dan Mencari total atau jumlah dari
semua bilangan atau benda yang digabungkan.

Simbol untuk tanda pengurangan adalah tanda plus (-). Tanda minus (-) digunakan
untuk menunjukkan operasi matematika pengurangan. Operasi ini berarti:
Mengambil, mengurangi, atau menghilangkan sebagian dari sebuah bilangan atau
kelompok bendadan Mencari selisih atau sisa dari bilangan yang dikurangi.

Tanda sama dengan (=) adalah salah satu simbol matematika yang paling sering
digunakan. Ia menunjukkan bahwa nilai atau kuantitas disisi kiri simbol sama persis

dengan nilai atau kuantitas disisi kanannya.



Padangsidimpuan,  Mazret 2026

Mengetahui,
G Wali Belas |
uti Juraida N 5.Pd Nim. 2120500193
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Bahan Ajar Siklus I Pertemuan I

Penjumlahan T

i

4 | + 3 =

5 + 8 =
1) + (7) =
q9) + (2) =

®
Konsep Penjumlahan

Materi penjumlahan untuk siswa kelas 1 SD berfokus pada pengenalan
konsep dasar penjumlahan, bukan sekadar menghafal. Tujuannya adalah agar siswa
memahami bahwa penjumlahan adalah proses menggabungkan atau menambah
sekelompok benda dengan sekelompok benda lainnya untuk mendapatkan jumlah
keseluruhan.

1. Konsep Dasar dengan Benda Konkret
Tahap awal adalah mengenalkan konsep penjumlahan menggunakan benda-benda
nyata yang ada di sekitar siswa, seperti pensil, kelereng, atau balok.
e Contoh: "Jika kamu punya 2 pensil, lalu temanmu memberimu 1 pensil lagi,
sekarang berapa pensilmu?"
o Siswa diajak menghitung langsung: "Satu, dua, tiga! Jadi, 2 pensil ditambah 1
pensil sama dengan 3 pensil."
e Ini membantu siswa membangun pemahaman visual dan taktil tentang
operasi penjumlahan sebelum mereka beralih ke angka.
2. Penggunaan Gambar dan Simbol
Setelah memahami konsep dengan benda nyata, siswa beralih ke media
gambar.
e Guru bisa menggunakan gambar buah-buahan, hewan, atau bentuk geometris.
e Contoh: Gambar 3 apel dan 2 apel digabungkan menjadi satu, lalu siswa
menghitung jumlah totalnya.
o Pada tahap ini, diperkenalkan simbol tanda tambah (+) dan tanda sama
dengan (=).
e Contoh:3+2=5



Bahan Ajar Siklus I Pertemuan I1
Konsep Pengurangan

Hars RERETY

Pengurangoin

1 111
| eee  s-:-
dOO® -
. eee -
PPOS -

Materi pengurangan untuk siswa kelas 1 SD sangat berbeda dengan
penjumlahan. Jika penjumlahan adalah "menggabungkan," maka pengurangan adalah
"mengambil," "mengurangi," atau "menghitung sisa" dari suatu kelompok benda.
Tujuannya adalah agar siswa memahami konsep dasar ini sebelum mereka
berhadapan dengan angka-angka abstrak.

1. Memahami Konsep dengan Benda Konkret

Tahap pertama adalah menggunakan benda nyata yang bisa dipegang dan

dimanipulasi oleh siswa, seperti buah-buahan, pensil warna, atau balok mainan.

e Contoh: "Kamu punya 5 kue. Lalu, kamu makan 2 kue. Berapa sisa kue
kamu?"

o Siswa diajak untuk secara fisik mengambil dua kue dari lima kue yang ada,
lalu menghitung sisanya. Ini membantu mereka membangun pemahaman
visual dan kinestetik bahwa pengurangan adalah proses berkurangnya jumlah.

2. Penggunaan Gambar dan Simbol

Setelah siswa memahami konsepnya, kita beralih ke media gambar.

e Guru bisa menggunakan gambar benda-benda sederhana.

o Contoh: Terdapat gambar 4 apel dan gambar tangan yang "mengambil" 1
apel. Siswa kemudian menghitung sisa apel yang ada.

e Pada tahap ini, simbol tanda kurang (-) dan tanda sama dengan (=)
diperkenalkan.

e Contoh:4-1=3



Bahan Ajar Siklus II Pertemuan I
Konsep Penjumlahan dan Pengurangan

Setelah siswa memahami kedua konsep tersebut secara terpisah, langkah

penting selanjutnya adalah menunjukkan bahwa penjumlahan dan pengurangan

memiliki hubungan timbal balik. Ini sering disebut sebagai "Keluarga Fakta"

(Fact Families).
Contoh:

o Jika2+3=5
o Maka3+2=5
o Dan5-3=2

o Serta5-2=3

Pemahaman ini sangat fundamental. Anak-anak jadi tahu bahwa angka-

angka dalam suatu operasi hitung memiliki hubungan yang erat. Jika mereka tahu

2 + 3 =5, mereka juga otomatis tahu bagaimana cara menyelesaikan 5 - 2 = ?.

Secara keseluruhan, materi ini berfokus pada pemahaman konsep melalui benda

nyata dan visual, bukan sekadar menghafal. Tujuannya adalah membangun dasar

yang kuat untuk kemampuan matematika di tingkat yang lebih tinggi.



Bahan Ajar Siklus II Pertemuan IT
Soal Cerita Sederhana Terkait Penjumlahan dan Pengurangan

Nama :

Kelas :

Scal penjumliahan dan pengurangan di kebun kakek

o~

Hari ini kakek akan memetik tomat
dan kubds chkabuimnnmyea. Satu
keranjang berisi 12 buah tomat. dan
satu kerargjang Lagi beresi <4 Daaakh
kubis. Berapa jumiah seluruh buaks
dam sayur yang kakek petik hari inis

Memnck ingin mermasak sayur Lodask
hari inmi. Menek memetik 3 buakh
rteraong. 1 buah labo. dan 1 buak
kelapa. Berapas jurmlah bahan yvang
chpetik menask uniulk marmasak Sy
Ledieb dar kebun?

Soal cerita adalah soal matematika yang disajikan dalam bentuk narasi atau
cerita pendek. Tujuannya adalah membantu siswa memahami bahwa matematika
bukan hanya tentang angka dan simbol, tetapi juga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk siswa kelas 1, soal cerita haruslah sangat sederhana dan relevan
dengan pengalaman mereka, seperti mainan, makanan, atau teman. Kunci utamanya
adalah mengajari siswa untuk mengidentifikasi kata kunci yang menunjukkan apakah

mereka harus menjumlahkan atau mengurangi.



Soal Siklus I Pertemuan I

Soal Materi Penjumlahan

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang
(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.
1. 2+3=..

a.5
b. 6
c. 4

2. 5+1=..
a. 4
b. 6
c.5

3. Hasil dari 4 + 4 adalah...

a. 5
b. 6
c. 8
4, T+2=..
a. 6
b. 3
c. 8
5. Hasil dari 4 + 3 adalah...
a. 7
b. 5

c. 6



Soal Siklus I Pertemuan 11

Soal Materi Pengurangan

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang
(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.
1. Jika ani punya 3 apel, lalu diberi 4 apel lagi, jumlah apel ani adalah...
a. 4
b. 7
c. 5
2. 16+ 14 =..
a. 12
b. 30
c. 17
3. 12+13=..
a. 25
b. 13
c. 20
4, 18+ 12=..
a. 17
b. 15
c. 30
5. Sinta mempunya 12 permen, lalu diberi 10 permen. Berapa jumlah permen sinta
sekarang...
a. 22
b. 14
c. 16



Soal Siklus II Pertemuan I
Soal Materi Konsep Penjumlahan dan Pengurangan

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang

(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.

1. 5-2=..
a. 3
b. 4
c. 5

2. 7-1=
a. 5
b. 8
c. 6

3. 9-4=
a. 5
b. 2
c. 7

4. Rina memiliki 12 kue, dimakan 10 kue. Berapa sissa kue rina...

a. 12
b. 2
c. 1
5. 20-10=...
a. 40
b. 10



Soal Siklus ITI Pertemuan 11

Soal Materi Soal Cerita Sederhana Terkait Penjumlahan dan Pengurangan

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang

(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.

1.

30-15=..
a. 19
b. 15
c. 10
25-12=..
a. 25
b. 12
c. 13

. Di akuarium ada 30 ikan, 15 ikan disumbangkan ke teman.

Berapa ikan di akuarium sekarang...

a. 11
b. 13
c. 15

Adit membeli buku dipasar sebanyak 30 buah diberikan 10 buah kepada adiknya

Berapa sisa semua buku yang dimiliki adit sekarang...

a. 20
b. 70
c. 50

Sonya mempunya 28 buah apel, diberikan sonya kepada temannya sebanyak 10
buah. Berapa sisa apel sonya sekarang...

a. 20

b. 22

c. 18



Kunci Jawaban Soal Pilihan Berganda

Siklus I Pertemuan I Siklus I Pertemuan II
1.A 1.B
2.B 2.B
3.C 3.A
4.C 4.C
5.A 5.A
Siklus II Pertemuan I Siklus II Pertemuan 11
1.A 1.B
2.C 2.C
3.A 3.C
4.B 4. A

5B 5.C



LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL KOGNITIF

Satuan Pendidikan SDN 200508 PADANGSIDIMPLAN
Mata Pelajaran Matematika

Kelas/Semester HGenap

Pokok Bahasan ‘Penjumiahan dan Pengurangan

MNama Validator -Asriana Harahap, M.Pd

Pekerjaan Dosen

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya kiranya ibu memberikan penilaian ditinjau dan beberapa aspek,

penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes penguasaan konsep yang peneliti
susun,

3

Untuk penilaian ditinjau dan beberapa aspek, dimohon ibu memberikan tanda
checklist () pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian ibu
3. Untuk revisi dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.
B. Skala penilaian
1 = Valid 3=Vald
2= Kurang Valhid 4 = Sangat valid

-

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No. | Aspek yang ditelaah Kriteria
1 |2 |3 |4
I A. Materi/isi
1. Soal sesuai dengan KD dan materi penjumlahan \/
dan
2. Soal sesuai dangan indikator dan maten <
penjumiahan dan pengurangan

3. Pilihan jawaban yang tidak sama dan logis

| 4. Hanya ada satu kunci jawaban yang tepat

5. Soal sesuai dengan ranah kognitif dan materi
6. Soal mudah dipahami dan dimengerti

I | B.Kontruksi

<= <

I. Pokok soal tentang materi penjumiahan dan i
pengurangan dirumuskan dengan jelas




2, Adanya petunjuk yvang jelus tentang cura
pengerjaan soal tentang materi penjumiahan dan v,

pengurngan

3. pokok soal tentang maten penjumlahan dan
pengurangan tidak membenkan petunjuk kunci v
Jawaban

4. pokok soal tentang materi penjumiahan dan

pengurangan lidak memberikan pernyataan Vi
makna ganda

5. pokok soal yang digunakan disajikan dengan jelas

6. Pilihan jawaban berbentuk angka atau waktu
disusun berdasarkan besar kecilnya angka atau i
kronologis kejadian.

Il |C. Bahasa

|. Penunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah vr
bahasa indonesia

2. Penulisan soal tentang materi penjumlaban dan
pengurangan bahasa yang komunikatif

—

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami Y

D, Penilaian Unmem

. Skor yang diperoleh
Penilaian = sy ®* 100%
% Xy
§0-100 )
-
= 70-79 - ﬂ]zr: }

C = 60-69 —

D =50-59

Keterangan:
@ dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar
D = belum dapat digunakan




Catatan

Ve dgdan age revsi_Cebapimate _rechoys




SURAT VALIDASI

Menerangakan bahwasanya vang berdanda tangan dibawah ini:
Mama t Asriana Harahap, M.Pd

Pekeraan :Dosen

Telah membenkan pengamatan dan masukan terhadap tes hasil belajar, untuk kelengkapan
penehitian - yang  berjudul:  “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

Menggunakan Media Kantong Bilangan Pada Siswa Kelas I SD Negeri 200508
Padangsidimpuan™.

Yang disusun oleh:

Nama : Desy Sonya Masution

MNim 2120500193

Fakultas ‘Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidarvah (PGMI)

Adapun Masukan Yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
.
2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.







Lampiran 8

Pelajaran/Materi : Penjumlahan dan Pengurangan

KISI-KISI SOAL TES

Kelas/Semester : /1
Materi Indikator soal Ranah | No Soal Kunci
Kognitif | Soal Jawaban
Penjumlahan | Siswa dapat C1 1 |[2+3= A
dan menyebutkan a. s
Pengurangan | hasil b. 6
penjumlahan c.4
bilangan 1-10
Siswa dapat Cl 2 |5+1= B
menyebutkan a. 4
hasil b. 6
penjumlahan c.5
bilangan 1-10
Siswa dapat Cl 3 | Hasil dari 4 + 4 adalah... C
menyebutkan a.5
hasil b.6
penjumlahan c.8
bilangan 1-10
Siswa dapat C1 4 |7+2= C
menyebutkan a. 6
hasil b. 3
penjumlahan c. 9
bilangan 1-10
Siswa dapat C1 5 | Hasil dari 4 + 3 adalah... A
menyebutkan a. 7
hasil b. 5
penjumlahan c. 6
bilangan 1-10
Siswa dapat C3 6 | Jika ani punya 3 apel, lalu B
menyebutkan diberi 4 apel lagi, jumlah
hasil apel ani adalah...
penjumlahan a. 4
bilangan dalam b. 7
soal cerita c. 5
Siswa dapat C2 7 |16+ 14=. B
menyebutkan a. 12
hasil b. 30
penjumlahan c. 17

bilangan 1-30.




Siswa dapat C2 8 12+ 13 =...
menyebutkan a. 25
hasil b. 13
penjumlahan c. 20
bilangan cacah
Siswa dapat C2 9 |18+12=..
menyelesaikan a. 17
soal penjumlahan b. 15
bilangan 1-30 c. 30
Siswa dapat C3 10 | Sinta mempunya 12
menyebutkan permen, lalu diberi 10
hasil permen. Berapa jumlah
penjumlahan permen sinta sekarang...
bilangan dalam a. 22
soal cerita b. 14
c. 16
Siswa dapat Cl 11 |5-2=
menyebutkan a. 3
hasil b. 4
pengurangan c. 5
bilangan 1-10
Siswa dapat C1 12 [7-1=
menyebutkan a. 5
hasil b. 8
pengurangan c. 6
bilangan 1-10
Siswa dapat Cl 13 |9-4=..
menyebutkan a. 5
hasil b. 2
pengurangan c. 7
bilangan 1-10
Siswa dapat C3 14 | Rina memiliki 12 kue,
menyebutkan dimakan 10 kue. Berapa
hasil sissa kue rina...
pengurangan a. 12
bilangan  dalam b. 2
soal cerita c. 1
Siswa dapat C2 15 |20-10=...
menyebutkan a. 40
hasil b. 10
pengurangan c. 19
bilangan 1-20
Siswa dapat C2 16 |30-15=..
menyebutkan a. 19
hasil b. 15
pengurangan c. 10

bilangan 1-30




Siswa dapat C2 17 |25-12=..
menyebutkan a. 25
hasil b. 12
pengurangan c. 13
bilangan cacah
Siswa dapat C3 18 | Di akuarium ada 30 ikan,
menyebutkan 15 ikan disumbangkan ke
hasil teman. Berapa ikan di
pengurangan akuarium sekarang...
bilangan dalam a. 11
soal cerita b. 13

c. 15
Siswa dapat C3 19 | Adit membeli buku dipasar
menyebutkan sebanyak 30 buah diberikan
hasil 10 buah kepada adiknya
pengurangan Berapa sisa semua buku
bilangan dalam yang dimiliki adit
soal cerita sekarang...

a. 20

b. 70

c. 50
Siswa dapat C3 20 | Sonya mempunya 28 buah

menyebutkan
hasil
pengurangan
bilangan dalam
soal cerita

apel, diberikan sonya
kepada temannya sebanyak
10 buah. Berapa sisa apel
sonya sekarang...

a. 20

b. 22

c. 18




Lampiran 9
SOAL TES

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang

(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan

1. 2+3=...
a.5

b. 6

3. Hasil dari 4 + 4 adalah...
a. 5
b. 6
c. 8
4, 7+2=..
a. 6
b. 3
c. 8
5. Hasil dari 4 + 3 adalah...
a. 7
b. 5
c. 6
6. Jika ani punya 3 apel, lalu diberi 4 apel lagi, jumlah apel ani adalah...
a. 4
b. 7
c. 5



7. 16+ 14 =..
a. 12
b. 30
c. 17
8. 12+13=..
a. 25
b. 13
c. 20
9. 18+12=..
a. 17
b. 15
c. 30
10. Sinta mempunya 12 permen, lalu diberi 10 permen. Berapa jumlah permen sinta
sekarang...
d. 22
a. 14
b. 16
5 —

11.

o @
—_ W B W N

c
12.7 -

IS

c
13.9 -

S4TSR

a.
b. 2
c. 7

14. Rina memiliki 12 kue, dimakan 10 kue. Berapa sissa kue rina...
a. 12
b. 2

c. 1



15.

16.

17.

18.

19.

20.

20-10=...
a. 40
b. 10
c. 19
30-15=...
a. 19
b. 15
c. 10
25-12=..
a. 25
b. 12
c. 13

Di akuarium ada 30 ikan, 15 ikan disumbangkan ke teman.

Berapa ikan di akuarium sekarang...

a. 11
b. 13
c. 15

Adit membeli buku dipasar sebanyak 30 buah diberikan 10 buah kepada adiknya

Berapa sisa semua buku yang dimiliki adit sekarang...

a. 20
b. 70
c. 50

Sonya mempunya 28 buah apel, diberikan sonya kepada temannya sebanyak 10
buah. Berapa sisa apel sonya sekarang...

a. 20

b. 22

c. 18



Lampiran 10

Soal Tes Awal

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang

(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.

1. 1+1=..
a. 5
b. 2
c. 3

2. 3+1=..
a. 4
b. 1
c. 5

3. 5-3=
a. 5
b. 2
c. 3

4. 2-1=
a. 1
b. 3
c. 2

5. 4+5=
a. 7
b. 9
c. 6



Lampiran 11
Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika

Siklus I Pertemuan I

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang
(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.

1. 2+3=..
a. 5
b. 6
c. 4

2. 5+1=.
a. 4

3. Hasil dari 4 + 4 adalah...

a. 5
b. 6
c. 8
4. 7+2=
a. 6
b. 3
c. 8
5. Hasil dari 4 + 3 adalah...
a. 7
b. 5

c. 6



Lampiran 12
Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika
Siklus I Pertemuan II

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang
(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.
1. Jika ani punya 3 apel, lalu diberi 4 apel lagi, jumlah apel ani adalah...

a. 4
b. 7
c. 5
2. 16 +14=..
a. 12
b. 30
c. 17
3. 19+20=..
a. 39
b. 13
c. 20
4. 18+12=...
a. 17
b. 15
c. 30

5. Sinta mempunya 12 permen, lalu diberi 10 permen. Berapa jumlah permen sinta

sekarang...
a. 22
b. 14

c. 16



Lampiran 13
Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika

Siklus II Pertemuan I

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang

(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.

I. 5-2=..
a. 3
b. 4
c. 5

2. 7-1=..
a. 5
b. 8
c. 6

3. 9-4=
a. 5
b. 2
c. 7

4. Rina memiliki 12 kue, dimakan 10 kue. Berapa sissa kue rina...

a. 12
b. 2
c. 1
5. 20-10=...
a. 40
b. 10



Lampiran 14

Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika

Siklus IT Pertemuan I1

A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang

(x) pada huruf a, b, ¢ yang telah disediakan.

1.

30-15=...
a. 19
b. 15
c. 10
25-12=..
a. 25
b. 12
c. 13

. Di akuarium ada 50 ikan, 15 ikan disumbangkan ke teman.

Berapa ikan di akuarium sekarang...

a. 11
b. 13
c. 35

Adit membeli buku dipasar sebanyak 30 buah diberikan 10 buah kepada adiknya

Berapa sisa semua buku yang dimiliki adit sekarang...

a. 20
b. 70
c. 50

Sonya mempunya 40 buah apel, diberikan sonya kepada temannya sebanyak 25
buah. Berapa sisa apel sonya sekarang...

a. 20

b. 22

c. 15



UJI TINGKAT KESUKARAN

Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Soal Valid Missing Mean Kriteria
Soal 1 23 0 0,781 Sedang
Soal 2 23 0 0,581 Sedang
Soal 3 23 0 0,687 Sedang
Soal 4 23 0 0,567 Sedang
Soal 5 23 0 0,650 Sedang
Soal 6 23 0 0,600 Sedang
Soal 7 23 0 0,633 Sedang
Soal 8 23 0 0,132 Sukar

Soal 9 23 0 0,233 Sukar

Soal 10 23 0 0,687 Sedang
Soal 11 23 0 0,687 Sedang
Soal 12 23 0 0,468 Sedang
Soal 13 23 0 0,450 Sedang
Soal 14 23 0 0,533 Sedang
Soal 15 23 0 0,340 Sukar

Soal 16 23 0 0,531 Sedang
Soal 17 23 0 0,468 Sedang
Soal 18 23 0 0,650 Sedang
Soal 19 23 0 0,531 Sedang
Soal 20 23 0 0,200 Sukar

Interpretasi Tingkat Kesukaran soal

<0.30 Sukar
<0.70 Sedang
>(0.70 Mudah
Interpretasi Nilai Jumlah
Sukar 4
Sedang 16
Mudah 0




VALIDITAS SOAL TES KOGNITIF

Uji Validitas
No Soal Pearson Nilai Sig Kriteria Interpretasi
Correlation
Soal 1 0,665 0,001 Valid Tinggi
Soal 2 0,665 0,001 Valid Tinggi
Soal 3 0,372 0,081 Valid Rendah
Soal 4 0,638 0,001 Valid Tinggi
Soal 5 0,638 0,001 Valid Tinggi
Soal 6 0,434 0,039 Valid Cukup
Soal 7 0,434 0,039 Valid Cukup
Soal 8 0,638 0,001 Valid Tinggi
Soal 9 0,403 0,056 Valid Cukup
Soal 10 0,371 0,035 Valid Rendah
Soal 11 0,605 0,005 Valid Tinggi
Soal 12 0,542 0,008 Valid Cukup
Soal 13 0,638 0,021 Valid Tinggi
Soal 14 0,665 0,001 Valid Tinggi
Soal 15 0,403 0,056 Valid Cukup
Soal 16 0,401 0,058 Valid Cukup
Soal 17 0,646 0,022 Valid Tinggi
Soal 18 0,440 0,036 Valid Cukup
Soal 19 0,475 0,022 Valid Cukup
Soal 20 0,665 0,001 Valid Tinggi




Interpretasi Nilai Validitas

0.800-1.00 Sangat Tinggi
0.600-0.799 Tinggi
0.400-0.599 Cukup
0.200-0.399 Rendah
0.000-0.199 Rendah
Interpretasi Nilai Jumlah
Tinggi 10
Cukup 9
Rendah 2
Interpretasi Nilai Jumlah
Valid 20
Invalid 0




HASIL UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 23 100.0
Excluded® 0 0.0
Total 23 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
0,909 40




UJI DAYA PEMBEDA

Uji Daya Beda Soal
Soal Scale Scale Cronbach's | Kriteria
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if Item Item-Total Item
Deleted Deleted | Correlation Deleted

Soal 1 | 27,0000 68,364 0,638 0,905 Baik

Soal 2 | 27,0000 68,364 0,638 0,905 Baik
Soal 3 | 27,1304 69,846 0,323 0,909 Cukup

Soal 4 | 27,3043 67,312 0,600 0,905 Baik

Soal 5 | 27,3043 67,312 0,600 0,905 Baik
Soal 6 | 27,1739 69,241 0,386 0,908 Cukup
Soal 7 | 27,1739 69,241 0,386 0,908 Cukup

Soal 8 | 27,3043 67,312 0,600 0,905 Baik
Soal 9 | 27,0870 69,719 0,358 0,908 Cukup

Soal 10| 27,3043 68,585 0,444 0,907 Baik
Soal 11| 26,9130 72,174 0,371 0,910 Cukup

Soal 12 | 27,3478 68,146 0,498 0,906 Baik

Soal 13| 27,3043 67,312 0,600 0,905 Baik

Soal 14| 27,0000 68,364 0,638 0,905 Baik
Soal 15| 27,0870 69,719 0,358 0,908 Cukup
Soal 16| 27,1739 69,514 0,351 0,908 Cukup

Soal 17| 27,2174 68,814 0,428 0,387 Baik
Soal 18| 27,1304 69,300 0,394 0,908 Cukup

Soal 19| 27,2174 68,814 0,428 0,907 Baik

Soal 20| 27,3043 67,312 0,600 0,905 Baik

Interpretasi Daya Beda Soal
0.000 Sangat Jelek
0.000-0.200 Jelek
0.200-0.400 Cukup
0.400-0.700 Baik
0.700-1.000 Sangat baik
Interpretasi Nilai Jumlah
Sangat Jelek 0
Jelek 0
Cukup 8
Baik 12
Sangat baik 0




Lampiran 15

Nilai Ketuntasan Individual Pada Tes Pra Siklus

No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1. | AN 40 Tidak Tuntas
2. | AHS 40 Tidak Tuntas
3. | AR 60 Tidak Tuntas
4. | AAA 80 Tuntas
5. | AK 40 Tidak Tuntas
6. | APL 60 Tidak Tuntas
7. | CVD 40 Tidak Tuntas
8. | DM 40 Tidak Tuntas
9. | FAF 60 Tidak Tuntas
10. | HA 40 Tidak Tuntas
11. | LHG 40 Tidak Tuntas
12. | NCH 40 Tidak Tuntas
13. | NHZ 40 Tidak Tuntas
14. | PSH 80 Tuntas
15. | PHP 60 Tidak Tuntas
16. | RY 60 Tidak Tuntas
17. | SP 80 Tuntas
18. | WW 40 Tidak Tuntas
19. | YZS 80 Tuntas
20. | AAN 40 Tidak Tuntas

Skor keseluruhan 1.060

Tuntas 4 20%

Tidak tuntas 16 80%

Skor Rata-rata 53




Lampiran 16

Nilai Ketuntasan Individual Pada Tes Siklus I Pertemuan I

No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1. | AN 80 Tuntas
2. | AHS 40 Tidak Tuntas
3. | AR 80 Tuntas
4. | AAA 80 Tuntas
5. | AK 80 Tuntas
6. | APL 60 Tidak Tuntas
7. | CVD 40 Tidak Tuntas
8. | DM 40 Tidak Tuntas
9. | FAF 60 Tidak Tuntas
10. | HA 40 Tidak Tuntas
11. | LHG 80 Tuntas
12. | NCH 40 Tidak Tuntas
13. | NHZ 40 Tidak Tuntas
14. | PSH 80 Tuntas
15. | PHP 80 Tuntas
16. | RY 60 Tidak Tuntas
17. | SP 80 Tuntas
18. | WW 80 Tuntas
19. | YZS 80 Tuntas
20. | AAN 40 Tidak Tuntas
Skor keseluruhan 1.260
Tuntas 10 50%
Tidak tuntas 10 50%
Skor Rata-rata 63




Lampiran 17

Nilai Ketuntasan Individual Pada Tes Siklus I Pertemuan 11

No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1. | AN 80 Tuntas
2. | AHS 60 Tidak Tuntas
3. | AR 80 Tuntas
4. | AAA 80 Tuntas
5. | AK 80 Tuntas
6. | APL 60 Tidak Tuntas
7. | CVD 40 Tidak Tuntas
8. | DM 80 Tuntas
9. | FAF 60 Tidak Tuntas
10. | HA 60 Tidak Tuntas
11. | LHG 80 Tuntas
12. | NCH 40 Tidak Tuntas
13. | NHZ 40 Tidak Tuntas
14. | PSH 80 Tuntas
15. | PHP 80 Tuntas
16. | RY 60 Tidak Tuntas
17. | SP 80 Tuntas
18. | WW 80 Tuntas
19. | YZS 80 Tuntas
20. | AAN 80 Tuntas
Skor keseluruhan 1.500
Tuntas 12 60%
Tidak tuntas 8 40%
Skor Rata-rata 75




Lampiran 18

Nilai Ketuntasan Individual Pada Tes Siklus II Pertemuan I

No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1. | AN 80 Tuntas
2. | AHS 80 Tuntas
3. | AR 80 Tuntas
4. | AAA 80 Tuntas
5. | AK 100 Tuntas
6. | APL 60 Tidak Tuntas
7. | CVD 80 Tuntas
8. | DM 80 Tuntas
9. | FAF 60 Tidak Tuntas
10. | HA 60 Tidak Tuntas
11. | LHG 80 Tuntas
12. | NCH 60 Tidak Tuntas
13. | NHZ 60 Tidak Tuntas
14. | PSH 80 Tuntas
15. | PHP 80 Tuntas
16. | RY 60 Tidak Tuntas
17. | SP 100 Tuntas
18. | WW 80 Tuntas
19. | YZS 80 Tuntas
20. | AAN 100 Tuntas
Skor keseluruhan 1.540
Tuntas 14 70%
Tidak tuntas 6 30%
Skor Rata-rata 77




Lampiran 19

Nilai Ketuntasan Individual Pada Tes Siklus II Pertemuan 11

No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1. | AN 80 Tuntas
2. | AHS 80 Tuntas
3. | AR 100 Tuntas
4. | AAA 80 Tuntas
5. | AK 80 Tuntas
6. | APL 80 Tuntas
7. | CVD 60 Tidak Tuntas
8. | DM 80 Tuntas
9. | FAF 60 Tidak Tuntas
10. | HA 60 Tidak Tuntas
11. | LHG 100 Tuntas
12. | NCH 60 Tidak Tuntas
13. | NHZ 80 Tuntas
14. | PSH 80 Tuntas
15. | PHP 80 Tuntas
16. | RY 60 Tuntas
17. | SP 80 Tuntas
18. | WW 100 Tuntas
19. | YZS 80 Tuntas
20. | AAN 100 Tuntas
Skor keseluruhan 1.620
Tuntas 16 80%
Tidak tuntas 4 20%
Skor Rata-rata 81




Lembar Observasi Aktivitas Guru

A. Identitas Sekolah

Nama : SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
Kelas/Semester 11
Mata Pelajaran : Matematika

B. PetunjukLembarQObservasi

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang Observasi

yang akan digunakan dalam menilai

instrumen penelitian yang berjudul

“Upaya

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media Kantong Bilangan Pada Siswa

Kelas ISD Negeri200508 Padangsidimpuan”. Dengan petunjuk penilaian sebagai berikut:

1. Kepada Bapak berkenan memberikan skor dengan cara member tanda Ya atau

Tidak pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria :

Keterangan

Ya

Tidak

=1
=0

2. Jika Bapak menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak memberikan butir

revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.

No

Aspek yang
diamati

Indikator Kognitif

Keterangan

Tidak

Kegiatan
pendahuluan

Guru  membuka  pembelajaran
dengan salam

Guru Mengecek kehadiran siswa

Berdoa sebelum memulai
pembelajaran

Guru mengarahkan siswa melihat
kebersihan kelas

Guru melakukan ice breaking

Guru memberikan  pertanyaan
pemantik dan menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti

Guru  menyampaikan  penjelasan
materi

Guru memperlihatkan medial
pembelajaran




Guru memberikan intruksi untuk
mencatat materi

Guru melakukan praktek sederhana

Guru mengamati siswa yang belum
paham

Guru memberikan uji tes soal

Guru memberikan intruksi untuk

mengumpulkan tugas yang
diberikan

Memberikan bimbingan dan arahan
mengerjakan soal

Kegiatan
penutup

Melakukan refleksi dan|
menyimpulkan  materi  bersama
untuk mengevaluasi pembelajaran

Menutup pembelajaran dengan doa

Jumlah skor

Jumlah nilai

Keterangan




Lembar Observasi Aktivitas Siswa

A. Identitas Sekolah

Nama

: SD Negeri 200508 Padangsidimpuan

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

: Matematika

B. Petunjuk Lembar Observasi

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

Observasi yang akan digunakan dalam menilai instrumen penelitian yang berjudul

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media Kantong

Bilangan Pada Siswa Kelas ISD Negeri200508 Padangsidimpuan”. Dengan petunjuk

penilaian sebagai berikut:

1. Kepada Bapak berkenan memberikan skor dengan cara member tanda Ya atau

Tidak pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria :

Keterangan

Ya
Tidak

-1
=0

2. Jika Bapak menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak memberikan

butirrevisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.

No

Aspek yang
diamati

Indikator Kegiatan

Keterangan

Ya

Tidak

Kegiatan
pendahuluan

Siswa menjawab salam bersama-
sama

Siswa berdoa sebelum memulai
Pembelajaran

Siswa mendengarkan guru
mengabsen

Siswa mengikuti arahan guru untuk
Melakukan ice breaking

Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti

Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang materi penjumlahan
dan pengurangan bilangan cacah
menggunakan media kantong
bilangan




Siswa memperhatikan dengan baik
penjelasan yang disampaikan oleh

guru

Siswa mendengarkan arahan guru
untuk membentuk kelompok dan
memperhatikan tugas yang
diberikan oleh guru

Siswa bertanya dan memberi
masukan terhadap kesulitan yang
mereka hadapi

Siswa mendengarkan guru
melalukan refleksi bersama

Kegiatan
penutup

Siswa memberikan  kesimpulan
dengan arahan guru

Siswa mendengarkan motivasi guru
untuk semangat dalam belajar

Siswa membaca doa setelah
pembelajaran




LEMBAR VALIDASI OBSERVASI

A, Mdentitas Observasi
Nama Sckolah 5D Negen 200508 Padangsidimpuan
Mata Pelgjaran  Matenuatika
KelasSemester (1]
MNoama : Himsar, M. Pd,
Pekerjaan : Dosen
B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi lenang
mstrumen validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen penelitian yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media Kantong
Bilangan Pada Siswa Kelas | SD Megeri 200508 Padangsidimpuan”, Dengan petunjuk
penilaian sebagai berikut:
. Kepada Bapak berkenan memberikan skor dengan cara member tanda checkfist (V)
pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria ;

Sangal sesua) 4
Sesuai 13
Tidak Sexuai 2
Sangal tidak sesuai ;|

b

Jika Bapak menganggap periu ada revisi, maka mohon Bapak memberikan butir revisi
pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan.
C. Validasi Insturumen

Mo Aspek yang dinilai Skor
I |2 13 |4
1 Pedoman observasi dirumuskan dengan I
jelas (g
2 Batasan lembar observasi dapat menjawab
tujuan penelitian (W
3 | Menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan KBBI 1
4 Menpgunakan bahasa vang komunikatif L
5 | Lembar observasi bebas dari pemyataan S 4
yang dapal menimbulkan penafsiran ganda.




6 | Lembar observasi mencakup aspek- aspek |
kegiatan pembelajaran di SD Neger L]
200508 Padangsidimpuan

T Lembar observasi dapat menggali informasi
unluk mendeskripsikan bagaimana cara L
akitvitas guru dalam proses pembelajaran di (g
SD MNegeri 200508 Padangsidimpuan

Jumlah

Total

Rata- Rata Skor

C. ilaian Umum

= ——
di 2 -
_ Skor yang diperoleh - = e o

Skor maksimal Q.&
= q’_g_,;

Penilaian

Secara umum pedoman observasi ini, mohon diberikan tanda (¥) sesuai penilaian

i Al §0-100 e

B | 70-79 Walid

C | 60-69 Cukup

D | 50-59 Tidak valid







FEDOMAN OBSERVASI

A ldentifikasi Observasi

1. Sekolah: SD Negeri 200508 Padangsidimpuan Tapanuli Selatan.

B. Petunjuk Pengisian Lembar Observasi

I Untuk mengetahui kondisi fisik maupun non fisik sekolah dan program pendidikan di
SD Megen 200508 Padangsidimpuan Tapanuli Selatan. Maka dilakukan observasi,
pengisian observasi dapat dilakukan dengan cara melihat bagaimana lokasi penelitian
dan mengamati proses pembelajaran dalam menunjang kegiatan proses belajar
mengajar  dalam  Implementasi  Kurikulum Merdeka di SD Negerd 200508

Padangsidimpuan,
C. Aspek-aspek yang diamati
Skala
No. Kriteria Penilaian Penilaian | p. paikan
L TS

Mengamati lokasi dan kondisi di D Negeri
200508 Padangsidimpuoan.

| a. Observasi situasi pembelajaran

b. Observasi proses pembelajamn
¢. Observasi kendala dalam proses

pembelajaran

Mengamati persiapan vang dilakukan guru
sebelum memulai kegiatan pembelajaran

A

Mengamati proses pembelajaran dengan
menerapkan media pembelajaran di SD
Negeri 200508 Padangsidimpuan

\

Mengamati hambatan-hambatan yang terjadi
selama proscs pembelajaran di SD Negeri
200508 Padamgsidimpuan




Catatan:
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Lembar Observasi Aktivitas Guru
Siklus I Pertemuan I

No

Aspek yang
diamati

Indikator Konitif

Keterangan

Ya

Tidak

Kegiatan
pendahuluan

Membuka pembelajaran dengan salam

Berdoa sebelum memulai pelajaran dan
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru  mengarahkan siswa  melihar
kebersihan kelas

Guru melakukan ice beraking

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan
Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru Menyampaikan penjelasan materi

Guru memperlihatkan media pembelajaran

Guru memberi intruksi untuk mencatat
materi

Guru melakukan praktek sederhana

Guru mengamati siswa yang belum paham

Guru memberikan uji tes soal

Guru memberikan intruksi untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan

Memberikan  bimbingan dan  arahan
mengerjakan soal

Kegiatan
Penutup

Melakukan refleksi dan menyimpulkan
materi  bersama  untuk  mengevaluasi
pembelajaran

Menutup pembelajaran dengan doa

Jumlah Skor

9

Jumlah Nilai

60

Keterangan

Cukup Baik




Keterangan:

Ya =1
Tidak =0

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Padangsidimpuan, 27 Oktober 2025

Guru Wali Kelas |

Suti Jurgida Nasution, S.Pd
NIP. 198209112022212026




Lampiran 21

Lembar ObservasiAktivitas Guru
Siklus I Pertemuan 11

Aspek yang
diamati

Indikator Konitif

Keterangan

Ya Tidak

Kegiatan
pendahuluan

Membuka pembelajaran dengan salam

Berdoa sebelum memulai pelajaran dan
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru  mengarahkan siswa  melihar
kebersihan kelas

Guru melakukan ice beraking

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan
Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru Menyampaikan penjelasan materi

Guru memperlihatkan media pembelajaran

Guru memberi intruksi untuk mencatat
materi

Guru melakukan praktek sederhana

Guru mengamati siswa yang belum paham

Guru memberikan uji tes soal

Guru  memberikan intruksi untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan

Memberikan ~ bimbingan dan  arahan
mengerjakan soal

Kegiatan
Penutup

Melakukan refleksi dan menyimpulkan
materi  bersama untuk  mengevaluasi
pembelajaran

Menutup pembelajaran dengan doa

Jumlah Skor

11

Jumlah Nilai

73,3

Keterangan

Baik




Keterangan:

Ya =1
Tidak =0

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Padangsidimpuan, 03 November 2025

Guru Wali Kelas |

Suti Jurgida Nasution, S.Pd
NIP. 198209112022212026
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Lembar Observasi Aktivitas Guru
Siklus II Pertemuan I

No | Aspek yang
diamati

Indikator Konitif

Keterangan

Ya Tidak

1. | Kegiatan
pendahuluan

Membuka pembelajaran dengan salam

Berdoa sebelum memulai pelajaran dan
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru  mengarahkan siswa  melihar

kebersihan kelas

Guru melakukan ice beraking

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan
Menyampaikan tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

Guru Menyampaikan penjelasan materi

Guru memperlihatkan media pembelajaran

Guru memberi intruksi untuk mencatat

materi

Guru melakukan praktek sederhana

Guru mengamati siswa yang belum paham

Guru memberikan uji tes soal

Guru memberikan intruksi untuk

mengumpulkan tugas yang diberikan

Memberikan ~ bimbingan  dan  arahan

mengerjakan soal

3. | Kegiatan
Penutup

Melakukan refleksi
materi  bersama
pembelajaran

dan menyimpulkan
untuk  mengevaluasi

Menutup pembelajaran dengan doa

v

Jumlah Skor

14

Jumlah Nilai

93,3

Keterangan

Sangat Baik




Keterangan:

Ya =1
Tidak =0

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Padangsidimpuan, 10 November 2025

Guru Wali Kelas |

Suti Jurgida Nasution, S.Pd
NIP. 198209112022212026
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Lembar Observasi Aktivitas Guru
Siklus II Pertemuan 11

No

Aspek yang
diamati

Indikator Konitif

Keterangan

Ya Tidak

Kegiatan
pendahuluan

Membuka pembelajaran dengan salam

v

Berdoa sebelum memulai pelajaran dan
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru  mengarahkan siswa  melihar
kebersihan kelas

Guru melakukan ice beraking

Guru memberikan pertanyaan pemantik dan
Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru Menyampaikan penjelasan materi

Guru memperlihatkan media pembelajaran

Guru memberi intruksi untuk mencatat
materi

Guru melakukan praktek sederhana

Guru mengamati siswa yang belum paham

Guru memberikan uji tes soal

ASERNEENERN

Guru memberikan intruksi untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan

Memberikan ~ bimbingan  dan  arahan
mengerjakan soal

(\

Kegiatan
Penutup

Melakukan refleksi dan menyimpulkan
materi  bersama  untuk  mengevaluasi
pembelajaran

Menutup pembelajaran dengan doa

v

Jumlah Skor

15

Jumlah Nilai

100

Keterangan

Sangat Baik




Keterangan:

Ya =1
Tidak =0

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Padangsidimpuan, 17 November 2025

Guru Wali Kelas |

Sutt Juraida Nasution, 8.Pd
NIP. 1982097 12022212026
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Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I Pertemuan I

No | Nama Aspek yang dinilai Skor Nilai Keterangan
siswa
2 5 6 7 10
1 AN v v v 4 40 Kurang
2 | AHS v v v v 4 40 Kurang
3 AR v v v v v 6 60 Kurang
4 | AAA v v v v 4 40 Kurang
5 AK v v v v 4 40 Kurang
6 | APL v v v v 4 40 Kurang
7 | CVD v v v 3 30 Kurang
8 | DM v v v v v v 7 70 Baik
9 FAF v v v v v v v v 8 80 Baik
10 HA v v v v v 5 50 Cukup
11 | LHG I v v v 5 50 Cukup
12 | NCH v v v v 4 40 Kurang
13 | NHZ v v v v v 5 50 Kurang
14 | PSH v v v 3 30 Kurang
15 | PHP v v v 3 30 Kurang
16 | RY v v v v v 5 50 Kurang
17 SP v v v v v 6 60 Cukup
18 | WW v v v 3 30 Kurang
19 | YZS v v v 3 30 Kurang
20 | AAN v v v v 4 40 Kurang
Jumlah Total Nilai 900
Nilai Rata-Rata 45
Kategori Cukup




Keterangan :

2
3
4
3

= Sizwa yang aktif menyimak materi

= Siswa yang aktif mencatat materi

= Jiswa vang akiif berianya

= Sizwa memperhatikan penjelasan guru

= Sigwa yang aktif dalam mengerpakan tugas

Guru Wali Kelas |

Suti Juraida Nasution, §.Pd
NIP. 1982091 12022212026

6 = Siswa yang menjelaskan kedepan

7 = Siswa yang diam dan tenang

§ = Siswa yang menanggapl pertanyaan guru
% = Siswa dapat menyimpulkan maten

10 = Siswa mampu berdiskusi

Peneliti

1
MIM. 2120500193
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Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I Pertemuan 11

No | Nama Aspek yang dinilai Skor | Nilai Keterangan
siswa
2 5 6 10

1 AN v v v v v v v 7 70 Cukup

2 | AHS v v v v v v v v 8 80 Baik

3 AR v v v v v v v v 8 80 Baik

4 | AAA v v v v v v v v v 9 920 Sangat baik

5 AK v v v v v v v v 8 80 Baik

6 | APL v v v v v v v v 8 80 Baik

7 | CVD v v v v v v v 7 70 Cukup

8 DM v v v v v v v v 8 80 Baik

9 | FAF v v v v v v v v v 9 920 Sangat Baik
10 | HA v v v v v v 6 60 Cukup
11 | LHG v v v v v v 6 60 Cukup
12 | NCH v v v v v v 6 60 Cukup
13 | NHZ v v v v v v v v 8 80 Baik

14 | PSH v v v v v v 6 60 Cukup
15 | PHP v v v v v v v v v 9 90 Sangat baik
16 | RY v v v v v v 6 60 Cukup
17 SP v v v v v v v v 8 80 Baik

18 | WW v v v v v v v v 8 80 Baik

19 | YZS v v v v v v v 7 70 Cukup
20 | AAN v v v v v v v 8 80 Baik

Jumlah Total Nilai 1.500
Nilai Rata-Rata Kelas 75
Kategori Baik




Keterangan :

= Sizwa yang aktif menyimak maten

= Siswa vang akiif mencalat materi

= Siswa vang akiif berfanya

= Sizwa memperhatikan penjelasan guru

= Siswa yang aktif dalam mengerjokan tugas

T R e

Gurn Wali Kelas |

Suti Juraida Nasution, 8.Pd
NIP. 1982091120221 2026

6 = Siswa yang menjelaskan kedepan

7 = Siswa yang diam dan tenang

% = Siswa yang menanggapi pertanyaan guru
9 = Siswa dapat menyimpulkan maten

10 = Siswa mampu berdiskusi

Pencliti

i
NIM. 2120500193
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Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II Pertemuan I

No | Nama Aspek yang dinilai Skor Nilai Keterangan
siswa
2 5 6 10

1 AN v v v v v v v v 8 80 Baik

2 | AHS v v v v v v v 7 70 Baik

3 AR v v v v v v v v 8 80 Baik

4 | AAA v v v v v v v v 8 80 Sangat baik

5 AK v v v v v v v v 8 80 Baik

6 | APL v v v v v v v v 8 80 Baik

7 | CVD v v v v v v v v 8 80 Baik

8 DM v v v v v v v v 8 80 Baik

9 | FAF v v v v v v v v 8 80 Sangat Baik
10 | HA v v v v v v v v 9 90 Sangat Baik
11 | LHG v v v v v v v 8 80 Sangat Baik
12 | NCH v v v v v v v v 8 80 Sangat Baik
13 | NHZ v v v v v v v v 8 80 Baik

14 | PSH v v v v v v v 8 80 Baik

15 | PHP v v v v v v v v v v 9 90 Sangat Baik
16 | RY v v v v v v v v 8 80 Sangat Baik
17 SP v v v v v v v v 8 80 Baik

18 | WW v v v v v v 7 70 Baik

19 | YZS v v v v v v v 8 80 Baik

20 | AAN v v v v v v v v 8 80 Baik

Jumlah Total Nilai 1.600
Nilai Rata-Rata Kelas 80
Kategori Baik




Keterangan

o b Rk B2 e

= Biawa yang aktif menyimak maten

= Siswa vang akiif mencalat materi

= Siswa vang akiif berfanya

= Siswa memperhatikan penjelasan guru

= Sizwa yang aktif dalam mengerjakan tugas

Guru Wali Kelas 1

Suti Juraida Nasution, 8.Pd
NIP. 198209112022212026

6 = Siswa yang menjelaskan kedepan

7 = Sizwa yang diam dan tenang

8 = Siswa yang menanggapi pertanyaan guru
§ = Siswa dapat menyimpulkan mateni

10 = Siswa mampu berdiskusi

Pencliti

i
HIM. 2120500193
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Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II Pertemuan II

No | Nama Aspek yang dinilai Skor | Nilai Keterangan
siswa
2 5 6 10

1 AN v v v v v v v v v 9 90 Baik

2 | AHS v v v v v v v v 8 80 Baik

3 AR v v v v v v v v 8 80 Baik

4 | AAA v v v v v v v v v 9 920 Sangat baik

5 AK v v v v v v v v 8 80 Baik

6 | APL v v v v v v v v v 9 90 Baik

7 | CVD v v v v v v v v 8 80 Baik

8 DM v v v v v v v v v 9 90 Baik

9 | FAF v v v v v v v v v 9 920 Sangat Baik
10 | HA v v v v v v v v v 9 90 Sangat Baik
11 | LHG v v v v v v v v v 9 90 Sangat Baik
12 | NCH v v v v v v v v v 9 920 Sangat Baik
13 | NHZ v v v v v v v v 8 80 Baik

14 | PSH v v v v v v v 8 80 Baik

15 | PHP v v v v v v v v v v 9 90 Sangat Baik
16 | RY v v v v v v v v v 9 920 Sangat Baik
17 SP v v v v v v v v 8 80 Baik

18 | WW v v v v v v v v 8 80 Baik

19 | YZS v v v v v v v v 8 80 Baik

20 | AAN v v v v v v v v 8 80 Baik

Jumlah Total Nilai 1.700
Nilai Rata-Rata Kelas 85
Kategori Sangat Baik




Keterangan :
I = Sizwa yang aktif menyimak materi
2 = Siswa vang akiif mencalat materi
3 = Sigwa yvang akiif bertanya
4 = Sizwa memperhatikan penjelasan guru
5 = Siswa yang aktif dalam mengerjakan tugas

Garu Wali Kelas 1

Suti Juraida Nasution, 8.Pd
NIP. 1982091 12022212026

6 = Siswa yang menjelaskan kedepan

7 = Siswa yang diam dan tenang

§ = Siswa yang menanggapl pertanyaan guru
& = Siswa dapat menyimpulkan maten

10 = Siswa mampu berdiskusi

Pencliti

1
HIM. 2120500193
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INSTRUMEN PENILAIAN

1. Penilian Sikap

a. Teknik Penilian : Non Tes

b. Jenis Penilian  : Observasi

c. Bentuk Penilian : Skala Penilian Dengan Rubik

Rubik Penilaian Sikap

Kriteria Deskripsi Skor
Minat Siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi. 0-5

Partisipasi | Keterlibatan aktif dalam diskusi dan kegiatan kelas. 0-5

Kerja Kemampuan berkerja sama dengan teman sekelas. 0-5

sama

Usaha Siswa berusaha keras dalam menyelesaikan tugas. 0-5

Tanggung | Memenuhi kewajiban akademis dan tugas dengan baik. 0-5

jawab

Skala Penilian :

e (-1:Kurang
e 2-3:Cukup
e 4 :Baik

e 5 :Sangat Baik

2. Penilian Pengetahuan
a. Teknik Penilian : Tes
b. Jenis Penilian  : Tertulis

c. Bentuk Penilian : Pilihan ganda, essay , soal cerita

101




INSTRUMEN VALIDASI MEDIA KANTONG BILANGAN

Nama Program Media yang Dikembangkan : Media Kantong Bilangan
MNama Pengembang : Desy Sonya Nasution
Petunjuk Pengisian

I
2.

3.

Lembar validasi diisi ahli media

Anghet ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli media tentang
media pembelajaran vang dibuat

Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas  media
pembelajaran yang dibuat

. Jawaban dapat diberikan pada kolom yang telah disediakan dengan

membeikan tanda centang (/) pada pilihan jawaban yang sesuai. Adapun
kriteria setiap pemilihan sebagai berikut.

I = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Kurang Baik

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Jika terdapat kesalahan dan kekurangan dalam media ini pembelajaran ini
mohon menulis pada kolom yang telah disediakan dan mohon korcksi
untuk diperbaiki.

. Aspek Indentitas

Skala Penilaian

Indikator

5
Mata Pelajaran [
g

Kelas/ Semester

Materi Pembelajaran

Media Pembelajaran

G | e | | et | g

CA
ﬁﬁé?%?

Capaian Pembelajaran LA
Tujuan Pembelajaran i)




g T e

B Apck it 1

Mo,

Indikator

Skala Penilajan

21314

Ketepatan indikator

pembelajaran dengan
matén

oo

Ketepatan tujuan
pembelajaran dengan
mater

Kejelasan maten

Ketepatan kalimat

Eof
A
L

Ketepatan contoh
denpan malen

Pemberian contoh
materi

Kemudahan dalam
memahami maten

Pencrapan Media
kantong bilangan

C. Aspek Kualitas Tampilan

Mo,

Indikator

LA

Ukuran media
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E. Aspek Kelayakan materi

No.

Indikator

Skala Penilatan

Saran
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Kesesuaian materi
dengan kurikulum dan
tujuan pembelajaran

Kejelasan konsep-
konsep matematika
yang disajikan
{misalnya, milai tempat,
penjumlahan

Kebermaknaan maten
bagi pemahaman
siswa.4. Keterkaitan
materi dengan
kehidupan  schari-hari
siswa

Keterkaitan materi
dengan kehidupan
sehari-han siswa

Potensi materi  untuk
meningkatkan
kreativitas dan berpikir
kritis siswa,
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rangan

= Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan denpgan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

F. Komentar media C l
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G. Kesimpulan
Media yang digunakan dalam penclitian berjudul “Upaya meningkatkan
hasil belajar matematika menggunakan media kantong bilangan pada
iswa kelas | SD Negeri 200508 Padangsidimpuan™ dinyatakan:

@ Layak uji coba tanpa revisi

b. Layak uji coba dengan revisi sesuai saran

¢. Layak uji coba
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Media Kantong Bilangan
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Dokumentasi Sekolah

A. Dokumentasi Sekolah

Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
Alamat : JL. H. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Padangsidimpuan
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Dokumentasi Penelitian

A. Perencanaan (Planning)

(2). Guru enaahkan untuk melihat
kebersihan kelas

(3). Guru melakukan ice breaking (4). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran



B. Tindakan (Acting)

L
(3). Guru memberi intruksi untuk mencatat (4). Guru menunjuk siswa satu persatu maju kedepan
materi untuk mempraktikkan media pembelajaran

(5). Secara bergantian guru memberikan (6). Guru memberikan uji tes soal kepada masing-
percobaan kepada siswa menjawab soal masing siswa
menggunakan media kantong bilangan



(7). Guru memberikan intruksi untuk | (8). Guru memberikan penguatan kembali terkait
mengumpilkan tugas didepan kelas materi yang telah dibahas menggunakan media
kantong bilangan



C. Observasi (Observing)

(1). Guru melihat dan memperhatikan siswa yang (2). Guru membimbing siswa yang kurang

belum paham tentang soal yang dikerjakan memahami soal
J |
N —
2 I ih," | R, :..
L TE

(3). Mengejek keaktifan siswa saat proses
pembelajaran



D. Refleksi (Reflecting)

(1). Guru memberikan pemahaman kepada siswa
yang belum paham dan memberikan kesimpulan

-

Foto bersama Wali Kelas dan Guru SD Negeri 200508 Padangsidimpuan
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